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Penelitian ini membahas bagaimana pemahaman konsep matematika siswa 
yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review dan yang diajar 
dengan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk: (1) Mendeskripsikan pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 
dengan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review pada kelas X SMAN 16 
Makassar, (2) Mendeskripsikan pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 
dengan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review pada kelas X SMAN 16 
Makassar, (3) Mendeskripsikan perbedaan pemahaman konsep matematika siswa 
yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review dan yang diajar 
dengan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review pada kelas X SMAN 16 
Makassar.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, jenis penelitian Quasi 
Experimental dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas di kelas X MIA SMAN 16 
Makassar yang berjumlah  255 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui 
pemahaman konsep peserta didik berupa tes dengan menggunakan soal essay 
sebanyak 5 nomor untuk pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan uji-t. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata dari kedua kelompok 
tersebut, yaitu kelas eksperimen I sebelum menggunakan strategi pembelajaran aktif 
tipe Topical Review (pretest) sebesar 62,62 dan setelah menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe Topical Review (postest) sebesar 77,74. Pada kelas 
eksperimen II dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review 
rata-rata pretest diperoleh 62,71 dan rata-rata posttest  sebesar 76,71. Sedangkan 
berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh nilai sig. sebesar 0,614 yang lebih 
besar dari pada α sebesar 0,05 (sig. > α) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
H0 diterima. Jadi, tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa 
yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review dan yang diajar 








A. Latar Belakang  
Pertumbuhan dan perkembangan teknologi semakin pesat, begitu pula 
pertumbuhan dan perkembangan pendidikan. Sekarang ini, pendidikan dianggap 
sangat penting untuk semua lapisan masyarakat, hal ini disebabkan oleh 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut adanya sumber daya 
manusia yang berkualitas yaitu sumber daya yang handal dan mampu berkompetisi. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia adalah melalui 
jalur pendidikan. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masnyarakat, bangsa dan negara.1 Dalam hal ini, pendidikan berperan dalam 
mengembangkan setiap potensi peserta didik secara aktif agar dapat memiliki 
keterampilan yang baik. 
Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
                                                          
1Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan 
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), h. 5. 
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yang demokratis serta bertanggung jawab.2 Untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional tersebut dapat diwujudkan melalui seperangkat kurikulum yang menunjang 
untuk diberikan kepada peserta didik. Salah satu bidang studi yang mendukung 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah matematika.  
Matematika  merupakan  salah  satu  bidang  studi  yang  menduduki  peranan 
penting dalam dunia pendidikan karena matematika diajarkan di institusi-institusi 
pendidikan, baik ditingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 
Menengah Atas hingga Perguruan Tinggi. Pembelajaran matematika diberikan ke 
semua jenjang pendidikan karena memiliki peranan yang sangat penting yaitu untuk 
meningkatkan daya nalar peserta didik serta penataan kemampuan berpikir. 
Pada pembelajaran matematika, siswa tidak hanya diajarkan untuk menghafal 
rumus-rumus, akan tetapi siswa juga harus dapat memahami konsep matematika 
dalam setiap materi dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan. Dengan begitu 
siswa akan terampil atau mempunyai kemampuan dalam memahami suatu konsep 
dalam matematika.  
Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 yaitu: Pertama, memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan 
konsep secara luas, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Kedua, 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan pernyataan 
matematika. Ketiga, memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
                                                          
2Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, bab II, pasal 3. 
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masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. Keempat, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Dan kelima 
memiliki sikap  menghargai  kegunaan  matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 
rasa ingin tahu,  perhatian,  dan  minat  dalam  mempelajari matematika, serta sikap 
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.3 Jelas bahwa tujuan utama dalam 
pembelajaran matematika adalah pemahaman tentang konsep-konsep matematika dan 
pengaplikasian konsep-konsep tersebut. Oleh karena itu, pentingnya bidang studi 
matematika dalam satuan pendidikan menengah atas diberikan lebih dari 4 jam 
seminggunya dan relatif besar dibanding mata pelajaran lain. 
 Adanya sifat matematika yang abstrak, tidak sedikit siswa yang masih 
menganggap matematika itu pelajaran yang sukar untuk dipahami. Russefendi 
menyatakan bahwa “terdapat banyak anak-anak yang setelah belajar matematika 
bagian yang sederhanapun banyak yang tidak dipahaminya, banyak konsep yang 
dipahami keliru. Matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan banyak 
memperdayakan”.4 Hal ini mungkin disebabkan oleh sistem pembelajaran yang 
diterapkan di sekolah yang pada umumnya menggunakan pembelajaran konvensional, 
yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif karena 
mereka hanya menerima materi dan latihan soal dari guru. Hal itu tidak cukup 
mandukung penguasaan terhadap konsep matematika menjadi lebih baik. 
                                                          
3Badan Strandar Nasional Pendidikan, Standar Isi Untuk Satuan Dasar dan Menengah: 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SMK/MAK  (Jakarta: BNPS, 2006), h. 188. 
4Lia Kurniawati, “Pembelajaran dengan Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan 
kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematika Siswa SMP” Jurnal Matematika dan Pendidikan 
Matematika, (2006): h. 78. 
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 Menurut Fitria, terdapat beberapa hal yang menyebabkan ketidakberhasilan 
belajar matematika siswa, diantaranya pengetahuan materi prasyarat yang belum 
terpenuhi, pemahaman siswa terhadap konsep dasar matematika tidak tersampaikan 
dengan baik, dan kurangnya kemampuan siswa dalam mencari dan mengolah 
informasi yang terdapat dalam soal matematika.5 Kesalahan konsep dalam 
pembelajaran matematika dapat disebabkan oleh faktor guru maupun siswa. Faktor 
guru, di antaranya  karena guru tidak menguasai strategi yang tepat digunakan untuk 
menyampaikan materi. Sedangkan faktor dari siswa, di antaranya  karena siswa 
kurang berminat terhadap pelajaran matematika sehingga siswa tidak memperhatikan 
materi dan akhirnya tidak memahami konsep. Siswa hanya menghapal rumus atau 
konsep, bukan memahaminya. Akibatnya siswa tidak dapat menggunakan konsep 
tersebut dalam situasi yang berbeda. Penyebab ketidakberhasilan ini karena tidak 
adanya perencanaan yang dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung. Oleh karena 
itu sangat penting bagi seorang guru untuk membuat perencanaan yang tepat.  
Pentingnya penerapan suatu perencanaan ini dijelaskan dalam QS Al Hasyr / 
59 : 18. sebagai berikut: 
Terjemahannya: 
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
                                                          
5Fitria, “Pengaruh Model Pempelajaran Kooperatif  Metode Make A Match Terhadap 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa”, Skripsi (Jakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Syarif Hidayatullah,  2011), h. 2. 
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(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.6 
Ayat tersebut dengan jelas memberi isyarat betapa pentingnya seseorang 
membuat perencanaan, persiapan atau menyusun strategi untuk sesuatu yang akan 
dilakukannya di masa mendatang. Jika ingin mencapai sesuatu tanpa perencanaan 
maka tentu hasil yang didapatkan tidak akan maksimal namun jika ingin memperoleh 
hasil yang baik maka seharusnya direncanakan dan diperhitungkan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil observasi yang lakukan pada 30 Agustus 2016  di SMA 
Negeri 16 Makassar, telihat bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih 
kurang bervariasi. Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan materi, memberikan 
contoh soal dan penyelesaiannya. Setelah itu, peserta didik disuruh untuk mencatat 
materi yang diterangkan oleh guru. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan soal 
latihan yang ada pada buku paket. Guru masih menjadi sumber belajar yang dominan 
bagi peserta didik. Pada saat mengerjakan soal latihan, terlihat bahwa kebanyakan 
peserta didik mondar-mandir ke bangku teman yang lebih pandai untuk mendapatkan 
jawaban dari soal yang diberikan oleh guru. Hanya beberapa peserta didik saja yang 
mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh. Saat guru menanyakan kembali kepada 
peserta didik tentang kesulitan materi yang telah diajarkan tadi, tidak ada satupun 
peserta didik yang menjawab. Mereka tidak bertanya dan mengeluarkan pendapat. 
Selain itu, seringkali siswa tidak ingat tentang pelajaran sebelumnya, sementara 
pelajaran yang akan dijelaskan guru tersebut merupakan lanjutan dari pelajaran 
sebelumnya. Akibatnya, materi pelajaran tidak dapat dipahami dengan baik. Hal ini 
dikarena tidak adanya strategi pengulangan yang dilakukan oleh guru, sehingga 
peserta didik mudah melupakan materi yang telah diajarkan.  
                                                          
6Mushaf Al – Azhar, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Hilal, 2010), h. 548. 
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Selain itu, hasil wawancara pada 26 Oktober 2016 dengan peserta didik 
diperoleh informasi bahwa peserta didik beranggapan bahwa belajar matematika itu 
membosankan karena begitu banyak rumus dan simbol-simbol yang harus mereka 
hafal dan pahami.7 Kurangnya pemahaman konsep matematika ini yang 
menyebabkan peserta didik salah dalam memberikan notasi simbol dalam 
menyelesaikan soal matematika. Hal ini membuat peserta didik beranggapan bahwa 
mata pelajaran matematika adalah pelajaran yang paling susah diantaran mata 
pelajaran lain. 
Untuk itu, guru dapat menerapkan strategi pembelajaran agar peserta didik 
lebih aktif dalam proses belajar mengajar, tidak mudah melupakan materi yang telah 
diajarkan dan lebih paham akan konsep matematika. Dimana strategi pembelajaran 
aktif yang dapat mengajak peserta didik secara aktif, sehingga merekalah yang 
mendominasi aktivitas pembelajaran yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran 
aktif tipe Topical Review dan Jeopardy Review. 
Strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review merupakan strategi 
peninjauan ulang topik yang memberikan siswa tantangan untuk mengingat apa yang 
telah dipelajari dalam tiap topik atau unit mata pelajaran.8 Pada strategi ini, guru 
memberikan peserta didik daftar topik yang telah dipelajari kemudian memerintahkan 
siswa mengingat hal-hal mengenai topik yang telah dipelajari hingga menyinggung 
semua materi pelajaran. 
                                                          
7Ratih Puspita Rini (16 tahun) SMAN 16 Makassar, wawancara (26 Oktober 2016), 
Makassar. 
8Melvin L. Siberman, Active Learning: 101 Strategies to Teach Any Subject (Active Learning 




Sedangkan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review adalah strategi 
peninjauan ulang yang dirancang seperti tayangan permainan TV, jawaban diberikan 
terlebih dahulu, dan tantangannya adalah mengajukan pertanyaan yang cocok atau 
benar.9 Strategi ini merupakan suatu kegiatan belajar bersama yang menuntut adanya 
kerjasama, dimana guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok 
kemudian membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai topik-topik yang diajarkan.  
Strategi ini adalah salah satu teknik intruksional yang termasuk dalam bagian 
reviewing strategies (strategi pengulangan). Pembelajaran ini melibatkan siswa secara 
aktif dalam proses pembelajaran, memupuk rasa kebersamaan, tanggung jawab, kerja 
sama dan menguji ingatan siswa terhadap pelajaran yang telah mereka peroleh 
sebelumnya, jadi semakin sering pelajaran diulang siswa akan semakin mudah 
memahami konsep matematis dalam belajar.10 Strategi ini dapat dijadikan sebagai 
alternatif guru untuk memilih strategi yang tepat dalam pembelajaran matematika. 
Mengingat begitu penting peranan matematika maka guru diharapkan mampu 
membimbing siswa dalam belajar agar tujuan pembelajaran matematika tercapai. 
Untuk memperoleh kualitas pembelajaran matematika maka setiap peserta didik harus 
memiliki berbagai kemampuan sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika 
diantaranya yaitu peserta didik harus memiliki kemampuan pemahaman konsep. 
Hal ini dikuatkan oleh penelitian Sri Hardiyanti dengan judul penelitian 
“Perbandingan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Matematika Melalui 
Strategi Pembelajaran Topical Review dan Jeopardy Review Pada Kelas VII SMP 
                                                          
9Melvin L. Siberman, Active Learning: 101 Strategies to Teach Any Subject (Active Learning 
101 Cara Belajar Siswa Aktif), terj. Raisul Muttaqien, Edisi Revisi, h. 258. 
10Yumrizal Amarta, dkk., “Penerapan Strategi Active Learning Tipe Index Card Match (ICM) 
disertai Topical Review Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMPN 1 Rao 
Selatan Kabupaten Pasaman” Jurnal, (2012): h. 1. http://ejurnal.bunghatta.ac.id (19 Desember 2016). 
8 
 
Negeri 2 Herlang Kabupaten Bulukumba”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang 
diajar dengan strategi pembelajaran Topical Review dengan siswa yang diajar dengan 
strategi pembelajaran Jeopardy Review dimana hasil belajar pada siswa yang diajar 
dengan strategi pembelajaran Topical Review lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang diajar dengan strategi pembelajaran Jeopardy Review. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yumrizal Amarta, dkk  dalam 
jurnalnya yang berjudul “Penerapan Strategi Active Learning Tipe Index Card Macth 
(ICM) disertai Topical Review terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 
VII SMPN 1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman”. Berdasarkan hasil penelitian diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa dengan 
menerapkan strategi Active Learning tipe Index Card Match (ICM) disertai Topical 
Review  lebih baik dari pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan 
pembelajaran konvensional. 
Strategi pembelajaran aktif sangat diperlukan dalam memahami materi 
pelajaran secara konsep, karena apabila siswa tidak dilibatkan langsung dalam proses 
pembelajaran ada kecenderungan untuk cepat melupakan materi yang diajarkan oleh 
guru di sekolah. Strategi pembelajaran aktif merupakan salah satu cara untuk 
mengikat informasi yang baru kemudian menyimpanya di dalam otak, sehingga 
kecenderungan untuk lupa materi yang telah diajarkan menjadi kecil. 
Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Perbandingan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Topical 
Review dan Tipe Jeopardy Review terhadap Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa Kelas X SMAN 16 Makassar.” 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Topical Review pada Kelas X SMAN 16 Makassar? 
2. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Jeopardy Review pada Kelas X SMAN 16 
Makassar? 
3. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 
dengan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Topical Review dan yang diajar 
dengan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jeopardy Review pada Kelas X 
SMAN 16 Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dijelaskan tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 
1. Pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Topical Review pada Kelas X SMAN 16 Makassar. 
2. Pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Jeopardy Review pada Kelas X SMAN 16 Makassar. 
3. Perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Topical Review dan yang diajar dengan Strategi 





D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini berupaya membuktikan teori-teori yang sudah 
ada guna menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, 
terutama dibidang pemahaman konsep matematika berdasarkan faktor strategi 
pembelajaran aktif yang digunakan oleh guru yakni, strategi pembelajaran aktif tipe 
Topical Review dan tipe Jeopardy Review. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah wawasan pengetahuan dalam pengembangan pembelajaran 
khususnya dalam hal meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika 
peserta didik di tingkat SMA/MA. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Dengan adanya strategi ini, diharapkan setiap siswa tertarik ingin belajar 
matematika dengan bersungguh-sungguh dan berperan aktif dalam setiap proses 
pembelajaran serta mampu meningkatkan pemahaman konsep  matematis mereka.  
b. Bagi Guru 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif guru 
dalam memilih strategi pembelajaran aktif dalam upaya meningkatkan pemahaman 
konsep matematis siswa serta dapat menciptakan suasana kelas yang menyenangkan 





c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnya dalam pemahaman konsep 
matematis siswa sehingga sekolah dapat menerapkannya dalam kegiatan 
pembelajaran. 
d. Bagi Peneliti 
Sebagai uji coba atau memberikan pengalaman tentang situasi dan kondisi 
siswa di sekolah dalam  rangka persiapan calon guru nantinya serta sebagai acuan dan 














A. Kajian Teori 
1. Strategi Pembelajaran Aktif 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif 
Strategi berasal dari kata Yunani “Strategia” yang berarti ilmu perang atau 
panglima perang. Dalam konteks pengajaran, menurut Gagne strategi adalah 
kemampuan internal seseorang untuk berfikir, memecahkan masalah, dan mengambil 
keputusan. 1 Artinya strategi dalam pembelajaran akan membuat siswa berfikir secara 
mendalam untuk dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam mengambil 
setiap keputusan. Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai “a plan, method, 
or series of activities designed to achieves a particular educational goal”.2 
Maksudnya strategi merupakan perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 
yang didesain untuk mencapai  tujuan pendidikan tertentu. Hal ini berarti strategi 
merupakan perencanaan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa Inggris yakni “instruction”. 
Asal katanya adalah “instruct” yang biasanya disamakan maknanya dengan “teach” 
yaitu mengajar yang merupakan propesi seorang guru. Pembelajaran merupakan 
suatu proses kegiatan yang memiliki tujuan. Tujuan utamanya adalah membelajarkan 
                                                          
1Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajran Bahasa (Cet.I; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 2-3 
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 




peserta didik untuk belajar memberdayakan dirinya dengan cara mengembangkan dan 
memanfaatkan potensi yang dimilikinya sehingga mereka dapat menghadapi 
tantangan kehidupan sekarang dan yang akan datang.3 Pembelajaran adalah kegiatan 
yang dilakukan dengan tujuan utamanya mengembangkan setiap potensi yang 
dimiliki peserta didik. 
Terdapat berbagai pendapat tentang strategi pembelajaran sebagaimana 
dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut. 
1) Kozna, secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat 
diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan 
fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan 
pembelajaran tertentu. 
2) Gerlach dan Ely, menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-
cara yang dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam 
lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa 
strategi pembelajaran dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan 
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar peserta didik. 
3) Dick dan Carey, menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terdiri atas seluruh 
komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan  kegiatan belajar 
yang/atau digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut mereka strategi 
pembelajaran bukan hanya terbatas prosedur atau tahapan kegiatan belajar 
                                                          
3Abd. Rahman Barakatu dan Nursalam, Strategi Pembelajaran (Makassar: Alauddin Press, 
2011), h. 40-42. 
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saja, melainkan termasuk juga pengaturan materi atau paket program 
pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. 
4) Gropper, mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas 
berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Ia menegaskan bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan dapat 
dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus dapat 
dipraktikkan.4 
Mengaktifkan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran merupakan 
salah satu cara menghidupkan dan melatih memori peserta didik agar bekerja dan 
berkembang secara optimal.5 Keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalan 
penting dan mendasar yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap 
guru di dalam proses pembelajaran. Individu merupakan manusia belajar  yang aktif 
dan selalu ingin tahu.  
Daya keaktifan yang dimiliki peserta didik akan dapat berkembang kearah 
yang positif apabila lingkungannya memberikan ruang yang baik untuk tumbuh 
suburnya keaktifan itu.6 Keaktifan peserta didik harus diperluas dengan adanya 
inovasi-inovasi pembelajaran yang diberikan seorang guru sehingga keaktifan peserta 
didik dapat terlihat langsung pada saat pembelajaran berlangsung. 
Pebelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik 
untuk belajar secara aktif. 7 Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka 
                                                          
 4Hamzah Uno, Model Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.1-2. 
5Pat Hollingsworth, Pembelajaran Aktif “meningkatkan Keasyikan Kegiatan di Kelas” 
(Jakarta: Indeks, 2008), h. viii. 
 6Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 119.  
 7Hisyam, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif  (Bandung: Pustaka Islam Madani, 2008), h. xiv. 
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yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan ini, mereka secara aktif 
menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari mata pelajaran, 
memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke 
dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Konsep cara belajar aktif 
adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang subyek didiknya terlibat secara 
intelektual dan emosional sehingga betul-betul berperan dan berpartisipasi aktif 
dalam melakukan kegiatan belajar. 
Adapun definisi pembelajaran aktif yang dikemukakan para ahli yaitu: 
1) Menurut Duffy dan Roehler, pembelajaran aktif adalah suatu usaha yang 
sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki 
guru untuk mencapai tujuan kurikulum. 
2) Menurut Dimyati dan Mudjiono, pembelajaran aktif adalah kegiatan guru 
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar 
aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.8  
3) Menurut Meyers dan Jones, belajar aktif meliputi pemberian kesekpatan 
kepada peserta didik untuk melakukan diskusi yang penuh makna, 
mendengar, menulis, membaca, dan merefleksi materi, gagasa, isu dan materi 
akademik. 
4) Menurut Paulus dan Faust, belajar aktif secara sederhana merupakan segala 
sesuatu yang dilakukan peserta didik selain hanya menjadi pendengar pasif 
ceramah dari guru. Hal ini meliputi segala sesuatu yang didengar, latihan 
menulis dalam menanggapi materi dari guru sampai dengan latihan kelompok 
                                                          
8Syifa S. Mukrimaa, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran plus Aplikasinya (Bandung : Bumi 
Siliwagi, 2014), h. 34-35. 
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yang kompleks untuk menerapakan materi pelajaran dalam situasi kehidupan 
nyata.9 
Belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil 
belajar yang maksimum.10 Dengan belajar aktif, peserta didik diajak untuk turut serta 
dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan 
fisik. Dengan cara ini biasanya peserta didik akan merasakan suasana yang lebih 
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.  
Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua 
potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai 
hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka 
miliki.11 Di samping itu pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk menjaga 
perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran. Pembelajaran aktif juga 
merupakan proses belajar yang memberi kesempatan kepada peserta untuk lebih 
banyak melakukan aktivitas belajar, dalam bentuk hubungan interaktif dengan materi 
pelajaran, guru, dan teman sekelasnya sehingga terdorong untuk menyimpulkan 
pemahaman daripada hanya sekedar menerima pelajaran yang diberikan.  
                                                          
9Junaedi, dkk, Strategi Pembelajaran (Malang: Learning Assistance Program For Islamic 
Schools, 2008), h. 9. 
10Muhammad Dzulfikri, “Pengaruh Metode Pembelajaran Aktif Dengan Strategi 
Pembelajaran Reconnecting Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Menggunakan Hasil 
Pengukuran Kelas XI TITL Semester I di SMKN 7 Surabaya”, Jurnal Pendidikan Tehnik Elektro, vol. 
2 no. 2 (2013), h. 517. http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/article/3954/44/article.pdf (Diakses 24 
November 2017) 
11Haidir Rahim, “Perbandingan Strategi Student Recap dan Topical Review dilihat dari Hasil 
Belajar Materi Persamman Kuadrat Siswa Kelas X MAN Haruai Kabupaten Tabalong Tahun Pelajaran 




Dari beberapa pengertian strategi pembelajaran aktif di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran aktif merupakan cara-cara yang hendak 
dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran yang dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi 
tersebut dan menjadikan peserta didik aktif dalam kelas sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
b. Komponen dan Prinsip Strategi Pembelajaran Aktif 
 Komponen strategi pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
harus disesuaikan dengan kondisi kelas. Menurut Dick dan Carey dalam R. Soedjaji 
menyebutkan bahwa terdapat 5 komponen strategi pembelajaran, yaitu : 
1) Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan sebagai bagian dari suatu sistem pembelajaran 
secara keseluruhan memegang peranan penting. Pada bagian ini, guru diharapkan 
dapat menarik minat peserta didik atas materi pelajaran yang akan disampaikan. 
2) Penyampaian Informasi 
Penyampaian informasi seringkali dianggap sebagai suatu kegiatan yang 
paling penting dalam strategi pembelajaran. Artinya tanpa adanya kegiatan 
pendahuluan yang menarik atau dapat memotivasi peserta didik dalam belajar 
maka kegiatan penyampaian informasi itu menjadi tidak berarti. 
3) Partisipasi Peserta Didik 
Berdasarkan prinsip student centered, peserta didik merupakan pusat dari 
suatu kegiatan belajar.  Hal ini dikenal dengan istilah CBSA (Cara Belajar Siswa 
Aktif)  yang diterjemahkan dari SAL (Student Active Learning) yang maknanya 
adalah bahwa proses pembelajaran akan lebih berhasil apabila peserta didik 
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secara aktif melakukan latihan secara langsung dan relevan dengan tujuan 
pembelajaran yang sudah ditetapkan 
4) Tes 
Serangkaian tes umum yang digunakan oleh guru untuk mengetahui 
apakah tujuan pembelajaran khusus telah tercapai atau belum, dan apakah 
pengetahuan sikap dan keterampilan benar-benar dimiliki peserta didik atau 
belum. 
5) Kegiatan Lanjutan 
Kegiatan yang dikenal dengan istilah “follow up” dari suatu hasil kegiatan 
yang telah dilakukan seringkali tidak dilaksanakan dengan baik oleh guru. Dalam 
kenyataannya, setiap kali setelah tes dilakukan selalu saja terdapat peserta didik 
yang berhasil dengan bagus atau di atas rata-rata. 12 
Komponen strategi pembelajaran tersebut merupakan komponen penting yang 
seharusnya dikuasai oleh seorang guru ketika memilih strategi apa yang hendak di 
terapkan dalam menyampaikan materi kepada siswa. Apabila strategi yang dipilih 
tepat maka siswa dapat merespon dengan baik sehingga tujuan pembelajaran pun 
dapat tercapai dengan cepat. 
 Prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran aktif adalah bahwa tidak 
semua strategi pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai semua tujuan dan 
semuan keadaan. Setiap strategi memiliki kekhasan sendiri-sendiri. Oleh sebab itu, 
guru perlu memahami prinsip-prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran 
sebagai berikut : 
                                                          
12R. Soedjadi,  Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 1999), h. 3-7. 
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1) Berorientasi pada Tujuan 
Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen yang utama. 
Segala aktifitas guru dan peserta didik, mestilah diupayakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Ini sangat penting sebab mengajar adalah proses 
yang bertujuan. Oleh karenanya keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat 
ditentukan dari keberhasilan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Aktivitas 
Belajar bukanlah menghapal sejumlah fakta atau informasi, belajar adalah 
berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diterapkan. 
Karena itu, strategi pembelajaran harus mendorong aktivitas peserta didik. 
Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga 
meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktifitas mental. 
3) Individualitas 
Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu. Walaupun 
mengajar pada sekelompok peserta didik, namun pada hakikatnya yang ingin kita 
capai adalah perubahan perilaku setiap peserta didik. 
4) Integritas 
Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan seluruh pribadi 
siswa. Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja, akan 
tetapi juga meliputi pengembangan aspek afektif dan aspek psikomotor. Oleh 
karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek 
kepribadian secara terintegrasi.13 
 
                                                          
 13Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi  Standar Proses Pendidikan, h. 131-133. 
20 
 
Adapun prinsip khusus dalam pengelolaan pembelajaran, sebagai berikut : 
1) Interaktif 
Prinsip interktif mengandung makna bahwa mengajar bukan hanya 
sekedar menyampaikan pengetahuan dari guru ke siswa akan tetapi mengajar 
dianggap sebagai proses mengatur lingkungan yang dapat merangsang siswa 
untuk belajar.  
2) Inspiratif 
Proses pembelajaran adalah proses yang inspiratif, yang memungkinkan 
siswa untuk mencoba dan melakukan sesuatu.  
3) Menyenangkan 
Proses pembelajaran adalah proses yang dapat mengembangkan seluruh 
potensi siswa. Seluruh potensi itu hanya mungkin dapat berkembang manakala 
siswa terbebas dari rasa takut, dan menegangkan. Oleh karena itu, maka perlu 
diupayakan agar proses pembelajaran merupakan proses yang menyenangkan. 
4) Menantang 
Proses pembelajaran adalah proses menantang peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir, yakni merangsang kerja otak secara 
maksimal. Kemampuan tersebut dapat ditumbuhkan dengan cara 
mengembangkan rasa ingin tahu siswa melalui kegiatan mencoba-coba dan 
berpikir secara intuitif. 
5) Motivasi 
Motivasi adalah aspek yang sangat penting untuk membelajarkan siswa. 
Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang memungkinkan siswa untuk 
bertindak atau melakukan sesuatu. Oleh sebab itu, dalam rangka membangkitkan 
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motivasi, guru harus dapat menunjukkan pentingnya pengalaman dan materi 
belajar bagi kehidupan siswa, dengan demikian siswa akan belajar bukan hanya 
sekedar untuk memperoleh nilai atau pujian akan tetapi didorong oleh keinginan 
untuk memenuhi kebutuhannya.14 Ayuni Eliza dan Wardi Syapmen menyatakan 
bahwa variasi dalam proses kegiatan pembelajaran bertujuan untuk 
meningkatakan motivasi belajar siswaserta mengurangu kejenuhan dan 
kebosanan.15 Adanya variasi dalam proses pembelajaran akan menambah minat 
peserta didik dalam belajar matematika. 
 Berdasarkan uraian mengenai prinsip-prinsip penggunaan strategi 
pembelajaran di atas, penulis berpandangan bahwa strategi pembelajaran terkait 
prinsip-prinsip tersebut lebih mengarah pada strategi yang dapat melibatkan peserta 
didik terlibat secara aktif dalam kegiatan proses pembelajaran. Strategi pembelajaran 
aktif dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru yang ketika mengajar ingin agar 
siswanya turut aktif dalam kegiatan pembelajaran dimana strategi ini sangat 
mendukung kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik.  
2. Strategi Pembelajaran Aktif tipe Topical Review 
Topical Review berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata yaitu 
“topical” dan “review”. Dimana “topical” berarti topik dan “review” berarti 
tinjauan/pengulangan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, topik berarti pokok 
pembicaraan dalam diskusi, ceramah, karangan dan sebagainya. Sedangkan tinjauan 
berarti ulasan. Sehingga, Topical Review berarti suatu ulasan pokok dalam 
                                                          
 14Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi  Standar Proses Pendidikan, h. 133-135. 
15Ayuni Eliza dan Wardi Syapmen, “ Studi Perbandingan Penggunaan Strategi Belajar Aktif 
Tipe Jeopardy Review dan Who Wants To Be A Millionaire Pada Pembelajaran Matematika”, Jurnal 




pembelajaran yang telah dilakukan.16 Dalam hal ini, strategi Topical Review 
merupakan srtategi yang meninjau kembali materi pelajaran. 
Menurut Sjamsul dalam Melvin L. Siberman, strategi Topical Review 
menyangkut kemampuan berfikir kreatif yaitu tingkat kesanggupan berpikir peserta 
didik untuk menemukan kembali sebanyak-banyaknya ide, seberagam mungkin dan 
relevan, jawaban atas suatu masalah secara lancar, dan terinci.17 Strategi ini 
mengungkapkan ide atau gagasan yang ada pada diri peserta didik yang diungkapkan 
dalam bentuk tulisan maupun secara spontan serta membantu peserta didik mengingat 
ulang apa yang telah mereka pelajari, menguji pengetahuan dan kemampuan sekarang 
serta menyimpan pelajaran yang telah mereka peroleh. 
Strategi pembelajaran Topical Review merupakan strategi yang menantang 
peserta didik untuk mengingat kembali apa yang dipelajari dalam setiap topik atau 
unit pelajaran. Strategi ini adalah cara sangat baik untuk membantu peserta didik 
mengingat kembali pelajaran sebelumnya. Sehingga dengan strategi Topical Review 
ini peserta didik diajak lebih aktif mengemukakan pendapat, bertanya dan 
memberikan saran dalam kegiatan pembelajaran. Praktik belajar ini dapat menjadi 
program pendidikan yang mendorong kompetensi, tanggung jawab, dan partisipasi 
peserta didik, dan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.18  
 
 
                                                          
16Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 1529-1542. 
17Melvin L. Siberman, Active learning: 101 Strategies to Teach Any Subject (Active learning 
:101 strategi pembelajaran aktif ), terj. Sarjuli, dkk., h. 242. 
18Melvin L. Siberman, Active learning : 101 Strategies to Teach Any Subject (Active learning 
:101 strategi pembelajaran aktif ), terj. Sarjuli, dkk.,, h. 241. 
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Langkah-langkah strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review yaitu: 
a. Pada akhir pelajaran, peserta didik diberikan sebuah daftar topik yang telah 
dibahas. Kemudian guru menjelaskan bahwa ia ingin mengetahui apa yang 
mereka ingat tentang topik-topik tersebut dan apa yang telah mereka lupakan.  
b. Guru memerintahkan peserta didik untuk mengungkapkan apa yang diingat 
tentang materi yang tertulis pada daftar topik yang telah dibagikan sebelumnya. 
Setelah peserta didik mengungkapakan apa yang diketahuinya, guru meminta 
peserta didik lainnya untuk menanggapi jawaban tersebut.  
c. Guru mengajukan pertanyaan lanjutan hingga menyinggung semua materi yang 
telah dibahas. 
d. Guru membuat pertanyaaan penyimpulan sesuai dengan materi yang telah 
dibahas.19 
Kelebihan dalam penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review  
yaitu: 
a. Peserta didik memiliki kesempatan untuk mengingat kembali materi pelajaran 
yang diberikan guru.  
b. Peserta didik terbiasa untuk mengingat hal-hal yang penting yang telah dipelajari.  
c. Untuk membuat mengingat materi, peserta didik akan menyimak semua 
penjelasan dari guru.  
d. Peserta didik yang kurang ingat dengan pelajaran terbantu untuk untuk ingat 
kembali dengan tinjauan topik di akhir pelajaran.  
                                                          
19Melvin L. Siberman, Active Learning: 101 Strategies to Teach Any Subject (Active Learning 




e. Kegiatan diskusi dapat mendidik peserta didik berperan aktif, berfikir kritis dan 
mandiri dalam belajar mengajar di kelas.  
f. Peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk bertanya maupun menjawab 
setiap pertanyaan yang muncul.  
g. Guru dapat mengetahui batas kemampuan peserta didik dalam menyerap 
pelajaran. 
Kekurangan dalam penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe Topical 
Review yaitu:  
a. Peserta didik dengan kemampuan daya ingat kurang akan sulit mengingat 
pembelajaran karena strategi ini hanya mengandalkan ingatan.  
b. Membutuhkan alokasi waktu lebih karena adanya diskusi diakhir pelajaran untuk 
meninjau ulang kembali topik pembelajaran yang telah dijelaskan sebelumya.20 
Menyikapi kekurangan tersebut, perlu dilakukan langkah-langkah penting 
untuk mengisi kekurangan tersebut. Yang pertama guru harus mengenali kemampuan 
dasar ingatan siswa. Untuk menghemat waktu, guru harus memilah inti dari topik 
pembelajaran sehingga hanya topik masing-masing kelompok topik yang penting saja 
yang harus diingat kembali melalui diskusi diakhir pembelajaran. 
3. Strategi Pembelajaran Aktif tipe Jeopardy Review 
Strategi ini menjadikan peninjauan kembali sebagai aktivitas yang 
menyenangkan. Menurut Ali Muchson, strategi Jeopardy Review merupakan cara 
aktif dan menyenangkan untuk meninjau ulang materi pelajaran. Cara ini 
                                                          
20Haidir Rahim, “ Perbandingan Strategi Student Recap dan Topical Review dilihat dari Hasil 
Belajar Materi Persamaan Kuadrat Siswa Kelas X MAN Harunai Kabupaten Tabalong Tahun 
Pelajaran 2015/2016”, Skripsi (Banjarmasin: Fak. Tarbiyah dan keguruan IAIN Antasari Banjarmasin, 
2016), h. 22-23. 
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memungkinkan peserta didik untuk berpasangan dan memberi pertanyaan dalam 
bentuk kuis kepada temannya. 
Langkah-langkah strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review yaitu: 
a. Membuat 3-5 kategori pertanyaan tinjauan tentang topik atau unit pelajaran. 
b. Mengembangkan paling sedikit tiga pertanyaan per kategori. Tidak perlu 
mempunyai jumlah pertanyaan dan jawaban yang sama dalam setiap kategori. 
c. Menunjukkan papan permainan berbahaya (Jeopardy) pada selembar kertas yang 
lebar. 
d. Membentuk tim yang terdiri dari tiga sampai lima peserta didik dan menyiapkan 
kartu responden kepada setiap tim.  
e. Meminta tim untuk memilih kapten tim dan penjaga skor tim. 
1) Kapten tim mewakili tim. Kapten tim satu-satunya yang dapat memegang 
kartu responden dan memberikan jawaban. Kapten tim harus mengkonfirmasi 
jawaban terlebih dahulu dengan setiap anggota tim sebelum memberi 
jawaban. 
2) Penjaga skor bertanggung jawab menambah dan mengurangi poin bagi 
timnya.21 
Strategi pembelajaran Jeopardy Review dilakukan dalam bentuk kuis secara 
berkelompok, strategi ini dilakukan untuk mengamati sejauh mana peserta didik dapat 
mengingat kembali pelajaran yang telah dipelajari. Ada banyak tindakan positif yang 
bisa diambil untuk menciptakan penutup mata pelajaran yang bermakna dan 
barangkali tak terlupakan. Ada 4 kategori pada strategi ini yaitu: 
                                                          
21Melvin L. Siberman, Active learning : 101 Strategies to Teach Any Subject (Active learning 
:101 strategi pembelajaran aktif ), terj. Sarjuli, dkk.,, h. 248. 
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a. Strategi Peninjauan kembali: Bagian ini membahas cara-cara untuk membantu 
siswa mengingat apa yang telah mereka pelajari dan menguji pengetahuan dan 
kemampuan mereka yang sekarang. Anda akan menjumpai strategi peninjauan 
kembali yang menarik bagi peserta didik dan membantu menyimpan 
pembelajaran yang telah mereka terima. 
b. Penilaian-Sendiri: Bagian ini membahas cara-cara untuk membantu peserta didik 
menilai apa yang kini mereka ketahui, apa yang kini dapat mereka kerjakan, dan 
sikap apa yang sekarang mereka pegang. Anda mampu menemukan strategi 
penilaian yang membantu siswa mengevaluasi kemajuan mereka. Dengan 
berbagai macam cara kita harus mampu untuk menjadikan siswa menilai sendiri 
mengenai kemampuan apa yang telah mereka peroleh setelah pembelajran selesai. 
Dengan menumbuhkan kemampuan ini siswa dapat mengevaluasi dirinya sendiri 
sehingga tumbuh semangat mengajar ketinggalan atau terdorong untuk penerapan 
dan menambah kemampuan yag ada bila mereka telah mampu mengevaluasi 
sendiri apa yang telah mereka peroleh setelah pelajaran selesai. 
c. Perencanaan Masa Depan: Bagian ini membahas cara-cara untuk membantu 
peserta didik mempertimbangkan apa yang akan mereka lakukan dalam rangka 
menerapkan hal-hal yang telah mereka pelajari. Anda akan mendapati strategi 
perencanaan masa depan yang menghadapkan siswa pada fakta bahwa kegiatan 
belajar mereka tidak berhenti di ruang kelas. Hal inilah yang harus disampaikan 
kepada peserta didik agar setelah memperoleh pelajaran tersebut mereka dapat 
memanfaatkannya dalam kehidupannya di masa yang akan datang. 
d. Ucapan Perpisahan: bagian ini membahas cara-acara untuk membantu peserta 
didik mengenang pengalaman mereka bersma-sama dan mengungkapakan 
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apresiasi mereka. Anda akan mendapati strategi-strategi yang membantu 
menghadirkan bagian penutup pelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 
mengucapkan perpisahan. Perpisahan setelah pembelajaran ini harus 
menimbulkan kesan pada peserta didik sehingga mereka akan selalu 
mengingatnya mengenai semua suasana saat pelajaran berlangsung.22 
Dari beberapa penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan kelebihan dan 
kekurangan dari strategi strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review 
diantaranya: 
Kelebihan dalam penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy 
Review yaitu: 
a. Membantu peserta didik mengingat kemabali tentang materi sebelumnya. 
b. Memudahkan peserta didik untuk mempelajari materi berikutnya. 
c. Peserta didik dapat mengetahui seberapa besar kemampuannya dalam mengingat 
materi pelajaran. 
d. Meningkatkan interaksi antar peserta didik dan peserta didik denga guru. 
e. Membangun kerjasama kelompok dalam menjawab pertanyaan tinjauan. 
Kekurangan dalam penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review  
yaitu: 
a. Membutuhkan alokasi waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan strategi 
lain. 
b. Menuntut adanya kerjasama tim dalam menjawab pertanyaan tinjauan 
                                                          
22Sri Hardiyanti, “Perbandingan Hasil Belajar siswa dalam Mata Pelajaran Matematika 
melalui Strategi Pembelajaran Topical Review dan Jeopardy Review pada Kelas VIII SMP Negeri 2 
Herlang Kabupaten Bulukumba”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin 
Makassar, 2012), h. 25-27. 
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4. Pemahaman Konsep Matematika 
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika 
Matematika menurut berbagai bahasa antara lain “Mathematics” (bahasa 
Inggris), “Mathematik” (bahasa Jerman), “Mathematique” (bahasa Prancis), 
“Mathematiceski” (bahasa Rusia), atau “Mathematik” (bahasa Belanda). Istilah 
matematika tersebut berasal dari bahasa Yunani yaitu “mathematike” yang berarti 
“relating to learning”. Kata “mathematike” mempunyai akar kata mathema yang 
berarti pengetahuan atau ilmu. Kata ini berhubungan erat dengan sebuah kata 
mathanein yang mengandung arti belajar (berfikir).23 
Matematika dikenal sebagai suatu ilmu pengetahuan abstrak, yang 
karekteristik utamanya adalah pola berpikir yang logis, kritis, sistematis, dan 
kosisten.24  Tetapi sekalipun matematika itu abstrak, akan tetapi kebanyakan konsep-
konsep awal matematika itu berasal dari atau dirangsang munculnya oleh situasi atau 
peristiwa-peristiwa nyata sehari-hari. Maksudnya konsep-konsep itu banyak yang 
berupa pengabstrakan berbagai situasi nyata. 
  Matematika merupakan pelajaran yang memerlukan pemusatan pemikiran 
untuk mengingat dan mengenal kembali materi yang dipelajari sehingga siswa harus 
mampu menguasai konsep materi tersebut.25 Matematika terbentuk sebagai hasil 
                                                          
23Erman Suberman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontenforer  (Bandung: UPI, 
2003), h. 15. 
24TIM Penulis bidang  MIPA, Hakikat Pembelajaran MIPA dan Kiat Pembelajaran 
Matematika di Perguruan Tinggi (Jakarta: Direktorat Jenderal Pend. Tinggi Departemen Pend. 
Nasional, 2001), h. 5. 
25Sutarto Hadi dan Maidatina Umi Kasum, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa Smp 
Melalui Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Memeriksa Berpasangan (Pair Checks)”, 
Jurnal Pendidikan Matematika vol. 3 no. 1 (April 2015), h. 59. http://download.portalgaruda.org 
(Diakses 24 November 2017). 
29 
 
pemikiran manusia berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Pada tahap awal 
matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris, 
karena matematika sebagai aktivitas manusia kemudian pengalaman itu diproses 
dalam dunia rasio, diolah secara analisis dan sistematis dengan penalaran di dalam 
struktur kognitif sehingga sampailah pada suatu kesimpulan berupa konsep-konsep 
matematika.  
Agar konsep-konsep matematika yang telah terbentuk itu dapat dipahami dan 
dapat dengan mudah dimanipulasi secara tepat, maka digunakan notasi dan istilah 
yang disepakati bersama secara global (universal) yang dikenal dengan istilah 
matematika.26 Istilah matematika tersebut sangat membantu peserta didik dalam 
memahami konsep yang terkandung dalam matematika. 
Banyak para ahli yang mendefenisikan matematika diantaranya, matematika 
adalah suatu cara yang dilakukan untuk menemukan jawaban, menggunakan 
informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, serta menggunakan 
pengetahuan tentang menghitung dan memikirkan dalam diri manusia itu sendiri 
dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.27 Sedangkan Soedjadi 
mendefenisikan matematika diantaranya, matematika adalah cabang ilmu 
pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik  dan pengetahuan tentang aturan 
yang ketat.28 
                                                          
26Erman Suberman,dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontenforer,  h. 16. 
27Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2003), h. 252. 
28Nahrowi Adjie dan Maliana, Pemecahan Masalah Matematika Edisi 1 (Bandung: UPI 
Press, 2006), h. 34.. 
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Adapun kecakapan dan kemahiran metematika yang diharapkan dapat tercapai 
dalam belajar matematika yaitu: 
1) Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma secara 
luwes, akurat, efesien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
grafik, atau diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
3) Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
4) Menunjukkan kemampuan strategik dalam membuat, (merumuskan), 
menafsirkan, dan menyelesaikan model matematika dala pemecahan masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.29 
Agar kecakapan dan kemahiran tersebut tercapai, terlebih dahulu peserta didik 
harus memahami konsep matematika dengan baik. Pemahaman mempunyai beberapa 
tingkat kedalaman arti yang berbeda. Pemahaman dapat diartikan sebagai 
kemampuan menerankan sesuatu hal dengan kata-kata yang berbeda dengan yang 
terdapat dalam buku teks, kemampuan menginterpretasikan atau kemampuan menarik 
kesimpulan. Misalnya menerjemahkan bahan dari suatu bentuk ke bentuk lainnya, 
menafsirkan bagan, menerjemahkan bahan verbal ke rumus matematika. 
                                                          
29Besse Intan Permatasari, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Superitem Dalam 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X SMAN 11 Makassar”, Jurnal 
Matematika dan Pembelajaran, vol. 2 no. 2 (Juni 2014), h. 138. http://journal.uin-alauddin.ac.id. 
(Diakses 24 November 2017). 
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Taksonomi Bloom menjelaskan, bahwa pemahaman (comprehension) adalah 
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 
diketahui dan diingat.30 Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk dapat 
mengerti dan memahami sesuatu. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti 
tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. 
Menurut Sardiman, pemahaman diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran 
yaitu memahami maksudnya dan menangkap maknanya.31 Teori constructivism 
menyatakan bahwa pengetahuan matematika tidak dapat diajarkan oleh guru tetapi 
dibangun sendiri oleh peserta didik.32 Tahap pemahaman sifatnya lebih kompleks dari 
pada tahap pengetahuan/mengingat. Untuk dapat mencapai tahap pemahaman 
terhadap suatu konsep matematika, siswa harus mempunyai pengetahuan terhadap 
konsep tersebut. 
 Konsep dalam matematika merupakan ide abstrak yang memungkinkan orang 
dalam mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa dam menentukan 
apakah objek atau peristiwa itu merupakan contoh atau bukan dari ide abstrak 
tersebut.33 Konsep dalam matematika dapat diperkenalkan melalui defenisi, gambar 
atau contoh, model atau peraga. 
                                                          
30David R.Krathwohl, A Revision of Bloom's Taxonomy: An Overview (College of Education: The 
Ohio State University, 2002). 
31Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 
42. 
32Amalia Puspita Sari, “Perbandingan Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
yang diajar dengan Pendekatan Scafolding dan Pendekatan Realistik Pada Peserta Didik Kelas VII 
SMPN Makassar 2015/2016”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, 2016), h. 82. 
33Sri Anitah dan Janet Trineke Manoy, Strategi Pembelajaran Matematika (Cet. II; Jakarta: 
Universitas Terbuka, 2007), h. 77. 
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Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran agar 
pemahaman konsep yang diperoleh lebih mendalam.34 Konsep-konsep dalam 
matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari 
konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang kompleks. Dalam 
matematika terdapat topik atau konsep prasyarat sebagai dasar untuk memahami 
topik atau konsep selanjutnya. Dapat dikatakan bahwa dalam mempelajari 
matematika dibutuhkan kemampuan mengkaji dan berfikir secara logis, kritis dan 
sistemtis. 
Menurut teori Ausubel, individu memperolah konsep melalui dua cara, yaitu 
melalui formasi konsep dan asimilasi konsep. 35 Formasi konsep manyangkut cara 
materi atau informasi diterima peserta didik. Formasi konsep diperoleh individu 
sebelum ia masuk sekolah, karena proses perkembangan konsep yang diperoleh 
semasa kecil termodifikasi oleh pengalaman sepanjang perkembangan individu. 
Formasi konsep merupakan proses pembentukan konsep secara induktif dan 
merupakan suatu bentuk belajar menemukan melalui proses diskriminatuf, abstraktif, 
dan diferensiasi. Sedangkan asimilasi konsep menyangkut cara bagaimana peserta 
didik dapat mengaitkan informasi atau materi pelajaran dengan struktur kognitif yang 
telah ada. Asimilasi konsep terjadi setelah anak mulai memasuki bangku sekolah. 
Asimilasi konsep ini terjadi secara deduktif. Biasanya anak diberi atribut sehingga 
mereka belajar konseptual. 
                                                          
34Ramlan M, “Pemanfaatan Strategi Konflik Kognitif Untuk Menumbuhkembangkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Bangun Ruang Pada Siswa Kelas XA SMAN 1 
Makassar”, Jurnal Matematika dan Pembelajaran, vol. 2 no. 1 (Juni 2014), h. 76. http://journal.uin 
alauddin.ac.id. (Diakses 24 November 2017). 
35Syaiful Sagala, Konsep dan Makna pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 73. 
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Pemahaman konsep sangatlah penting pada proses pembelajaran matematika. 
Fungsi dari pemahaman konsep sendiri memainkan peranan penting terutama dalam 
pembelajaran karena pemahaman merupakan kemampuan mendasar yang harus 
dimiliki siswa dalam belajar konsep-konsep matematika yang lebih lanjut.36 
Pemahaman konsep akan memudahkan peserta didik dalam mempelajari matematika. 
Pada setiap pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar 
peserta didik memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang 
lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah. 
Mengingat pentingnya pemahaman konsep tersebut, menurut Hiebert dan 
Carpenter pengajaran yang  menekankan kepada pemahaman mempunyai sedikitnya 
lima keuntungan, yaitu:  
1) Pemahaman memberikan generatif artinya bila seorang telah memahami suatu 
konsep, maka pengetahuan itu akan mengakibatkan pemahaman yang lain karena 
adanya jalinan antar pengetahuan yang dimiliki siswa sehingga setiap 
pengetahuan baru melaui keterkaitan dengan pengetahuan yang sudah ada 
sebelumnya. 
2) Pemahaman memacu ingatan artinya suatu pengetahuan yang telah dipahami 
dengan baik akan diatur dan dihubungkan secara efektif dengan pengetahuan-
pengetahuan yang lain melalui pengorganisasian skema atau pengetahuan secara 
lebih efisien di dalam struktur kognitif berfikir sehingga pengetahuan itu lebih 
mudah diingat. 
                                                          
36Umi Isrotun, “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika  Melalui Penerapan 
Pembelajaran Realistik (PTK Pada Siswa Kelas VIII H Semester Genap MTs Negeri Surakarta II 




3) Pemahaman mengurangi banyaknya hal yang harus diingat artinya jalinan yang 
terbentuk antara pengetahuan yang satu dengan yang lain dalam struktur kognitif 
siswa yang mempelajarinya dengan penuh pemahaman merupakan jalinan yang 
sangat baik. 
4) Pemahaman meningkatkan transfer belajar artinya pemahaman suatu konsep 
matematika akan diperoleh peserta didik yang aktif menemukan keserupaan dari 
berbagai konsep tersebut. Hal ini akan membantu siswa untuk menganalisis 
apakah suatu konsep tertentu dapat diterapkan untuk suatu kondisi tertentu. 
5) Pemahaman mempengaruhi keyakinan peserta didik artinya peserta didik yang 
memahami matematika dengan baik akan mempunyai keyakinan yang positif 
yang selanjutnya akan membantu perkembangan pengetahuan matematikanya.37 
Tingkat pemahaman peserta didik dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan 
yang mengharapkan peserta didik mampu memahami arti atau konsep, situasi serta 
fakta yang diketahuinya. Tingkat pemahaman ini berbeda pada setiap peserta didik. 
Kemampuan menerima dan menyerap materi berbeda, tergantung dari potensi awal 
yang dimiliki peserta didik serta cara mengajar guru terutama metode dan media yang 
dipakai dalam melaksanakan proses belajar mengajar.38 
 Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan definisi pemahaman 
konsep matematika adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
                                                          
37http://mediaharja.blogspot.co.id/2015/08/pe mahaman-konsep-matematika.html (Diakses 
pada 6 Maret 2017). 
38Hardianti Budiman, dkk, “Perbedaan Tingkat Pemahaman Matematika Peserta Didik Kelas 
VIII Yang Diajar Menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dan Kurikulum 2013  
di SMPN 1 dan SMPN 2 Marbo Kab. Takalar,” Jurnal Matematika dan Pembelajaran, vol. 5 no. 1 
(Juni 2017), h. 126. http://journal.uin-alauddin.ac.id (Diakses 24 November 2017).   
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mengemukakan kembali konsep matematika yang diperolehnya baik dalam bentuk 
ucapan maupun tulisan dengan tepat dan benar. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep Matematika 
Keberhasilan peserta didik dalam mempelajari matematika dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri individu maupun 
berasal dari luar diri individu itu sendiri. 
Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau tidaknya belajar itu 
tergantung pada bermacam-macam faktor.  Adapun faktor-faktor itu dapat dibedakan 
menjadi dua golongan, yaitu: 
1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individu, 
yang termasuk dalam faktor individu antara lain kematangan atau 
pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi. 
2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, yang termasuk 
faktor sosial ini antara lain keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara 
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan 
kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial.39 
Sedangkan Menurut Van De Walle dalam Sutarto Hadi dan Maidatina Umi 
Kasum, faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa tehadap konsep 
matematika yaitu: 
1) Berpikir reflektif peserta didik  
2) Interaksi 
                                                          
39Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h.102. 
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3) Penggunaan model atau alat-alat untuk belajar (peraga, penggunaan simbol, 
komputer, menggambar, dan bahasa lisan).40 
Pemahaman konsep peserta didik juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
internal seperti minat dan sikap peserta didik. Minat yaitu kecenderungan dan 
kegairahan yang  tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.  
Oleh karena itu, minat dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar dalam 
mata pelajaran tertentu. Misalnya, seorang peserta didik yang menaruh minat besar 
terhadap kesenian akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada yang lain. 
Pemusatan perhatian yang intensif tersebut memungkinkan peserta didik untuk 
belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. Sikap adalah 
gejala internal yang berdimensi afektif, berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 
merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek orang, barang, dan 
sebagainya, baik secara positif maupun negatif.41 
Selain faktor tersebut, pemahaman konsep dipengaruhi oleh psikologis peserta 
didik. Kurangnya pemahaman konsep terhadap materi matematika yang dipelajari 
karena tidak adanya usaha yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan guru. Siswa lebih kepada mengharapkan penyelesaian dari guru, hal 
ini memperlihatkan bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah. 
 
 
                                                          
40Sutarto Hadi dan Maidatina Umi Kasum, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa Smp 
Melalui Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Memeriksa Berpasangan (Pair Checks)”, 
Jurnal Pendidikan Matematika vol. 3 no. 1 (April 2015), h. 62. http://download.portalgaruda.org 
(Diakses 24 November 2017). 
41 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Cet. 6; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2015), h.192. 
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c. Indikator Pemahaman Konsep Matematika 
Menurut Suhendra dkk, seseorang dikatakan memahami konsep matematika 
bila ia telah mampu melakukan beberapa hal antara lain: 
1) Menemukan kembali suatu konsep yang sebelumnya belum diketahui 
berlandaskan pada pengetahuan dan pengalaman yang telah diketahui dan 
dipahami sebelumnya. 
2) Mendefenisikan atau mengungkapkan suatu konsep dengan cara dan kalimat 
sendiri namun tetap memenuhi ketentuan berkenaan dengan ide atau  gagasan 
konsep tersebut. 
3) Mengidentifikasi hal-hal yang relevan dengan suatu konsep dengan cara-cara 
yang tepat. 
4) Memberikan contoh (dan bukan contoh) atau ilustrasi yang berkaitan dengan 
suatu konsep guna memperjelas konsep tersebut.42 
Dalam hal ini peserta didik dapat dikatakan memahami suatu konsep apabila 
ia dapat mengemukakan kembali apa yang diketahuinya dalam bentuk kalimat sendiri 
tampa mengurangi konsep yang terkandung dalam materi tersebut. 
Adapun indikator pemahaman konsep menurut Kurikulum 2006, yaitu:  
1) Menyatakan ulang sebuah konsep  
2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya)  
3) Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep  
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
                                                          
42Suhendra, dkk., Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika (Universitas 
Terbuka, 2007), h. 721. 
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5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep  
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.43 
Sedangkan Bloom membagi indikator pemahaman menjadi tiga aspek, yaitu 
translasi (translation), interpretasi (interpretation), dan ekstrapolasi (extrapolation). 
1) Translasi (translation), kemampuan menterjemahkan merupakan pengalihan 
dari bahasa konsep ke bahasa sendiri, atau pengalihan dari konsep abstrak ke 
suatu model atau simbol yang dapat mempermudah orang untuk 
mempelajarinya. 
2) Interpretasi (interpretation), kemampuan menafsirkan adalah kemampuan 
untuk memahami bahan atau ide yang direkam, dirubah, atau disusun dalam 
bentuk lain. 
3) Ekstrapolasi (extrapolation), kemampuan meramalkan adalah kemampuan 
untuk meramalkan kecenderungan yang ada menurut data tertentu dengan 
mengutarakan konsekuensi dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang 
digambarkan.44 
Hal demikian dikemukan oleh Russeffendi dalam Hardianti Budiman, bahwa 
ada 3 macam pemahaman matematik, yaitu pengubahan (translation), pemberian arti 
(interpretation) dan pembuatan ekstrapolasi (exstrapolation). Pemahaman translasi 
digunakan untuk menyampaikan informasi dengan bahasa dan bentuk yang lain dan 
menyangkut pemberian makna dari suatu informasi yang bervariasi. Interpretasi 
                                                          
 43Departemen Pendidikan Nasional, “Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penilaian 
Berbasis Kompetensi SMP” dalam Nila Kesumawati, Pemahaman Konsep Matematik dalam 
Pembelajaran Matematika, no. 2 (2008): h. 6. 
44Syaiful Sagala, Konsep dan Makna pembelajaran, h. 157. 
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digunakan untuk menafsirkan maksud dari bacaan, tidak hanya dengan kata-kata dan 
frase, tetapi juga mencakup pemahaman suatu informasi dari sebuah ide. Sedangkan 
ekstrapolasi mencakup estimasi dan prediksi yang didasarkan pada sebuah pemikiran, 
gambaran kondisi dari suatu informasi, juga mencakup pembuatan kesimpulan 
dengan konsekuensi yang sesuai dengan informasi jenjang kognitif ketiga yaitu 
penerapan (application) yang menggunakan atau menerapkan suatu bahan yang sudah 
dipelajari ke dalam situasi baru, yaitu berupa ide, teori atau petunjuk teknis.45 
Indikator pemahaman konsep matematika yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah indikator pemahaman konsep menurut Taksonomi Bloom yaitu Translasi 
(translation), Interpretasi (interpretation), dan ekstrapolasi (extrapolation). 
B. Tinjauan Materi Fungsi Eksponensial dan Logaritma 
1. Fungsi Eksponensial 
Fungsi eksponensial f dengan bilangan pokok a adalah fungsi yang 
memetakan setiap bilangan real x ke xa , a > 0, a  1 maka dapat dituliskan bahwa 
  xaxf   dimana a > 0, a  1. 
Adapun sifat-sifat eksponen yaitu: 
a. 10 a       









d. qpqp axaa   
e. qpqp aaa :  
f. 
pqqp aa )(  
                                                          
45Hardianti Budiman, dkk, “Perbedaan Tingkat Pemahaman Matematika Peserta Didik Kelas 
VIII Yang Diajar Menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dan Kurikulum 2013  
di SMPN 1 dan SMPN 2 Marbo Kab. Takalar,” Jurnal Matematika dan Pembelajaran, vol. 5 no. 1 
























Grafik fungsi konstan dibedakan menjadi 2, yaitu: 
a. Grafik y = 𝑎𝑥 untuk 0 < a < 1. 
Sifat – sifatnya yaitu : 
1) Terdefinisi untuk semua x merupakan bilangan riil. 
2) Apabila x adalah 0, maka y = 1. 
3) Jika x bernilai kecil dan bertanda negatif, maka y bernilai besar dan bertanda 
positif. 
4) Jika x bernilai besar dan bertanda positif, maka y mendekati nol dengan tanda 
negatif. (Grafik menurun). 
b. Grafik y = 𝑎𝑥 untuk a > 1. 
Sifat – sifatnya yaitu : 
1) Terdefinisi untuk semua x merupakan bilangan riil. 
2) Jika x bernilai kecil dan bertanda negatif, maka y mendekati 0 dan bertanda 
positif. 
3) Jika x bernilai besar dan bertanda positif, maka y bernilai besar dengan tanda 
positif. (Grafik naik). 
4) Untuk x = 0, maka y = 1. 
Persamaan dan pertidaksamaan fungsi eksponensial yaitu: 
a. Persamaan fungsi eksponensial 
1) Jika 𝑎𝑓(𝑥) = 𝑎𝑝, maka f(x) = p 
2) Jika 𝑎𝑓(𝑥) = 𝑎𝑔(𝑥), maka f(x) = g(x) 
3) Jika 𝑎𝑓(𝑥) = 𝑏𝑓(𝑥), maka f(x) = 0 
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4) Jika 𝑓(𝑥)ℎ(𝑥) = 𝑔(𝑥)ℎ(𝑥), maka h(x) = 0, dengan f(x) ≠ 0 dan g(x) ≠ 0 serta 
f(x) = g(x) 
5) Jika A {𝑎𝑓(𝑥)}2 + B {𝑎𝑓(𝑥)} + 𝐶 =  0, maka dapat diselesaikan dengan cara 
persamaan kuadrat. 
b. Pertidaksamaan fungsi eksponensial  
Sifat-sifat dasar pertidaksamaan logaritma yaitu: 
1) Jika a > 1, maka 𝑎𝑥 <  𝑎𝑦 ↔  x  <  y  
2) Jika 0 < a < 1, maka 𝑎𝑥 <  𝑎𝑦 𝑎𝑥 ↔ x  > y  
Fungsi eksponensial dengan bilanagan pokok (basis) e sering digunakan 
sebagai aplikasi dalam memecahakan masalah nyata yang terkait pertumbuhan 
(exponential growth) dan peluruhan (decay problems). 
2. Fungsi Logaritma 
Fungsi logaritma dengan bilangan pokok a (a > 0, dan a  1) adalah fungsi 
yang mempunyai bentuk umum: 
  xxfy a log  
Fungsi logaritma   xxfy a log  merupakan fungsi invers dari fungsi eksponen 
  xaxfy  . 
Jika a > 0 dan a  1, m > 0 dan m 1, b > 0, dan c > 0, maka berlaku hubungan 
berikut ini: 
a. ,01log a 1log aa  

























































b aa loglog  
j. bba
amm loglog   
Grafik fungsi logaritma dibedakan menjadi 2, yaitu: 
a. Grafik y  =  𝑎 log 𝑥 untuk 0 < a < 1 
1) Terdefinisi untuk semua x > 0. 
2) Jika x mendekati nol, y semakin besar dan bertanda positif. 
3) Untuk x = 1, y = 0. 
4) Untuk x > 1, y bertanda negatif. Jika x semakin besar, y semakin kecil. 
(Monoton Turun). 
b. Grafik y  =  𝑎 log 𝑥 untuk a > 1 
1) Terdefinisi untuk setiap x > 0. 
2) Jika x mendekati nol, nilai y semakin kecil dan bertanda negatif. 
3) Untuk x = 1, maka y = 0. 
4) Untuk x > 1, y bertanda positif. Semakin besar x, maka y juga semakin besar 
(Monoton naik). 
Persamaan logaritma adalah persamaan yang didalamnya terdapat logaritma 
dengan numerous ataupun bilangan pokoknya(basai) mengandung variabel. Beberapa 




a. Persamaan logaritma berbentuk alog c 
Jika alog 𝑓(𝑥)= alog c, dengan 𝑓(𝑥) > 0 maka  𝑓(𝑥) =  𝑐 
b. Persamaan logaritma berbentuk alog  f(x) = blog 𝑓(𝑥) 
Jika alog  f(x)=blog 𝑓(𝑥), dengan 𝑎 ≠ 𝑏, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑓(𝑥) = 1 
c. Persamaan logaritma berbentuk alog  f(x) = blog 𝑔(𝑥) 
Jika alog  f(x)=blog 𝑔(𝑥)dengan 𝑓(𝑥)> 0 dan 𝑔(𝑥) >0 maka f(x) = g(x) 
d. Persamaan logaritma berbentuk h(x)log 𝑔(𝑥) =  h(x)log 𝑔(𝑥) 
Jika h(x)log 𝑔(𝑥) = h(x)log 𝑔(𝑥)dengan f(x) > 0, g(x) > 0, h(x) > 0 dan ℎ(𝑥) ≠
1 maka 𝑓(𝑥) = 𝑔(𝑥) 
e. Persamaan logaritma berbentuk A alog2 𝑥 + B alog 𝑥 + C = 0 
Persamaan A alog2 𝑥 + B alog 𝑥 + C = 0 adalah persamaan kuadrat sehingga 
solusinya dapat digunakan metode faktorisasi melengkapi kuadrat sempurna atau 
rumus kuadrat. 
Pertidaksamaan logaritma merupakan bentuk lain dari persamaan logaritma, 
tetapi pada pertidaksamaan logaritma memiliki tanda penghubung berupa tanda 
ketidaksamaan, yaitu tanda <, ≤, > dan ≥. Adapun sifat-sifat pertidaksamaan 
logaritma yaitu: 
a. Jika a > 0, maka 0 < x < y ↔ alog x < alog y 
b. Jika 0 <  a < 1, maka 0 < x < y ↔ alog x > alog y 
Aplikasinya pada bidang kimia dan sains, seperti menghitung nilai pH suatu senyawa 
kimia. Para sainstis mendefinisikan potensial hydrogen sebagai berikut: 
pH = - log [H+].46 
                                                          
46Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Matematika untuk SMA/MA Kelas X Kelompok 




C. Penelitian yang Relevan  
 Beberapa rujukan referensi penelitian relevan yang digunakan pada penelitian 
ini yang merupakan penelitian terdahulu, dimana ada kesamaan topik antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Hardiyanti (2012) dalam skripsinya yang 
berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran 
Matematika Melalui Strategi Pembelajaran Topical Review dan Jeopardy 
Review Pada Kelas VII SMP Negeri 2 Herlang Kabupaten Bulukumba”. Hasil 
penelitianya diperoleh analisis statistik deskriftif rata-rata hasil belajar 
matematika kelompok eksperimen I (Topical Review) = 79,03 sedangkan rata-
rata hasil belajar matematika kelompok eksperimen II (Jeopardy Review) = 
75,16 dengan hasil analisis inferensial data diperoleh nilai thitung untuk posttes 
adalah 2,14 dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil ttabel sebesar 1, 671 
karena thitung  > ttabel (2,14 > 1,671) maka H0 ditolak. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika antara siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran Topical 
Review dengan siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran Jeopardy 
Review dimana hasil belajar pada siswa yang diajar dengan strategi 
pembelajaran Topical Review lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
diajar dengan strategi pembelajaran Jeopardy Review.47 
  Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan penulis 
terdapat pada strategi pembelajaran yang diteliti yaitu sama-sama strategi 
                                                          
47Sri Hardiyanti, “Perbandingan Hasil Belajar siswa dalam Mata Pelajaran Matematika 
melalui Strategi Pembelajaran Topical Review dan Jeopardy Review pada Kelas VIII SMP Negeri 2 
Herlang Kabupaten Bulukumba”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin 
Makassar, 2012), h. xii. 
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pembelajaran Topical Review dan strategi pembelajaran Jeopardy Review. 
Perbedaannya terdapat pada variabel Y yang akan diukur, jenjang pendidikan, 
waktu dan temapat penelitian. Dimana  penelitian diatas mengukur hasil 
belajar peserta didik dikelas VII SMP Negeri 2 Herlang Kabupaten 
Bulukumba pada tahun ajaran 2011/2012 sedangkan peneliti mengukur 
pemahaman konsep peserta didik di kelas X SMAN 16 Makassar tahun ajaran 
2017/2018. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yumrizal Amarta, dkk (2013) dalam jurnalnya 
yang berjudul “Penerapan Strategi Active Learning Tipe Index Card Macth 
(ICM) disertai Topical Review terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
Kelas VII SMPN 1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman”. Hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: rata-rata hasil analisis tes akhir pemahaman konsep 
matematika kelas eksperimen adalah sebesar 71,02 dan rata-rata hasil belajar 
kelas kontrol adalah sebesar 64,65 dengan hasil perhitungan uji-t didapat thitung  
> ttabel, yaitu nilai  thitung   = 1,8137  dan  ttabel = 1,645. Berdasarkan hasil 
penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
matematis siswa dengan menerapkan strategi Active Learning tipe Index Card 
Match (ICM) disertai Topical Review  lebih baik dari pemahaman konsep 
matematis siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional.48 
 Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan penulis 
terdapat pada strategi pembelajaran yang digunakan yaitu strategi 
                                                          
48Yumrizal Amarta, dkk., “Penerapan Strategi Active Learning Tipe Index Card Match (ICM) 
disertai Topical Review Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMPN 1 Rao 




pemebelajaran Topical Review dan variabel Y yang diukur yaitu pemahaman 
konsep matematika. Perbedaannya terdapat pada waktu, tempat dan jenjang 
pendidikan yang diteliti. Dimana penelitian Yumrizal Amarta, dkk dilakukan 
di kelas VII SMPN 1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman pada tahun ajaran 
2012/2013 sedangkan penulis melakukan penelitian di kelas X SMAN 16 
Makassar tahun ajaran 2017/2018. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Eldisa Felda, dkk, (2014)  dalam jurnalnya 
yang berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jeopardy Review 
dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 7 Kerinci 
Tahun Pelajaran 2013/2014”. Dari data hasil belajar diberikan tes dan analisis 
uji hipotesis mendapatkan nilai thitung  = 2,11 >  ttabel  = 1,68  pada tingkat 
kepercayaan 95 %, sehingga  H1 diterima dan H0 ditolak, hal ini berarti hasil 
belajar matematika siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe 
Jeopardy Review  lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang 
menerapkan pembelajaran konvensional.49 
 Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan penulis 
terdapat pada strategi pelajaran yang digunakan yaitu strategi pembelajaran 
aktif tipe Jeopardy Review. Perbedaannya terdapat pada variabel Y yang 
diukur, jenjang kelas, waktu dan tempat penelitian. Dimana penelitian Eldisa 
Felda, dkk mengukur hasil belajar peserta didik di kelas VII SMP Negeri 7 
Kerinci Tahun Pelajaran 2013/2014 sedangkan penelitian yamg dilakukan 
                                                          
49Elisa Felda, dkk., “ Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jeopardy Review dalam 
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 7 Kerinci Tahun Pelajaran 2013/2014”, 
Jurnal, (2014), h. 1. http://ejurnal.bunghatta.ac.id/ index.php?journal (19 Desember 2016). 
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penulis mengukur pemahaman konsep matematika peserta didik di kelas X 
SMAN 16 Makassar tahun ajaran 2017/2018. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ayuni Elisa, dkk, (2013) dalam jurnalnya yang 
berjudul “Studi Perbandingan Penggunaan Strategi Belajar Aktif Tipe 
Jeopardy Review dan Who Wants To Be A Millioner pada Pembelajaran 
Matematika”. Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diajarkan 
dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe Joepardy review yaitu 75,91. 
Persentase jumlah siswa yang tuntas setelah diajarkan dengan strategi belajar 
aktif Joepardy Review juga meningkat  yaitu menjadi 84,4%. Pada kelas 
eksperimen II yang diajar dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe who 
wants to be a millionaire memperoleh rata-rata 71,04 dengan simpangan baku 
10,61 dan persentase siswa yang tuntas mencapai KKM sebesar 80,43%. 
Berdasarkan data diatas dpat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
siswa yang diajarkan dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe Joepardy 
Review lebih baik jika dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa 
yang diajarkan dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe Who Wants to 
be a Millionaire.50 
 Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan penulis 
terdapat pada strategi pelajaran yang digunakan yaitu strategi pembelajaran 
aktif tipe Jeopardy Review. Perbedaannya terdapat pada variabel Y, dan 
variabel pembanding yang akan diteliti. Dimana penelitian Ayuni Elisa, dkk 
                                                          
50Ayuni Eliza dan Wardi Syapmen, “ Studi Perbandingan Penggunaan Strategi Belajar Aktif 
Tipe Jeopardy Review dan Who Wants To Be A Millionaire Pada Pembelajaran Matematika”, Jurnal 




membandingkan Strategi Belajar Aktif Tipe Jeopardy Review dan Who Wants 
To Be A Millioner terhadap hasil belajar sedangkan penulis membandingkan 
strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review dan tipe Jeopardy Review 
terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Anfal Karim, (2014) dalam Artikel Ilmiah 
yang berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jeopardy Review 
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Siswa di Kelas XA 
SMA Ferdy Putra Kota Jambi”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa pada tiap siklus. 
Peningkatan aktivitas siswa terlihat dari rata-rata persentase aktivitas siswa 
pada siklus I adalah 59,60% meningkat pada siklus II menjadi 68,43% dan 
meningkat lagi pada siklus III menjadi 88,54%. Sedangkan hasil belajar siswa 
pada siklus I 6,18 meningkat pada siklus II menjadi 6,91 dan meningkat lagi 
pada siklus III menjadi 6,99. Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam 
penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar fisika siswa di kelas XA SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi.51 
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan penulis 
terdapat pada strategi pelajaran yang digunakan yaitu strategi pembelajaran 
aktif tipe Jeopardy Review. Perbedaannya terdapat pada variable Y yang akan 
diteliti. Dimana penelitian Anfal Karim menerapan strategi tersebut untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika peserta didik sedangkan 
                                                          
51Anfal Karim,“Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jeopardy Review untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Siswa di Kelas XA SMA Ferdy Putra Kota Jambi”,  
Artikel Ilmiah, Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi, (2014), h. 2. http://www.e-
campus.fkip.unja.ac.id/eskripsi/data/pdf/jurnal_mhs/artikel/A1C307041.pdf ( 21 Desember 2016). 
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penulis melakukan penelitian untuk mengukur pemahaman konsep 
matematika peserta didik. 
D. Kerangka Pikir 
Matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan berpikir logis, sistematis 
dan dalam prosesnya menggunakan bahasa simbolis untuk menyelesaikan berbagai 
bentuk permasalahan. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam 
pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pembelajaran matematika yang mengharapkan agar siswa memiliki kemampuan yang 
salah satunya yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep, mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat dalam pemecahan masalah.  
Definisi pemahaman konsep itu sendiri adalah kemampuan siswa dalam 
memahami, mengidentifikasi dan menyimpulkan suatu konsep matematika yang telah 
dibangun oleh pengetahuannya sendiri serta dapat mengaplikasikannya dalam 
berbagai bentuk persoalan dalam matematika. 
Kemampuan yang diukur dalam pemehaman konsep matematika adalah  
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu (sesuai dengan konsepnya), memberi contoh dan non-contoh dari konsep, 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan 
syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu serta mengaplikasikan konsep atau algoritma 
dalam pemecahan masalah. 
Dalam penelitian yang berjudul “Perbandingan Strategi Pembelajaran Aktif 
Tipe Topical Review dan Tipe Jeopardy Review terhadap Pemahaman Konsep 
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Matematika Siswa Kelas X SMAN 16 Makassar”. Peneliti bermaksud ingin 
mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 
diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review dan yang diajar 
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review yang tentunya 
melalui sebuah proses penilaian yang dilakukan peneliti nantinya.  
Pemilihan strategi pembelajaran aktif yang tepat merupakan suatu alternatif 
dalam usaha meningkatkan mutu pengajaran. Strategi-strategi pembelajaran aktif  
yang dapat digunakan untuk pembelajaran di dalam kelas yaitu  strategi pembelajaran 
aktif tipe Topical Review dan tipe Jeopardy Review yang sesuai dengan tingkat 
berpikir dan karakteristik siswa di SMA pada pembelajaran matematika. Kedua 
strategi tersebut dipilih oleh peneliti, agar siswa mudah mengingat materi pelajaran 
yang telah dijelaskan sebelumnya sehingga materi pelajaran tidak mudah terlupakan 
dan diharapkan siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran dengan 
demikian siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar serta siswa mampu 
memahami setiap materi pelajaran sesuai dengan konsep-konsep matematika. Dengan 
adanya hasil tes pemahaman konsep yang diperoleh nantinya akan terlihat perbedaan 
yang signifikan dari kedua strategi pembelajaran aktif tersebut.  









Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 

















Pemahaman konsep matematika siswa  masih kurang 
disebabkan siswa mudah melupakan materi pelajaran  yang 
diajar oleh guru dan  strategi pembelajaran  yang masih  
konvensional. 
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Perbedaan tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika 
yang diajar dengan srategi pembelajaran aktif tipe Topical Review 
dan yang diajar dengan srategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy 





E. Hipotesis Penelitian 
Muhammad Arif Tiro mengatakan bahwa hipotesis adalah pernyataan yang 
diterima sementara dan masih perlu diuji.52 Sedangkan Sugiyono mengatakan 
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.53 
Dengan meninjau kedua pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis 
adalah jawaban sementara atau pernyataan sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya.  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman 
konsep matematika siswa yang diajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran 
Aktif Tipe Topical Review dan siswa yang diajar dengan Strategi Pembelajaran Aktif 
Tipe Jeopardy Review pada Kelas X SMAN 16 Makassar. 
 
  
                                                          
52Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika Edisi Ketiga (Cet. XIV; Makassar: Andira 
Publisher, 2012), h. 234. 







A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer 
menggunakan paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 
(seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan 
pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dam observasi, serta pengujian teori).1 
Penelitian kuantitatif pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif yang dimulai 
dari paradigma teoretik menuju data, dan berakhir pada teori yang digunakan. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperimen Semu (Quasi 
Experimental). Dimana peneliti memilih dua kelas yaitu kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep matematika antara 
kedua kelas yang menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review 
dengan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review pada kelas X SMAN 16 
Makassar. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih, 
                                                          
1Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. VII; Jakarta: PT 
Grafindo Persada, 2013), h. 28. 
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kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
  Tabel 3.1 Nonequivalent control group design 
Kelompok  Pretest Treatmen  Postest 
Strategi pembelajaran aktif tipe 
Topical Review 
O1 X1 O2 
Strategi pembelajaran aktif tipe 
Jeopardy Review 
O3 X2 O4 
Keterangan:  
O1 : Pretest diberikan sebelum kegiatan belajar mengajar untuk 
kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II 
O2 :  Posttest diberikan setelah kegiatan belajar mengajar untuk 
kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II 
X1 : Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Topical Review untuk 
kelompok eksperimen I 
X2 : Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Jeopardy Review 
untuk kelompok eksperimen II.2 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 16 Makassar Tahun Ajaran 2017/2018, 





                                                          
 2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidian: Kuantitatif,  Kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2012), h. 109. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi   
 Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, 
fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian3. Sedangkan menurut Iqbal 
Hasan populasi (universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan 
penelitian).4 Jadi, populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti. Populasi dari 
penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMAN 16 Makassar yang berjumlah 259 
orang. 
Tabel 3.2 Populasi penelitian peserta didik kelas X SMAN 16 Makassar 
NO KELAS L P JUMLAH 
1 X MIA 1 8 28 36 
2 X MIA 2 11 26 37 
3 X MIA 3 12 24 34 
4 X MIA 4 12 24 34 
5 X MIA 5 12 26 38 
6 X MIA 6 18 20 38 
7 X MIA 7 13 25 38 
8 Jumlah 86 173 255 
 Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMAN 16 Makassar T.A 2017/2018 
 
                                                          
3Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet. I; State University Of Makassar: 
Makassar, 1999), h. 3. 
4M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif) (Cet. II; Jakarta; PT 
Bumi Aksara, 2003), h. 84. 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi.5 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 
sampling. purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.6 
Berdasarkan hal tersebut dipilih dua kelas yang keduanya sebagai kelas 
eksperimen dengan pertimbangan dari guru matematika yang mengajar yaitu kelas X 
MIA 3 dan X MIA 4. Pertimbangan ini dilihat dari beberapa alasan, yaitu:  
a. Kemampuan dasar yang dimiliki oleh kelas tersebut, dimana kelas X MIA 3 dan 
X MIA 4 memiliki kemampuan menengah sehingga kemampuan akhir yang akan 
diukur jelas hasilnya, bukan karena pengaruh kemampuan dasar peserta didik 
yang sudah baik atau sangat kurang.  
b. Kedua kelas tersebut memiliki jumlah siswa yang sama. 
c. Kedua kelas tersebut mendapatkan materi pembelajaran yang sama. 
d. Kedua kelas tersebut diajar oleh guru yang sama. 
e. Kedua kelas tersebut mendapatkan pembelajaran dalam waktu yang cenderung 
sama. 
Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen I 
dengan jumlah 34 orang dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
Topical Review dan kelas X MIA 4 sebagai kelas eksperimen II dengan jumlah 34 
                                                          
5M. Iqbal Hasan,  Pokok-Pokok Materi Statistika 2 ( Statistika Inferensial) (Cet. VII; Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2012), h. 84. 
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 85. 
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orang yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy 
Review. Jadi, total sampel dalam penelitian ini adalah 68 orang. 
Tabel 3.3 Sampel Penelitian Siswa Kelas X SMAN 16 Makassar 





X MIA 3 
X MIA 4 
34 
34 
 Jumlah  68 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yaitu: Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran aktif tipe Topical Review dan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy 
Review sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pemahaman konsep 
matematika melalui tes pemahaman konsep matematika. 
2. Defenisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel digunakan untuk mendapatkan gambaran dan 
memudahkan pemahaman serta memberikan persepsi yang sama antara penulis dan 
pembaca terhadap judul serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis 
terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel sehingga 
tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
a. Strategi Pembelajaran Aktif tipe Topical Review (X1) 
 Strategi Pembelajaran Aktif tipe Topical review yang dimaksud disini adalah 
strategi yang membantu peserta didik untuk mengingat kembali materi yang telah 
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dipelajari dalam setiap unit pelajaran, dengan cara menyampaikan apa yang telah 
dipelajari sehingga meningkatkan keaktifan siswa secara lisan. Strategi ini tampak 
sesuai bagi peserta didik yang bisa mengungkapakan pendapatnya. 
Langkah-langkah strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review yaitu: 
1) Pada akhir pelajaran, peserta didik diberikan sebuah daftar topik yang telah 
dibahas. Kemudian guru menjelaskan bahwa ia ingin mengetahui apa yang 
mereka ingat tentang topik-topik tersebut dan apa yang telah mereka lupakan.  
2) Guru memerintahkan peserta didik untuk mengungkapkan apa yang diingat 
tentang materi yang tertulis pada daftar topik yang telah dibagikan 
sebelumnya. Setelah peserta didik mengungkapakan apa yang diketahuinya, 
guru meminta peserta didik lainnya untuk menanggapi jawaban tersebut.  
3) Guru mengajukan pertanyaan lanjutan hingga menyinggung semua materi 
yang telah dibahas. 
4) Guru membuat pertanyaaan penyimpulan sesuai dengan materi yang telah 
dibahas.7 
b. Strategi Pembelajaran Aktif tipe Jeopardy Review (X2) 
 Strategi Pembelajaran Aktif tipe Jeopardy Review yang dimaksud disini 
adalah strategi peninjauan kembali yang didesain dalam bentuk kuis atau permaianan. 
Strategi ini merupakan cara aktif dan menyenangkan untuk meninjau ulang materi 
pelajaran secara berkelompok sehingga dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 
secara tulisan.  
 
                                                          
7Melvin L. Siberman, Active Learning: 101 Strategies to Teach Any Subject (Active Learning 




Langkah-langkah strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review yaitu : 
1) Membuat 3-5 kategori pertanyaan tinjauan yang menyankut tentang topik atau 
unit pelajaran. 
2) Mengembangkan paling sedikit tiga pertanyaan per kategori. Tidak perlu 
mempunyai jumlah pertanyaan dan jawaban yang sama dalam setiap kategori. 
3) Menunjukkan papan permainan berbahaya (Jeopardy) pada selembar kertas 
yang lebar. 
4) Membentuk tim yang terdiri dari tiga sampai lima peserta didik dan 
menyiapkan kartu responden kepada setiap tim. Jika mungkin, buatlah 
kelompok dengan tingkat keterampilan dan tingkat pengetahuan. 
5) Meminta tim untuk memilih kapten tim dan penjaga skor tim. 
a) Kapten tim mewakili tim. Kapten tim satu-satunya yang dapat memegang kartu 
responden dan memberikan jawaban. Kapten tim harus mengkonfirmasi jawaban 
terlebih dahulu dengan setiap anggota tim sebelum memberi jawaban. 
b) Penjaga skor bertanggung jawab menambah dan mengurangi poin bagi timnya.8 
c. Pemahaman Konsep Matematika (Y) 
 Pemahaman konsep yang dimaksud adalah kemampuan peserta didik dalam 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara luas, 
menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, atau diagram serta memiliki sikap percaya diri dalam pemecahan 
masalah. Tingkat pemahaman konsep ini diperoleh setelah peserta didik diberi 
posttest. 
                                                          
8Melvin L. Siberman, Active learning : 101 Strategies to Teach Any Subject (Active learning 
:101 strategi pembelajaran aktif ), terj. Sarjuli, dkk.,, h. 248. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian untuk mendapatkan data.Teknik pengumpulan data dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Tes 
Tes adalah sederetan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakan adalah tes pemahaman 
konsep matematika untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika 
peserta didik kelas X SMAN 16 Makassar. 
2. Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar.9 Peranan peneliti sebagai pengamat dalam 
hal ini tidak sepenuhnya terlibat dalam penelitian akan tetapi peneliti memiliki fungsi 
sebagai pengamat. Observasi ini dilakukan peneliti melalui partisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas. Peneliti akan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
mengamati suasana pembelajaran yang ada di dalam kelas. Melalui partisipasi 
tersebut diharapkan mampu mendapatkan data yang diinginkan, selain itu juga digunakan 




                                                          
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 145. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.10 Instrumen pengumpulan data dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Instrumen Tes 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data 
berupa soal tes untuk memperoleh data tentang pemahaman konsep matematika 
peserta didik. Tes pemahaman konsep matematika peserta didik berupa tes subjektif 
yang akan dikembangkan sendiri oleh peneliti yaitu soal pretes dan soal posttes. Tes 
berupa tes uraian tersebut dapat digunakan untuk mengukur kegiatan-kegiatan belajar 
yang sulit diukur oleh bentuk objektif. Tes tersebut disusun masing-masing 5 item 
pertanyaan. Sebelum pedoman tes yang berupa soal-soal tes ini digunakan, terlebih 
dahulu peneliti mengujicobakannya untuk memastikan validitas dan reliabilitas soal 
tes, sehingga diharapkan soal yang digunakan benar-benar dapat mengukur 
pemahaman konsep matematika peserta didik. 
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2. Pedoman observasi 
Pedoman observasi, yaitu alat yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan 
data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang 
diselidiki. Pedoman ini berupa lembar observasi langsung untuk penggalian informasi 
berkenaan dengan situasi dan kondisi kelas penelitian di SMAN 16 Makassar. 
Lembar keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada lampiran A halaman 110. 
Tehnik pengolahan data dari hasil observasi kegiatan belajar yang dinilai oleh 
observer dilakukan dengan mengamati kegiatan guru dan kegiatan siswa. Dalam 
penilaiannya setiap aspek yang dinilai akan diberikan skor oleh observer dengan nilai 








Jika guru melakukan kegiatan yang ada dalam lembar observasi 
yang sesuai dengan sistematis kegiatan dalam perencanaan 
pembelajaran serta penyampaian yang sesuai dengan kondisi dan 
minat siswa. Memiliki kriteria sangat baik.  
 
3 
Jika guru melakukan kegiatan sesuai dengan aspek yang dinilai 
secara sederhana dan tercantum dalam RPP yang disiapkan. 
Memiliki kriteria baik. 
 
2 
Jika guru melakukan hal yang ada dalam aspek penilaian 
dilakukan akan tetapi tidak tercantum atau tersusun dalam 
perencanaan pembelajaran. Memiliki kriteria tidak baik.  
1 
Jika guru sering melakukan hal-hal yang tidak ada dalam 
perencanaan pembelajaran. Memiliki kriteria sangat tidak baik. 
Adapun pedoman penskoran keterlaksanaan kegiatan siswa yaitu sebagai 
berikut: 




Jika siswa melakukannya dengan antusias, ceria aktif, saling 
menghargai dan menghormati. Memiliki kriteria sangat baik 
 
3 
Jika siswa dengan antusias melakukan aspek yang ada dalam 
penelitian. Memiliki kriteria baik. 
 
2 
Jika siswa melakukannya dengan alakadarnya.  
Memiliki kriteria tidak baik. 
 
1 
Jika siswa tidak melakukan apa yang ada pada aspek penilaian. 
Memiliki kriteria sangat tidak baik 
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Pengkategorian aspek keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.7 Kategori Aspek Keterlaksanaan Pembelajaran 





1,0 – 1,4 
1,5 – 2,4 
2.5 – 3,4 




Terlaksana dengan Baik 
G. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauhmana tes telah 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas ini menggunakan rumus product 
moment yaitu:11 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2





𝑟𝑋𝑌 = Angka indeks korelasi “r”  product moment 
𝑁  = Jumlah Reponden 
𝑋  = Skor butir soal 
𝑌  = Skor total 
𝑋𝑌 = Skor butir soal x skor total 
                                                          




 Ketentuaannya bila 
tabelhitung rr  , maka instrument disebut tidak valid. Tetapi 
sebaliknya bila 
tabelhitung rr  , maka instrument  disebut valid.
12 
 Di bawah ini merupakan hasil validasi tes pemahaman konsep matematika 
siswa setelah uji coba instrument yang dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 
Versi 20. 
a. Pretest hasil tes pemahaman konsep matematika siswa 
Tabel 3.8 Validasi Instrumen Pretest Pemahaman Konsep Matematika 
No. Soal Koefisien Koeralasi Keterangan 
1 0,676 Valid 
2 0,760 Valid 
3 0,732 Valid 
4 0,770 Valid 
5 0,554 Valid 
 Berdasarkan tabel diatas, butir soal yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,338 
merupakan butir soal yang valid. Sebaliknya, soal yang memiliki nilai korelasi (r) < 
0,338 merupakan butir soal yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
validitasi instrumen pretest pemahaman konsep matematika siswa terdapat 5 butir 
soal. Setelah melakukan uji coba dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 20 maka 





                                                          




b. Posttest hasil tes pemahaman konsep matematika siswa 
Tabel 3.9 Validasi Instrumen Posttest Pemahaman Konsep Matematika 
No. Soal Koefisien Koeralasi Keterangan 
1 0,781 Valid 
2 0,860 Valid 
3 0,928 Valid 
4 0,854 Valid 
5 0,577 Valid 
 Berdasarkan tabel diatas, butir soal yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,338 
merupakan butir soal yang valid. Sebaliknya, soal yang memiliki nilai korelasi (r) < 
0,338 merupakan butir soal yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
validitasi instrumen posttest pemahaman konsep matematika siswa terdapat 5 butir 
soal. Setelah melakukan uji coba dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 20  maka 
butir soal tersebut dinyatakan valid, berarti soal tersebut dapat digunakan dalam 
penelitian.  
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen tes dihitung untuk mengetahui konsistensi hasil tes. 
Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes ini digunakan rumus yang sesuai dengan 











 𝑎   = koefisien ralibilitas perangkat tes 
         ∑ 𝜎𝑏




2       = varians total  
k          = jumlah butir pertanyaan 
Keandalan pengukuran dengan menggunakan alpha Cronbach adalah 
koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa baiknya item/ butir dalam suatu 
kumpulan secara positif berkolerasi satu sama lain. Tentang uji reabilitas ini dapat 
disampaikan hal-hal pokoknya, sebagai berikut: 
a. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam menjawab 
kuesioner. Kuesioner tersebut mencerminkan konstruk sebagai dimensi suatu 
variabel yang disusun dalam bentuk pertanyaan. 
b. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan. 
c.  Jika nilai alpha > 0,06 disebut reliable.13 
Interpretasi nilai 𝑟11 mengacu pada pendapat Guilford : 
0,90 < 𝑟11 ≤ 1,00 : sangat tinggi 
0,70 < 𝑟11 ≤ 0,90 : tinggi 
0,40 < 𝑟11 ≤ 0,70 : cukup 
0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40           : rendah 






                                                          
13Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah) (Cet. 
IV; Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), h.165. 
14Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran, h.181. 
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Adapun hasil uji reliabiitas untuk masing-masing instrument dalam penelitian ini 
dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 20  dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.10 Reliability Statistik 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan  
Pretest pemahaman konsep matematika 0,717 Reliabel 
Postest pemahaman konsep matematika 0,815 Reliabel 
Uji reliabilitas pretest pemahaman konsep matematika dengan teknik 
Cronbach’s Alpha diperoleh koefisien reliabilitasi sebesar 0,717. Koefisien reabilitasi 
tersebut adalah 0,70 < 0,717 < 0,900. Hal tersebut menunjukkan bahwa pretest 
pemahaman konsep matematika siswa baik. Data dikatakan reliabel karena data 
tersebut mempunyai koefisien reliabilitas  lebih dari atau sama dengan 0,70 dan 
kurang dari 0,900. Sedangkan uji reliabilitas posttest pemahaman konsep matematika 
dengan teknik Cronbach’s Alpha diperoleh koefisien reliabilitasi sebesar 0,815. 
Koefisien reabilitasi tersebut adalah 0,70 < 0,815< 0,900. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa postest pemahaman konsep matematika siswa baik. Data dikatakan reliabel 
karena data tersebut mempunyai koefisien reliabilitas lebih dari atau  sama dengan 
0,70 dan kurang dari 0,900. 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik, yaitu analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran yang 
jelas tentang hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika yang diperoleh 
peserta didik baik pada kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II yang 
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kemudian dilanjutkan dengan pengkategorian hasil tes kemampuan pemahaman 
konsep matematika peserta didik pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
Hasil analisis deskriptif tersebut ditampilkan dalam bentuk sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil. 
rt XXR    …..
15 
Keterangan: 
R = Rentang Nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 
K = 1 + (3,3) log n …..16 
Keterangan: 
K = Kelas interval 
N = Banyaknya data atau jumlah sampel 
3) Menghitung panjang kelas interval p 
K
R
P               …..17 
Keterangan : 
P = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = Kelas interval 
                                                          
15Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika Edisi Ketiga, h. 163 
16Syafruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 24.  
17Syafruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian, h. 24. 
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4) Menentukan ujung bawah kelas pertama 









 1                      …..18 
Keterangan: 
?̅? = rata-rata (mean) 
𝑓𝑖 = frekuensi untuk nilai xi 
𝑥𝑖  = nilai tengah 
𝑘 = banyaknya kelompok 




P                 ….. 19 
Keterangan : 
 P  = Angka persentase 
      f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 
   N = Banyaknya Sampel 












D       …..
20 
e. Menghitung variansi 













        …..21  
                                                          
18Muhammad Arif Tiro. Dasar-dasar statistik Edisi Ketiga, h. 120.  
19Nana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet.VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesido, 2004), h.130. 
 20Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi  (Bandung: Alfabeta, 2005), h.  57. 
 21Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi,  h. 57. 
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Upaya mengukur tingkat penguasaan materi maka dilakukan kategorisasi yang 
terdiri dari rendah, sedang, dan tinggi, serta untuk melakukan kategorisasi 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Rendah    0,1 X  
Sedang      0,10,1  X  
Tinggi     0,1 X  
Keterangan : 
µ = rata-rata 
σ = standar deviasi.22 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistika inferensial digunakan untuk membandingkan dan 
menganalisis rumusan masalah ketiga,adakah perbedaan rata-rata tingkat kemampuan 
pemahaman konsep matematika peserta didik yang diajar dengan strategi 
pembelajaran aktif tipe Topical Review dan peserta didik yang diajar dengan strategi 
pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review dengan menggunakan Uji-t. Sebelum itu, 
terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat untuk mengetahui apakah analisis data 
untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Uji persyaratan analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
                                                          
 22Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajara (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 
h.  238. 
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nonparametrik. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-Kuadrat yang 
















2x = Nilai Chi-Kuadrat hitung 
of = Frekuensi hasil pengamatan 
hf  = Frekuensi harapan 
 k = Banyaknya kelas.23 
  Dalam perhitungan, akan diperoleh hitung
2 . Selanjutnya harga ini 
dibandingkan dengan harga tabel
2  dengan dk (derajat kebebasan) = (k-1). Jika 
hitung
2  < tabel2  maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Atau kriteria 
pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign > 𝛼 maka 
data berdistribusi normal dan jika sign < 𝛼 maka data tidak berdistribusi norma. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil 
penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam artian bahwa apabila data yang 
diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang 
sama. Pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
                                                          





F   …..24
 
Kriteria pengujian: 
Kriteria pengujian adalah jika FHitung < FTabel pada taraf nyata dengan FTabel 
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05, maka data bersifat homogen. 
c. Uji t (t-test) 
 Rumusan t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif untuk dua 
sampel yang satu sama lain tidak ada hubungannya (Independent sample) dengan 



























𝑀1  = Rata-rata sampel 1 
𝑀2  = Rata-rata sampel 2 
N1  = Jumlah sampel 1 
N2  = Jumlah sampel 2 
∑ X1
2  = Jumlah data sampel 1 yang dikuadratkan 
∑ X2
2  = Jumlah data sampel 2 yang dikuadratkan.25 
                                                          
24Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) (Cet. XIII; Rineka 
Cipta: Jakarta, 2006), h. 164. 
25Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 314. 
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 Hasil penelitian akan dibandingkan dengan cara melihat tingkat keberhasilan 
siswa terhadap materi yang diajarkan. Dapat diketahui strategi mana yang lebih 
efektif digunakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. 
d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 
jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
H0: µ1= µ2   lawan  H1: µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
𝜇1: Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe Topical Review  
𝜇2: Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review. 
Hipotesis Penelitian yaitu sebagai berikut: 
H0  : Tidak terdapat perbedaaan pemahaman konsep matematika siswa kelas X 
SMAN 16 Makassar yang diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
Topical Review dengan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review. 
H1  : Terdapat perbedaaan pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMAN 16 
Makassar yang diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Topical 
Review dengan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review. 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika thitung < ttabel atau taraf signifikansi > α (nilai sign  >  0,05) maka H0 
diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata tingkat 
kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajar dengan srategi 
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pembelajaran aktif tipe Topical Review dan diajar dengan srategi 
pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review pada siswa kelas X SMAN 16 
Makassar. 
2) Jika thitung > ttabel atau taraf signifikansi < α (nilai sign < 0,05) maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan rata-rata tingkat kemampuan 
pemahaman konsep matematika yang diajar dengan srategi pembelajaran aktif 
tipe Topical Review dan diajar dengan srategi pembelajaran aktif tipe 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Data yang diperoleh disini berupa data hasil tes pemahaman konsep siswa 
setelah diberikan instrumen tes pemahaman konsep yaitu pretest dan posttest pada 
kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen I yang menggunakan strategi pembelajaran 
aktif tipe Topical Review dan kelas X MIA 4 sebagai kelas eksperimen II yang 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review. Berikut hasil 
penelitian yang penulis dapatkan setelah melakukan penelitian. 
1. Deskripsi Keterlaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Topical 
Review (Kelas Eksperimen 1)  
Keterlaksanaan pembelajaran yang diobservasi adalah keterlaksanaan dalam 
mengelola pembelajaran matematika pada kelas eksperimen dengan menerapkan 
strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review. Adapun observasi terhadap  
keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini mengacu pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Oservasi dari observer (pengamat) terhadap keterlaksanaan dalam proses 
pembelajaran selama tiga kali pertemuan mengacu pada empat kategori  penilaian 
sebagai berikut: “1” : tidak terlaksana, “2” : Kurang Terlaksana “3” : cukup 
terlaksana, “4” : Terlaksana dengan baik. Gambaran umum dari penilaian masing-
masing aspek keterlaksanaan dalam proses pembelajaran yang diobservasi dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Observasi Ketelaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif tipe 
Topical Review 
Pertemuan Skor Rata-Rata Kriteria 
I 3,421 Cukup Terlaksana 
II 3,526 Terlaksana dengan Baik 
III 3,631 Terlaksana dengan Baik 
Rata-Rata 3,526 Terlaksana dengan Baik 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat pada pertemuan pertama keterlaksanaan 
strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review cukup terlaksana dengan skor rata-
rata 3,421. Sedangkan pada pertemuan kedua dan ketiga terlaksana dengan baik 
dengan rata-rata skor 3,526 dan 3,631. Tetapi secara keseluruhan ketiga pertemuan 
keterlaksanaan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review dapat dikatakan 
terlaksana dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata keterlaksanaan strategi 
pembelajaran dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga sebesar 3,526. 
2. Deskripsi Keterlaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Jeopardy 
Review (Kelas Eksperimen 1I)  
Keterlaksanaan pembelajaran  yang diobservasi adalah keterlaksanaan dalam 
mengelola pembelajaran matematika pada kelas eksperimen dengan menerapkan 
strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review. Adapun observasi terhadap  
keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini mengacu pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Oservasi dari observer (pengamat) terhadap keterlaksanaan dalam proses 
pembelajaran selama tiga kali pertemuan mengacu pada empat kategori  penilaian 
sebagai berikut: “1” : tidak terlaksana, “2” : Kurang Terlaksana “3” : cukup 
terlaksana, “4” : Terlaksana dengan baik. Gambaran umum dari penilaian masing-
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masing aspek keterlaksanaan dalam proses pembelajaran yang diobservasi dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Observasi Ketelaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif tipe 
Jeopardy Review 
Pertemuan Skor Rata-Rata Kriteria 
I 3,450 Cukup Terlaksana 
II 3,500 Terlaksana dengan Baik 
III 3,550 Terlaksana dengan Baik 
Rata-Rata 3,500 Terlaksana dengan Baik 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat pada pertemuan pertama keterlaksanaan 
strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review cukup terlaksana dengan skor rata-
rata 3,450. Sedangkan pada pertemuan kedua dan ketiga terlaksana dengan baik 
dengan rata-rata skor 3,500 dan 3,550. Tetapi secara keseluruhan ketiga pertemuan 
keterlaksanaan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review dapat dikatakan 
terlaksana dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata keterlaksanaan strategi 
pembelajaran dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga sebesar 3,500. 
3. Deskripsi Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X 
SMA Negeri 16 Makassar yang diajar Menggunakan Strategi 
Pembelajaran aktif tipe Topical Review (Kelas Eksperimen 1)  
Berdasarkan pretest  dan  posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperimen I dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review 
pada proses pembelajaran di kelas X MIA 3 SMA Negeri 16 Makassar yang telah 





Tabel 4.3. Deskripsi Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika yang diajar 
Menggunakan Strategi Pembelajaran aktif tipe Topical Review (Kelas 
Eksperimen 1) 



















Tabel  statistik deskriptif diatas, menunjukkan bahwa hasil pretest dan postest 
pada kelas eksperimen I dengan menggunakan strategi pembelajaran aktip tipe 
Topical Review diperoleh nilai rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematika 
siswa mengalami peningkatan, yaitu nilai rata-rata pretest adalah 62,62 sedangkan 
nilai rata-rata postest adalah 77,74 dengan selisih sebesar 15,12. Nilai rata-rata hasil 
tes pemahaman konsep matematika pretest dan posttest dapat dilihat dengan diagram 
batang pada lampiran B gambar 4.1 halaman 117.  
Jika hasil tes pemahaman konsep matematika siswa dikelompokkan dalam 
kategori rendah, sedang dan tinggi, akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 
dilakukan pretest dan posttest. Berikut tabel distribusi dan presentase hasil tes 
pemahaman konsep matematika siswa yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe Topical Review kelas X MIA 3 SMA Negeri 16 Makassar. 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Hasil Tes Pemahaman 
Konsep Matematika yang diajar Menggunakan Strategi 
Pembelajaran aktif tipe Topical Review (Kelas Eksperimen I) 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Rendah X < 46 6 17,647 
Sedang 46 ≤ X < 80 23 67,647 
Tinggi X ≥ 80 5 14,705 
Jumlah 34 100 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil tes pemahaman konsep 
matematika siswa pretest terdapat 6 siswa atau sebanyak 17,647% berada pada 
kategori rendah, 23 siswa atau sebanyak 67,647% berada pada kategori sedang dan 5 
siswa atau sebanyak 14,705% berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar hasil tes pemahaman konsep matematika siswa pretest 
pada kelas eksperimen I berada pada kategori sedang. 
Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Hasil Tes Pemahaman 
Konsep Matematika yang diajar Menggunakan Strategi 
Pembelajaran aktif tipe Topical Review (Kelas Eksperimen I) 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Rendah X < 70 5 14,705 
Sedang 70 ≤ X < 86 24 70,588 
Tinggi X ≥ 86 5 14,705 
Jumlah 34 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil tes pemahaman konsep 
matematika siswa posttest terdapat 5 siswa atau sebanyak 14,705% berada pada 
kategori rendah, 24 siswa atau sebanyak 70,588% berada pada kategori sedang dan 5 
siswa atau sebanyak 14,705% berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar hasil tes pemahaman konsep matematika siswa posttest 
pada kelas eksperimen I berada pada kategori sedang. 
Penyajian secara lengkap hasil tes pemahaman konsep matematika yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review pada kelas eksperimen 







4. Deskripsi Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X 
SMA Negeri 16 Makassar yang diajar Menggunakan Strategi 
Pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review (Kelas Eksperimen II)  
Berdasarkan pretest  dan  posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperimen dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review 
pada proses pembelajaran di kelas X MIA 4 SMA Negeri 16 Makassar yang telah 
diolah menggunakan SPSS Versi 20 didapatkan hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.6. Deskripsi Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika yang diajar 
Menggunakan Strategi Pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review 
(Kelas Eksperimen II) 



















Tabel  statistik deskriptif diatas, menunjukkan bahwa hasil pretest dan postest 
pada kelas eksperimen I yang diterapkan strategi pembelajaran aktip tipe Jeopardy 
Review diperoleh nilai rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematika siswa 
mengalami peningkatan, yaitu nilai rata-rata pretest adalah 62,71 sedangkan nilai 
rata-rata postest adalah 76,71 dengan selisih sebesar 14,00. Nilai rata-rata hasil tes 
pemahaman konsep matematika pretest dan posttest dilihat dengan diagram batang 
pada lampiran B gambar 4.3 halaman 117.  
Jika hasil tes pemahaman konsep matematika siswa dikelompokkan dalam 
kategori rendah, sedang dan tinggi, akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 
dilakukan pretest dan posttest. Berikut tabel distribusi dan presentase hasil tes 
pemahaman konsep matematika siswa yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review kelas X MIA 4 SMA Negeri 16 Makassar. 
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Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Hasil Tes Pemahaman 
Konsep Matematika yang diajar Menggunakan Strategi 
Pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review (Kelas Eksperimen II) 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Rendah X < 45 4 11,764 
Sedang 45 ≤ X < 80 23 67,647 
Tinggi X ≥ 80 7 20,588 
Jumlah 34 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil tes pemahaman konsep 
matematika siswa pretest terdapat 4 siswa atau sebanyak 11,764% berada pada 
kategori rendah, 23 siswa atau sebanyak 67,647% berada pada kategori sedang dan 7 
siswa atau sebanyak 20,588% berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar hasil tes pemahaman konsep matematika siswa pretest 
pada kelas eksperimen II berada pada kategori sedang. 
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Hasil Tes Pemahaman 
Konsep Matematika yang diajar Menggunakan Strategi 
Pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review (Kelas Eksperimen II) 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Rendah X < 68 3 8,823 
Sedang 68≤ X < 85 24 70,588 
Tinggi X ≥ 85 7 20,588 
Jumlah 34 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil tes pemahaman konsep 
matematika siswa posttest terdapat 3 siswa atau sebanyak 8,823% berada pada 
kategori rendah, 24 siswa atau sebanyak 70,588% berada pada kategori sedang dan 7 
siswa atau sebanyak 20,588% berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar hasil tes pemahaman konsep matematika siswa posttest 
pada kelas eksperimen II berada pada kategori sedang. 
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Penyajian secara lengkap hasil tes pemahaman konsep matematika yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review pada kelas 
eksperimen II dalam bentuk diagram batang dapat dilihat pada gambar 4 lampiran B 
halaman 117 
5. Perbedaan Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika antara Penerapan 
Strategi Pembelajaran aktif tipe Topical Review dan Strategi 
Pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review di Kelas X SMA Negeri 16 
Makassar 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
yaitu apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review dan siswa yang diajar 
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review pada Kelas X 
SMAN 16 Makassar. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. 
Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian, maka 
diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap kedua 
kelas eksperimen. Data disebut berdistribusi normal apabila memenuhi kriteria 







1) Uji normalitas hasil pretest dan posttest kelas Topical Review (Eksperimen I) 
Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS Versi 20, diperoleh data sebagai 
berikut. 
Tabel 4.9. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Topical 
Review (Eksperimen I) 
Eksperimen I Sig. (2-tailed) Keterangan 
Pretest 
0,697 Normal 
Postest 0,474 Normal 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil uji normalitas pretest 
kelas eksperimen I diperoleh nilai Sig. = 0,697 > 0,05 sedangkan hasil uji 
normalitas posttest kelas eksperimen I diperoleh nilai Sig. = 0,474 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan data pretest dan posttest kelas eksperimen I memenuhi kriteria uji 
normalitas sehingga dapat disimpulkan data hasil tes pemahaman konsep 
matamatika siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 16 Makassar berdistribusi normal. 
2) Uji normalitas hasil pretest dan posttest kelas Jeopardy Review (Eksperimen 
II) 
Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS Versi 20, diperoleh data sebagai 
berikut. 
Tabel 4.10. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Jeopardy 
Review  (Eksperimen II) 
Eksperimen II Sig. (2-tailed) Keterangan 
Pretest 
0,575 Normal 




Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil uji normalitas pretest 
kelas eksperimen II diperoleh nilai Sig. = 0,575 > 0,05 sedangkan hasil uji 
normalitas posttest kelas eksperimen II diperoleh nilai Sig. = 0,872 > 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa data pretest dan posttest kelas eksperimen II 
memenuhi kriteria uji normalitas sehingga dapat disimpulkan data hasil tes 
pemahaman konsep matamatika siswa kelas X MIA 4 SMA Negeri 16 
Makassar berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji normalitas data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pretest 
dan posttest kedua kelas eksperimen berdistribusi normal maka pengujian parametrik 
dapat dilakukan. Selanjutnya akan dilakukan pengujian homogenitas data dari hasil 
pretest dan posttest kedua kelas. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan berasal dari populasi yang sama atau tidak. Pengujian ini dilakukan 
pada data hasil pretest dan posttest untuk mencari kesamaan hasil tes pemahaman 
konsep matematika kedua kelas sebelum dan sesudah penerapan kedua strategi 
pembelajaran. Data bersifat homogen apabila memenuhi kriteria homogenitas 
yaitu jika Sig. > α (0,05) dan tidak homogen jika Sig. < α (0,05). Berdasarkan 
hasil pengolahan data SPSS Versi 20, diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 4.11. Hasil Uji Homogenitas Hasil Pretest dan Posttest Kelas 
Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Eksperimen I dan Eksperimen II Sig. (2-tailed) Keterangan 
Pretest 
0,688 Homogen 
Postest 0,465 Homogen 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil uji homogenitas pretest kelas 
eksperimen I dan eksperimen II diperoleh nilai Sig. = 0,688 > 0,05 sedangkan hasil 
uji normalitas posttest kelas eksperimen I dan eksperimen II diperoleh nilai Sig. = 
0,465 >  0,05. Hal ini menunjukkan data pretest dan posttest kelas eksperimen I dan 
eksperimen II memenuhi kriteria uji homogenitas sehingga dapat disimpulkan data 
kelas eksperimen I dan eksperimen II bersifat homogen. 
B. Hasil Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil belajar 
kedua kelas pada penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat homogen. Oleh 
karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t 
yaitu independent sample t-test. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 
dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis. Berikut hipotesis yang ditetapkan 
penulis sebelumnya: 




𝜇1:  Rata-rata pemahaman konsep siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe Topical Review  
𝜇2:  Rata-rata pemahaman konsep siswa siswa yang diajar dengan menggunakan 





Hipotesis Penelitian yaitu sebagai berikut: 
H0  : Tidak terdapat perbedaaan pemahaman konsep matematika siswa kelas X 
SMAN 16 Makassar yang diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif 
tipe Topical Review dengan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy 
Review. 
H1  : Terdapat perbedaaan pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMAN 
16 Makassar yang diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
Topical Review dengan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review. 
Berikut adalah hasil independent sample t-test dengan SPSS Versi 20:  
Tabel 4.12. Hasil Uji Independent Samples Test 
Posttest t Sig. (2-tailed) Keterangan 
 0,507 0,614 Tidak terdapat perbedaan 
Berdasarkan  hasil  pengolahan  data  pada  tabel  di  atas  diperoleh  harga t = 
0,507 dan nilai Sig. = 0,614 karena Sig. > α yaitu 0,614 > 0,05 dengan demikian Ho 
diterima dan H1 ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaaan pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMAN 16 Makassar yang 
diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review dengan strategi 
pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review. 
Diagram yang memperlihatkan ketuntasan siswa dalam mengerjakan soal tes 
pemahaman konsep matematika antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 







Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah di peroleh. 
Namun sebelum itu, peneliti akan membahas keterlaksanaan strategi pembelajaran, 
dimana rata-rata keterlaksanaan stratregi pembelajaran aktif tipe Topical Review 
sebesar 3,526 yang berada pada kriteria terlaksana dengan baik. Begitu pula 
keterlaksanaan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review berada pada kriteria 
terlaksana dengan baik dengan rata-rata skor keterlaksanaan sebesar 3,500. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa keterlaksanaan strategi pembelajaran yang dilakukan peneliti 
sudah baik. Selanjutnya peneliti akan membahas hasil penelitian yang telah dilakukan 
pada kelas X MIA 3 dan X MIA 4, dimana kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen I 
yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review dan 
kelas X MIA 4 sebagai kelas eksperimen II yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review sebagai berikut: 
1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika siswa kelas X SMA Negeri 16 
Makassar yang diajar dengan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Topical 
Review (Eksperimen I) 
Melalui penelitian pada kelas X MIA 3 sebelum menerapkan strategi 
pembelajaran aktif tipe Topical Review hasil tes pemahaman konsep matematika 
siswa berada pada kategori sedang yaitu sebanyak  23 siswa dengan persentase  
67,647% serta nilai rata-rata 62,62. Setelah peneliti menerapkan strategi 
pembelajaran aktif  tipe Topical Review hasil tes pemahaman konsep matematika 
siswa meningkat menjadi 24 siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 
70,588% serta nilai rata-rata meningkat menjadi 77,74. Berdasarkan persentase dan 
nilai rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan sesudah 
diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review, peneliti dapat mengambil 
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kesimpulan bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran tersebut terjadi 
peningkatan  hasil tes pemahaman konsep matematika siswa yang dapat dilihat dari 
proses pembelajaran, dimana pada saat pembelajaran kelompok siswa terlihat aktif 
dengan adanya proses pengulangan (Review) pada materi pelajaran yang telah 
disebelumnya memudahkan siswa untuk  mengingat dan memahami materi pelajaran.  
Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran 
aktif tipe Topical Review membuat siswa terbiasa mengingat hal-hal penting yang 
telah dipelajari sebelunnya sehingga kemungkinan untuk melupakan materi pelajaran 
tidak terjadi.1 Selain itu, strategi tersebut sangat membantu siswa dalam 
memaksimalkan pemahaman konsep matematikanya, karena diakhir proses 
pembelajaran guru meminta siswa untuk mengingat kembali materi yang telah 
dijelasan oleh guru kemudian siswa menjelaskan apa yang mereka ingat baik dalam 
bentuk tulisan maupun lisan. Hal ini sangat baik bagi siswa yang belum memahami 
materi pelajaran dapat menanyakan tentang materi pelajaran yang belum mereka 
pahami dan bagi siswa yang sudah paham akan tambah paham karena dapat 
menjelaskan kembali apa yang diketahuinya. Pada proses ini keaktifan siswa dapat 
terlihat dengan antusiasme mereka dalam menyampaikan pendapat masing-masing 
mengenai materi yang telah dijelaskan sebelumnya dengan saling bertukar informasi 
yang diketahuinya sehingga mencakup semua topik materi pelajaran. 
Hal ini sesuai dengan pandangan teori constructivism yang menyatakan bahwa 
pengetahuan matematika tidak dapat diajarkan oleh guru tetapi dibangun sendiri oleh 
                                                          
1Haidir Rahim, “ Perbandingan Strategi Student Recap dan Topical Review dilihat dari Hasil 
Belajar Materi Persamaan Kuadrat Siswa Kelas X MAN Harunai Kabupaten Tabalong Tahun 
Pelajaran 2015/2016”, Skripsi (Banjarmasin: Fak. Tarbiyah dan keguruan IAIN Antasari Banjarmasin, 




peserta didik.2 Siswa sebagai fokus pembelajaran diberi kesempatan untuk 
menemukan konsep-konsep matematis menggunakan hasil konstruksi pemahaman 
sendiri, di bawa bimbingan guru. Strategi ini mmberikan pengertian yang jelas dan 
operasional kepada siswa dalam memahami suatu konsep tidak harus sesuai dengan 
apa yang dijelaskan oleh guru tetapi siswa diharapkan dapat mengungkapkan kembali 
yang diketahuinya dengan kalimatnya sendiri tanpa mengurangi isi dari konsep 
tersebut. 
Dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas eksperimen I strategi pembelajaran 
aktif tipe Topical Review, maka dapat dikatakan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran aktif tipe Topical Review sudah efektif digunakan dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang telah dilakukan  Yumrizal 
Amarta, dkk. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman 
konsep matematika yang menerapkan strategi Active Learning tipe Index Card Match 
disertai Topical Review lebih baik dibandingkan yang menerapkan pembelajaran 
konvensional dengan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 71,02 sedangkan rata-
rata kelas control sebesar 64,65.3 Ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif 
tipe Topical Review dapat dijadikan salah satu alternatif dalam proses pembelajaran 
terkhusus dalam menanamkan pemahaman dengan melibatkan daya ingat siswa. 
 
                                                          
2Amalia Puspita Sari, “Perbandingan Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
yang diajar dengan Pendekatan Scafolding dan Pendekatan Realistik Pada Peserta Didik Kelas VII 
SMPN Makassar 2015/2016”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, 2016), h. 82. 
3Yumrizal Amarta, dkk., “Penerapan Strategi Active Learning Tipe Index Card Match (ICM) 
disertai Topical Review Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII SMPN 1 Rao 




2. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika siswa kelas X SMA Negeri 16 
Makassar yang diajar dengan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Jeopardy 
Review (Eksperimen II) 
Melalui penelitian pada kelas X MIA 4 sebelum menerapkan strategi 
pembelajaran aktip tipe Jeopardy Review hasil tes pemahaman konsep matematika 
siswa berada pada kategori sedang yaitu sebanyak  23 siswa dengan persentase  
67,647% serta nilai rata-rata 62,71. Setelah peneliti menerapkan strategi 
pembelajaran aktif  tipe Topical Review hasil tes pemahaman konsep matematika 
siswa meningkat menjadi 24 siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 
70,588% serta nilai rata-rata meningkat menjadi 76,71. Berdasarkan persentase dan 
nilai rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan sesudah 
diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review, peneliti dapat 
mengambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran tersebut 
terjadi peningkatan pada hasil tes pemahaman konsep matematika siswa, dimana 
selam proses pembelajaran siswa secara aktif  bekerjasama dengan anggota 
kelompoknya dalam menjawab pertanyaan yang ada pada papan Jeopardy atau 
selembar kerta yang berisi pertanyaan-pertayaan tinjauan dengan adanya proses  
pengulangan (Review) pada materi pelajaran yang telah diajarkan sebelumnya 
memudahkan siswa untuk mengingat dan memahami materi pelajaran.  
Strategi ini bertujuan membantu siswa dalam mengingat kembali apa yang 
telah mereka pelajari dan menguji pengetahuan mereka. Pada strategi ini, guru juga 
dapat mengevaluasi keluasan materi yang telah dikuasai oleh siswa dan menguatkan 
kembali, mengklarifikasi serta meringkas poin-poin kunci dalam materi 
pembelajaran. Selain itu, dapat menambah rasa percaya diri siswa ketika menjawab 
pertanyaan, banyaknya kelompok yang ingin menjawab pertanyaan membuat siswa 
termotivasi serta siswa tidak merasa jenuh karena mereka terlibat langsung dalam 
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proses pembelajaran yang membuat mereka aktif dalam belajar dengan menggali 
terus informasi tentang materi yang dipelajari.  
Hal ini sesuai dengan pandangan Ayuni Eliza dan Wardi Syapmen yang 
menyatakan bahwa variasi dalam proses kegiatan pembelajaran bertujuan untuk 
meningkatakan motivasi belajar siswaserta mengurangu kejenuhan dan kebosanan.4 
Variasi pembelajaran sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, dalam strategi 
ini variasi pembelajaran dapat dilihat saat siswa diminta untuk berkelompok dalam 
menjawab pertanyaan tinjauan dalam bentuk kuis. Pada proses ini, akan terjalin 
kerjasama kelompok yang melibatkan siswa secara aktif menjawab pertanyaan yang 
menyangkut materi pelajaran yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Peningkatan rata-rata kelas eksperimen II strategi pembelajaran aktif tipe 
Jeopardy Review, maka dapat dikatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif 
tipe Jeopaedy Review sudah efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dikuatkan oleh penelitian yang telah dilakukan Anfal Karim. Dimana hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas siswa terlihat dari rata-rata 
persentase aktivitas siswa pada siklus I adalah 59,60% meningkat pada siklus II 
menjadi 68,43% dan meningkat lagi pada siklus III menjadi 88,54%. Sedangkan hasil 
belajar siswa pada siklus I yaitu 6,18 meningkat pada siklus II menjadi 6,91 dan 
meningkat lagi pada siklus III menjadi 6,99.5 Ini menunjukkan bahwa strategi 
                                                          
4Ayuni Eliza dan Wardi Syapmen, “ Studi Perbandingan Penggunaan Strategi Belajar Aktif 
Tipe Jeopardy Review dan Who Wants To Be A Millionaire Pada Pembelajaran Matematika”, Jurnal 
Edumatica vol. 03 no. 02, (Oktober 2013), h. 63. http://download.portalgaruda.org (19 Desember 
2016). 
5Anfal Karim,“Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Jeopardy Review untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Siswa di Kelas XA SMA Ferdy Putra Kota Jambi”,  
Artikel Ilmiah, Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi, (2014), h. 2. http://www.e-
campus.fkip.unja.ac.id/eskripsi/data/pdf/jurnal_mhs/artikel/A1C307041.pdf ( 21 Desember 2016). 
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pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review juga dapat dijadikan salah satu alternatif 
dalam proses pembelajaran terkhusus dalam menanamkan pemahaman dengan 
melibatkan daya ingat siswa 
3. Perbedaan Signifikan Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika siswa 
kelas X SMA Negeri 16 Makassar yang diajar dengan Strategi 
Pembelajaran Aktif tipe Topical Review dan yang diajar dengan Strategi 
Pembelajaran Aktif tipe Jeopardy Review 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan dua strategi 
pembelajaran yang berbeda maka peneliti melakukan uji hipotesis untuk mengetahui 
dugaan sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Hal ini 
mengindikasikan bahwa data yang diolah dapat mewakili keseluruhan populasi 
penelitian. Dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai Signifikan (2-tailed) sebesar 
0,614 dengan nilai signifikansi yang digunakan 0,05. Karena  Sig. > α yaitu 0,614 > 
0,05 dengan demikian Ho diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaaan signifikan antara pemahaman konsep matematika 
siswa kelas X SMAN 16 Makassar yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
aktif tipe Topical Review dengan yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
aktif tipe Jeopardy Review. 
Berdasarkan pengamatan dan analisis peneliti bahwa kedua strategi 
pembelajaran ini, baik strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review maupun 
strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review sudah efektif digunakan dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini disebabkan karena 
dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe 
Topical Review dan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review ini, daya ingat 
siswa terhadap materi pelajaran akan bertambah dan kecenderungan akan melupakan 
materi akan berkurang dengan adanya proses pengulangan (Review) pada akhir 
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pelajaran. Interaksi antar siswa akan terjalin dengan baik dalam bekerjasama 
menjawab dan menyelesaikan setiap soal yang diberikan oleh guru. Dari interaksi 
tersebut, siswa secara tidak langsung telah berperan aktif dalam proses pembelajaran 
dimana siswa melibatkan dirinya selama proses pembelajaran berlangsung hingga 
proses pembelajaran berakhir. Selain itu, dalam pembelajaran matematika dengan 
menerapkan kedua strategi ini siswa lebih mudah memahami setiap konsep dalam 
matematika secara optimal dengan mengingat-ingat materi sebelumnya. 
Hal ini sesuai dengan teori Taksonomi Bloom yang menyatakan bahwa 
pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.6 Pemahaman terhadap 
konsep bermula dari mengingat materi yang diketahui kemudian mengungkapkannya 
baik secara lisan maupun tulisan.  
Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Sri Hardiyanti dalam penelitiannya 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan  rata-rata hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review dan strategi 
pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review dimana strategi pembelajaran aktif tipe 
Topical Review lebih baik dibandingkan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy 
Review.7 Terdapat tidaknya perbedaan yang signifikan antara strategi pembelajaran 
aktif tipe Topical Review dan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review 
                                                          
6David R.Krathwohl, A Revision of Bloom's Taxonomy: An Overview (College of Education: The 
Ohio State University, 2002). 
7Sri Hardiyanti, “Perbandingan Hasil Belajar siswa dalam Mata Pelajaran Matematika melalui 
Strategi Pembelajaran Topical Review dan Jeopardy Review pada Kelas VIII SMP Negeri 2 Herlang 
Kabupaten Bulukumba”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin Makassar, 




disebabkan oleh sintaks atau langkah-langkah pembelajaran serta kelebihan dan 
kekurangan dari strategi pembelajaran tersebut. 
Pada dasarnya, tidak ada strategi pembelajaran yang paling baik maupun 
paling buruk karena strategi pembelajaran yang baik adalah strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan situasi dan kondisi fisik maupun mental siswa yang akan 
menerima materi pelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat memilih strategi 
yang tepat disesuaikan dengan kebutuhan siswanya agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai.  
Sama halnya dalam penelitian ini, peneliti menerapkan strategi pengulangan 
bertujuan untuk meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran agar lebih 
paham akan konsep matematika. Dalam penelitian ini, rata-rata hasil tes pemahaman 
konsep matematika pada kelas eksperimen I meningkat dari 62,62 menjadi 77.74 
sedangkan pada kelas eksperimen II meningkat dari 62,71 menjadi 76,71. Namun, 
setelah peneliti melakukan uju hipotesis hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaaan signifikan antara pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMAN 
16 Makassar yang diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Topical 
Review dengan yang diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy 
Review. 
Tidak adanya perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 
dengan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review dan yang diajar dengan 
strategi pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review disebabkan adanya kesamaan dalam 
langkah-langkah pembelajaran yaitu kedua strategi tersebut sama-sama meninjau 
ulang materi pembelajaran, mengorganisasikan siswa dalam kelompok, dan 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika siswa kelas X SMA Negeri 16 
Makassar yang diajar dengan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Topical Review 
(Eksperimen I) berada pada kategori sedang dengan persentase 70,588% serta 
nilai rata-rata 77,74. 
2. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika siswa kelas X SMA Negeri 16 
Makassar yang diajar dengan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Jeopardy 
Review (Eksperimen II) berada pada kategori sedang dengan persentase 
70,588% serta nilai rata-rata 76,74. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistic inferensial pada uji hipotesis diperoleh 
nilai Sig. > α yaitu 0,614 > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaaan signifikan antara pemahaman konsep matematika siswa kelas X 
SMAN 16 Makassar yang diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
Topical Review dengan yang diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif 
tipe Jeopardy Review. 
B. Saran  
Adapun saran yang perlu peneliti sampaikan dalam skripsi ini adalah : 
1. Kepada para tenaga pendidik khususnya guru matematika diharapkan agar 
menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Topical Review strategi 
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pembelajaran aktif tipe Jeopardy Review agar dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematis siswa dan siswa pun tidak bosan dalam belajar 
matematika karena adanya keaktifan pembelajaran dalam kelas. 
2. Kepada peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan dan memperkuat 
jenis soal ini dan memperhatikan variabel-variabel lain yang dapat 
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 Sekolah  : SMA Negeri 16 Makassar 
 Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 
 Kelas / Semester : X MIA 3/ 1 
 AlokasiWaktu  : 9 x 45 menit (3 Pertemuan) 
 MateriPokok  : Fungsi Eksponensial dan Logaritma 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
K1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
K2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
K3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji, dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta 
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
KD 3.1 : Mendeskripsikan dan menganalisis berbagai konsep dan prinsip fungsi 
eksponensial dan logaritma serta menerapkan dalam menyelesaikan masalah. 
  3.1.1. Memahami konsep dan sifat-sifat eksponensial dan logaritma. 
  3.1.2. Menyebutkan dan menjelaskan sifat-sifat eksponensial dan logaritma. 
3.1.3. Mengidentifikasi dan menyelesaikan fungsi eksponensial dan logaritma. 
 
 
KD 3.2 : Menganalisis data sifat-sifat grafik fungsi eksponensial dan logaritma dari suatu 
permasalahan dan menerapkannya dalam pemecahan masalah 
  3.2.1. : Menggambarkan grafik fungsi eksponensial dan logaritma. 
3.2.2 : Menggunakan sifat-sifat grafik fungsi eksponensial dan logaritma dalam 
penyelesaian pertidaksamaan fungsi eksponen dan logaritma. 
KD 4.1 : Menerapkan fungsi eksponensial dan logaritma dalam memecahkan masalah 
nyata terkait pertumbuhan dan peluruhan 
4.1.1   : Memodelkan masalah nyata yang berkaitan dengan fungsi eksponen dan 
logaritma 




Melalui Tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta didik dapat: 
1. Memahami konsep dan sifat-sifat eksponensial dan logaritma. 
2. Menyebutkan dan menjelaskan sifat-sifat eksponensial dan logaritma. 
3. Mengidentifikasi dan menyelesaikan fungsi eksponensial dan logaritma. 
4. Menggambarkan grafik fungsi eksponensial dan logaritma. 
5. Menggunakan sifat-sifat grafik fungsi eksponensial dan logaritma dalam 
pemecahan masalah 
6. Memodelkan masalah nyata yang berkaitan dengan fungsi eksponen dan logaritma 
7. Menyelesaikan model masalah fungsi eksponen dan logaritma 
 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fakta 
Fungsi eksponen dan logaritma 
 
Konsep 
1. Sifat-sifat Eksponen 
a. 10 a       









d. qpqp axaa   
e. qpqp aaa :  
f. 
pqqp aa )(  
g. 




















2. Sifat-sifat Logaritma 
Jika a > 0 dan a  1, m > 0 dan m 1, b > 0, dan c > 0, maka berlaku 
hubungan berikut ini: 
a. ,01log a 1log aa  























































b aa loglog  
j. bba
amm loglog   
 
Prinsip 
1. Fungsi eksponensial 
Fungsi eksponensial f dengan bilangan pokok a adalah fungsi yang 
memetakan setiap bilangan real x ke xa , a > 0, a  1 maka dapat dituliskan bahwa 
  xaxf   dimana a > 0, a  1. 
2. Fungsi logaritma 
Fungsi logaritma dengan bilangan pokok a (a > 0, dan a  1) adalah fungsi 
yang mempunyai bentuk umum: 
  xxfy a log  
Fungsi logaritma   xxfy a log  merupakan fungsi invers dari fungsi eksponen 
  xaxfy  . 
  
Prosedur 
1. Langkah-langkah menggambar grafik fungsi 
a. Buat daftar nilai-nilai x dan y 
b. Gambar setiap titik (x,y)  
 
E. Metode Pengajaran 
Model pembelajaran  : Cooperative Learning 
Strategi pembelajaran  : Topical Review 
Pendekatan   : Scientific 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media   : Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Alat   : Papan Tulis dan Spidol 
Sumber  : Buku siswa kurikulum 2013 kelas X SMA/MA 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 




1. Mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki 
ruang kelas (nilai yang ditanamkan: santun, peduli) 
2. Mengajak berdoa dengan khusyu’ 
3. Mengecek kehadiran siswa (nilai yang ditanamkan: disiplin, rajin) 
Apersepsi 
4. Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa melalui 
peristiwa sekitar yang menerapkan konsep fungsi eksponen dan 
logaritma sebagai  alat bantu pemecahan masalah. 
5. Apersepsi: bertanya jawab tentang materi fungsi yang telah dipelajari. 
Misalkan melalui pertanyaan: “Apakah yang disebut fungsi?”, 
“Bagaimanakah karakteristik suatu fungsi?” 
6. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran.  





1. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  fungsi 
eksponen dan logaritma  dan  menjelaskan secara singkat prosedur 
untuk mengidentifikasi  permasalahan  tersebut sebagai modal awal 
memahami konsep fungsi eksponen dan logaritma. 
Ilustrasi  
Seorang peneliti di sebuah lembaga penelitian sedang mengamati 
pertumbuhan suatu bakteri di sebuah laboratorium mikrobiologi. 
Pada kultur bakteri tertentu, satu bakteri membelah menjadi r bakteri 
setiap jam. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah bakteri 
pada akhir 3 jam adalah 10.000 bakteri dan setelah 2 jam kemudian, 
jumlah bakteri tersebut menjadi 40.000 bakteri. Peneliti tersebut 
ingin mengetahui banyak bakteri sebagai hasil pembelahan dan 
mencari tahu banyak bakteri dalam pada akhir 8 jam. 
2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan  guru. 
(Guru menulis penyelesaian di papan secara bertahap) 
Diketahui:  
Satu bakteri membelah menjadi r bakteri untuk setiap jam.  
Jumlah bakteri pada akhir 3 jam adalah 10.000 bakteri dan setelah 2 
jam kemudian, jumlahnya menjadi 40.000 bakteri.  
Ditanya:  
a. Berapa banyak bakteri sebagai hasil pembelahan.  
b. Berapa jumlah bakteri dalam pada akhir 8 jam.  
Penyelesaian : 
x(t) = rt x0.................................................................... (1)  
dengan t menyatakan banyak jam, x0 adalah jumlah bakteri saat t = 0 
dan r adalah banyak bakteri setelah pembelahan terjadi pada setiap 
jam.  
Pada ilustrasi diatas diketahui bahwa pada akhir 3 jam terdapat 
10.000 bakteri dan setelah 5 jam terdapat 40.000 bakteri. Kita 
substitusikan t = 3 dan t = 5 ke formula (1) di atas, maka diperoleh 
x3 = r
3 x0 = 10.000 dan x5 = r
























Jadi, peneliti tersebut menemukan bahwa bakteri membelah menjadi 
2 bakteri setiap 1 jam  
Untuk mendapatkan banyak bakteri pada awalnya atau t = 0, 
substitusi r = 2 ke persamaan r3 x0 = 10.000 sehingga 8x0 = 10.000. 
Dengan demikian x0 = 1.250.  












      000.320  
Jadi, pada akhir setelah 8 jam, peneliti mendapatkan jumlah bakteri 
sudah mencapai 320.000 bakteri. 
3. Siswa bersama guru menyimpulkan: 
 Eksponen Logaritma 
Sifat-sifat  a. 10 a   









d. qpqp axaa   
e. qpqp aaa :  
f. 
pqqp aa )(  
g. 




















a. ,01log a 1log aa  























































b aa loglog  
j. bba
amm loglog   
Fungsi  
Fungsi eksponensial 
f dengan bilangan 
pokok a adalah 
fungsi yang 
memetakan setiap 
bilangan real x ke 
xa , a > 0, a  1 
maka dapat 
dituliskan bahwa 
  xaxf   dimana a 
> 0, a  1. 
 
Fungsi logaritma dengan 
bilangan pokok a (a > 0, 
dan a  1) adalah fungsi 
yang mempunyai bentuk 
umum: 
  xxfy a log  
Fungsi logaritma 
  xxfy a log  merupakan 
fungsi invers dari fungsi 




4. Mampu mengajukan pertanyaan awal tentang hasil pengamatan. 
Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan contoh 
permasalahan yang diberikan guru dan kesimpulan yang mereka 
dapat. 
Mengumpulkan informasi  
5. Setiap kelompok diberikan suatu permasalahan  terkait  fungsi 
eksponen dan logaritma dalam bentuk daftar topik oleh guru.  
6. Setiap kelompok mendiskusikan dan mengingat kembali topik 
materi pelajaran yang tertulis pada daftar topik yang telah dibagikan 
oleh guru. 
7. Guru keliling untuk mengawasi diskusi masing-masing kelompok. 
Mengolah informasi  
8. Guru mengintruksikan kepada setiap anggota kelompok yang telah 
memahami setiap topik untuk menjelaskan kepada teman 
kelompoknya hingga semua anggota kelompok mengerti. 
Mengkomunikasi  
9. Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya, sedangkan kelompok lainnya memberikan tanggapan. 
10. Guru mengajukan pertanyaan sesuai dengan topik materi pelajaran 
yang diterima. 
11. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang benar serta  memberikan 





1. Memberikan beberapa pertanyaan yang diajukan kepada kelas, dan 
menunjuk siswa untuk memberikan jawaban.  
2. Kesimpulan: 
Siswa dipandu guru menyimpulkan materi pembelajaran. 








1. Mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki 
ruang kelas (nilai yang ditanamkan: santun, peduli) 
2. Mengajak berdoa dengan khusyu’ 
3. Mengecek kehadiran siswa (nilai yang ditanamkan: disiplin, rajin) 
Apersepsi 
4. Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa melalui 
peristiwa sekitar yang menerapkan konsep fungsi eksponen dan 
logaritma sebagai  alat bantu pemecahan masalah. 
5. Apersepsi: bertanya jawab tentang materi fungsi eksponen dan 
logaritma yang telah dipelajari. Misalkan melalui pertanyaan: 
“Bagaimanakah sifat-sifat eksponen dan logaritma?”, “Bagaimanakah 
cara penyelesaian fungsi eksponen dan logaritma ?” 




1. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  grafik 
fungsi eksponen dan logaritma  dan  menjelaskan secara singkat 
prosedur untuk mengidentifikasi  permasalahan  tersebut sebagai 
modal awal memahami grafik fungsi eksponen dan logaritma. 
Ilustrasi  
Suatu zat yang disuntikkan ke dalam tubuh manusia akan 
dikeluarkan dari darah melalui ginjal. Setiap 1 jam separuh zat itu 
dikeluarkan oleh ginjal. Bila 100 mg zat itu disuntikkan ke tubuh 
manusia, berapa miligram zat itu tersisa dalam darah setelah 2 jam 
pengamatan. Gambar grafiknya dan tuliskan sifat-sifatnya. 
2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan  guru. 
(Guru menulis penyelesaian di papan secara bertahap) 
Diketahui:  
Zat yang dikeluarkan ginjal setiap 1 jam 50 mg 
115 menit 
Ditanya:  
a. Berapa milligram zat yang dikeluarkan setiap 2 jam 
b. Gambar grafik 
c. Sifat-sifat grafik 
Penyelesaian : 
b. Karena setiap 1 jam zat yang dikeluarkan 50 mg dari 100 berati 
selama 2 jam zat yang tersisa adalah 50 : 2 = 25. 
c. Grafiknya 











1 2 4 8 
y=
 log 𝑥2  








3. Siswa dan guru menyimpulkan. 
a. Langkah-langkah menggambar grafik 
1. Buat daftar nilai-nilai x dan y 
2. Gambar setiap titik (x,y)  
b. Sifat-sifat grafik fungsi 









- Terdefinisi untuk 
semua x merupakan 
bilangan riil. 
- Apabila x adalah 0, 
maka y = 1. 
- Jika x bernilai kecil 
dan bertanda 
negatif, maka y 
bernilai besar dan 
bertanda positif. 
- Jika x bernilai besar 
dan bertanda positif, 
maka y mendekati 
nol dengan tanda 
negatif. (Grafik 
menurun). 




- Jika x bernilai kecil 
dan bertanda 
negatif, maka y 
mendekati 0 dan 
bertanda positif. 
- Jika x bernilai 
besar dan bertanda 





- Untuk x = 0, maka 
y = 1. 
 
 y  =  𝑎 log 𝑥 untuk 0 < 
a < 1. 






- Terdefinisi untuk 
semua x > 0. 
- Jika x mendekati 
nol, y semakin besar 
dan bertanda positif. 
- Untuk x = 1, y = 0. 
- Untuk x > 1, y 
bertanda negatif. 
Jika x semakin 




- Terdefinisi untuk 
setiap x > 0. 
- Jika x mendekati 
nol, nilai y semakin 
kecil dan bertanda 
negatif. 
- Untuk x = 1, maka 
y = 0. 
- Untuk x > 1, y 
bertanda positif. 
Semakin besar x, 







4. Mampu mengajukan pertanyaan awal tentang hasil pengamatan. 
Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan contoh 
permasalahan yang diberikan guru dan kesimpulan yang mereka 
dapat. 
Mengumpulkan informasi  
5. Setiap kelompok diberikan suatu permasalahan  terkait  fungsi 
eksponen dan logaritma dalam bentuk daftar topik oleh guru.  
6. Setiap kelompok mendiskusikan dan mengingat kembali topik 
materi pelajaran yang tertulis pada daftar topik yang telah dibagikan 
oleh guru. 
7. Guru keliling untuk mengawasi diskusi masing-masing kelompok. 
Mengolah informasi  
8. Guru mengintruksikan kepada setiap anggota kelompok yang telah 
memahami setiap topik untuk menjelaskan kepada teman 
kelompoknya hingga semua anggota kelompok mengerti. 
Mengkomunikasi  
9. Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya, sedangkan kelompok lainnya memberikan tanggapan. 
10. Guru mengajukan pertanyaan sesuai dengan topik materi pelajaran 
yang diterima. 
11. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang benar serta  




1. Memberikan beberapa pertanyaan yang diajukan kepada kelas, dan 
menunjuk siswa untuk memberikan jawaban. 
2. Kesimpulan: 
Siswa dipandu guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
3. Menutup pembelajaran dengan berdoa dan  salam. 
10 menit 
 
Pertemuan Ketiga  




1. Mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki 
ruang kelas (nilai yang ditanamkan: santun, peduli) 
2. Mengajak berdoa dengan khusyu’ 
3. Mengecek kehadiran siswa (nilai yang ditanamkan: disiplin, rajin) 
10 menit 
Apersepsi 
4. Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa melalui 
peristiwa sekitar yang menerapkan konsep fungsi eksponen dan 
logaritma sebagai  alat bantu pemecahan masalah. 
5. Apersepsi: bertanya jawab tentang materi sifat-sifat grafik fungsi 
eksponen dan logaritma yang telah dipelajari. Misalkan melalui 
pertanyaan: “Bagaimana cara menggambar grafik fungsi eksponen dan 
logaritma?”, “Bagaimanakah  sifat-sifat grafik fungsi eksponen dan 
logaritma ?” 
6. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran.  
Kegiatan Inti 
Mengamati  
1. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  pemecahan 
masalah pertumbuhan dan peluruhan dan  menjelaskan secara 
singkat prosedur untuk mengidentifikasi  permasalahan  tersebut 
sebagai modal awal memahami pemecahan masalah pertumbuhan 
dan peluruhan  
Ilustrasi 1 
Bambang menabung pada bank B sebanyak Rp. 400.000, bila 
bunga bank 3% per tahun. Berapakah uang tabungan bambang pada 
tahun ke 5?  
 
Ilustrasi 2 
Menyatakan hubungan pH dengan [H+]. Berapa pH larutan jika 
konsentrasi ion H+ sebesar : 1 x10-3 ? 
2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan  guru. 
(Guru menulis penyelesaian di papan secara bertahap) 
Ilustrasi 1 
Diketahui:  
Tabungan bambang = Rp. 400.000 
Bunga Bank = 3% per tahun 
Ditanya:  
Berapa uang tabungan bambang pada tahun ke 5 
Penyelesaian : 























  000.40003,1 5   
710.463  
Jadi, tabungan bambang setelah 5 tahun sebanyak Rp. 463.710. 
Ilustrasi 2 
H+] = 1 x 10-3 
 
pH   = - log [H+] 
       = - log (1 x 10-3) 
       = - log 1 – log 10-3 
        = 0 – (-3) 
        = 3 
3. Siswa bersama guru menyimpulkan: 
Banyak hal yang dapat menggunakan fungsi eksponen dan fungsi 
logaritma. Dalam pemecahan masalah nyata terkait pertumbuhan 
dan peluruhan misalnya: bunga majemuk, pertumbuhan penduduk, 
perkembangbiakan bakteri, peluruhan radio aktif, dan lain-lain. 
Menanya 
4. Mampu mengajukan pertanyaan awal tentang hasil pengamatan. 
Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan contoh 
permasalahan yang diberikan guru dan kesimpulan yang mereka 
dapat. 
Mengumpulkan informasi  
5. Setiap kelompok diberikan suatu permasalahan  terkait  fungsi 
eksponen dan logaritma dalam bentuk daftar topik oleh guru.  
6. Setiap kelompok mendiskusikan dan mengingat kembali topik 
materi pelajaran yang tertulis pada daftar topik yang telah dibagikan 
oleh guru. 
7. Guru keliling untuk mengawasi diskusi masing-masing kelompok. 
Mengolah informasi  
8. Guru mengintruksikan kepada setiap anggota kelompok yang telah 
memahami setiap topik untuk menjelaskan kepada teman 
kelompoknya hingga semua anggota kelompok mengerti. 
Mengkomunikasi  
9. Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya, sedangkan kelompok lainnya memberikan tanggapan. 
10. Guru mengajukan pertanyaan sesuai dengan topik materi pelajaran 
yang diterima. 
11. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang benar serta  
memberikan penguatan verbal terhadap siswa dan kelompok yang 
berhak mendapatkannya. 
Penutup 
1.  Memberikan beberapa pertanyaan yang diajukan kepada kelas, dan 
menunjuk siswa untuk memberikan jawaban.  
2. Kesimpulan: 
Siswa dipandu guru menyimpulkan materi pembelajaran. 






H. PENILAIAN  HASIL BELAJAR : 
1. Penilaian Sikap  
a. Teknik  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan (terlampir) 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
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 Sekolah  : SMA Negeri 16 Makassar 
 Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 
 Kelas / Semester : X MIA 4/ 1 
 AlokasiWaktu  : 9 x 45 menit (3 Pertemuan) 
 MateriPokok  : Fungsi Eksponensial dan Logaritma 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
K1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
K2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
K3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji, dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta 
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
KD 3.1 : Mendeskripsikan dan menganalisis berbagai konsep dan prinsip fungsi 
eksponensial dan logaritma serta menerapkan dalam menyelesaikan masalah. 
  3.1.1. Memahami konsep dan sifat-sifat eksponensial dan logaritma. 
  3.1.2. Menyebukkan dan menjelaskan sifat-sifat eksponensial dan logaritma. 
3.1.3. Mengidentifikasi dan menyelesaikan fungsi eksponensial dan logaritma. 
 
 
KD 3.2 : Menganalisis data sifat-sifat grafik fungsi eksponensial dan logaritma dari suatu 
permasalahan dan menerapkannya dalam pemecahan masalah 
  3.2.1. : Menggambarkan grafik fungsi eksponensial dan logaritma. 
3.2.2 : Menggunakan sifat-sifat grafik fungsi eksponensial dan logaritma dalam 
penyelesaian persamaan fungsi eksponen dan logaritma. 
KD 4.1 : Menyajikan grafik fungsi eksponensial dan logaritma dalam memecahkan 
masalah nyata terkait pertumbuhan dan peluruhan 
4.1.1 : Menerapkan berbagai konsep dan prinsip fungsi eksponen dan logaritma 
dalam memecahkan masalah nyata. 




Melalui Tanya jawab dan diskusi kelompok, peserta didik dapat: 
1. Memahami konsep dan sifat-sifat eksponensial dan logaritma. 
2. Menyebukkan dan menjelaskan sifat-sifat eksponensial dan logaritma. 
3. Mengidentifikasi dan menyelesaikan fungsi eksponensial dan logaritma. 
4. Menggambarkan grafik fungsi eksponensial dan logaritma. 
5. Menggunakan sifat-sifat grafik fungsi eksponensial dan logaritma dalam 
pemecahan masalah 
6. Menerapkan berbagai konsep dan prinsip fungsi eksponen dan logaritma dalam 
memecahkan masalah nyata. 
7. Menggambarkan grafik dari model masalah fungsi eksponen dan logaritma. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fakta 
Fungsi eksponen dan logaritma 
 
Konsep 
1. Sifat-sifat Eksponen 
a. 1
0 a       









qpqp axaa   
e. 
qpqp aaa :  
f. 
pqqp aa )(  
g. 




















2. Sifat-sifat Logaritma 
Jika a > 0 dan a  1, m > 0 dan m 1, b > 0, dan c > 0, maka berlaku 
hubungan berikut ini: 
a. ,01log a 1log aa  






















































b aa loglog  
j. bba amm loglog   
 
Prinsip 
1. Fungsi eksponensial 
Fungsi eksponensial f dengan bilangan pokok a adalah fungsi yang 
memetakan setiap bilangan real x ke 
xa , a > 0, a  1 maka dapat dituliskan bahwa 
  xaxf   dimana a > 0, a  1. 
2. Fungsi logaritma 
Fungsi logaritma dengan bilangan pokok a (a > 0, dan a  1) adalah fungsi 
yang mempunyai bentuk umum: 
  xxfy a log  
Fungsi logaritma   xxfy a log  merupakan fungsi invers dari fungsi eksponen 
  xaxfy  . 
  
Prosedur 
1. Langkah-langkah menggambar grafik fungsi 
a. Buat daftar nilai-nilai x dan y 
b. Gambar setiap titik (x,y)  
 
E. Metode Pengajaran 
Model pembelajaran  : Cooperative Learning 
Strategi pembelajaran  : Jeopardy Review 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media   : LKS dan Papan kertas jeopardy 
Alat   : Papan Tulis dan Spidol 
Sumber  : Buku siswa kurikulum 2013 kelas X SMA/MA 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 




1. Mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki 
ruang kelas (nilai yang ditanamkan: santun, peduli) 
2. Mengajak berdoa dengan khusyu’ 
3. Mengecek kehadiran siswa (nilai yang ditanamkan: disiplin, rajin) 
Apersepsi 
4. Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa melalui 
peristiwa sekitar yang menerapkan konsep fungsi eksponen dan 
logaritma sebagai  alat bantu pemecahan masalah. 
5. Apersepsi: bertanya jawab tentang materi fungsi yang telah dipelajari. 
Misalkan melalui pertanyaan: “Apakah yang disebut fungsi?”, 
“Bagaimanakah karakteristik suatu fungsi?” 






1. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  fungsi 
eksponen dan logaritma  dan  menjelaskan secara singkat prosedur 
untuk mengidentifikasi  permasalahan  tersebut sebagai modal awal 
memahami konsep fungsi eksponen dan logaritma. 
Ilustrasi  
Seorang peneliti di sebuah lembaga penelitian sedang mengamati 
pertumbuhan suatu bakteri di sebuah laboratorium mikrobiologi. 
Pada kultur bakteri tertentu, satu bakteri membelah menjadi r bakteri 
setiap jam. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah bakteri 
pada akhir 3 jam adalah 10.000 bakteri dan setelah 2 jam kemudian, 
jumlah bakteri tersebut menjadi 40.000 bakteri. Peneliti tersebut 
ingin mengetahui banyak bakteri sebagai hasil pembelahan dan 
mencari tahu banyak bakteri dalam pada akhir 8 jam. 
2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan  guru. 
(Guru menulis penyelesaian di papan secara bertahap) 
Diketahui:  
Satu bakteri membelah menjadi r bakteri untuk setiap jam.  
Jumlah bakteri pada akhir 3 jam adalah 10.000 bakteri dan setelah 2 
jam kemudian, jumlahnya menjadi 40.000 bakteri.  
Ditanya:  
a. Berapa banyak bakteri sebagai hasil pembelahan.  
b. Berapa jumlah bakteri dalam pada akhir 8 jam.  
Penyelesaian : 
x(t) = rt x0.................................................................... (1)  
dengan t menyatakan banyak jam, x0 adalah jumlah bakteri saat t = 0 
dan r adalah banyak bakteri setelah pembelahan terjadi pada setiap 
jam.  
Pada ilustrasi diatas diketahui bahwa pada akhir 3 jam terdapat 
10.000 bakteri dan setelah 5 jam terdapat 40.000 bakteri. Kita 
substitusikan t = 3 dan t = 5 ke formula (1) di atas, maka diperoleh 
x3 = r
3 x0 = 10.000 dan x5 = r
























Jadi, peneliti tersebut menemukan bahwa bakteri membelah menjadi 
2 bakteri setiap 1 jam  
Untuk mendapatkan banyak bakteri pada awalnya atau t = 0, 
substitusi r = 2 ke persamaan r3 x0 = 10.000 sehingga 8x0 = 10.000. 
Dengan demikian x0 = 1.250.  












      000.320  
Jadi, pada akhir setelah 8 jam, peneliti mendapatkan jumlah bakteri 
sudah mencapai 320.000 bakteri. 
3. Siswa bersama guru menyimpulkan: 
 Eksponen Logaritma 
Sifat-sifat  a. 1
0 a   









qpqp axaa   
e. 
qpqp aaa :  
f. 
pqqp aa )(  
g. 




















a. ,01log a 1log aa  























































b aa loglog  
j. bba
amm loglog   
Fungsi  
Fungsi eksponensial 
f dengan bilangan 
pokok a adalah 
fungsi yang 
memetakan setiap 
bilangan real x ke 
xa , a > 0, a  1 
maka dapat 
dituliskan bahwa 
  xaxf   dimana a 
> 0, a  1. 
 
Fungsi logaritma dengan 
bilangan pokok a (a > 0, 
dan a  1) adalah fungsi 
yang mempunyai bentuk 
umum: 
  xxfy a log  
Fungsi logaritma 
  xxfy a log  merupakan 
fungsi invers dari fungsi 




4. Mampu mengajukan pertanyaan awal tentang hasil pengamatan. 
Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan contoh 
permasalahan yang diberikan guru dan kesimpulan yang mereka 
dapat. 
Mengumpulkan informasi  
5. Setiap kelompok diberikan satu kategori pertanyaan terkait  fungsi 
eksponen dan logaritma oleh guru.  
6. Guru mengembangkan pertanyaan yang diberikan kepada siswa 
sebanyak 3 pertanyaan per kategori 
7. Guru menunjukkan papan permaianan berbahaya (Jeopardy) pada 
selembar kertas yang lebar yang berisi pertanyaan seputar materi 
fungsi eksponen dan logaritma. 
8. Guru meminta setiap kelompok untuk memilih kapten tim dan 
penjaga skor tim. 
9. Setiap kelompok mendiskusikan jawaban dari kategori pertanyaan 
yang telah dibagikan oleh guru. 
Mengolah informasi  
10. Guru mengintruksikan kepada setiap kelompok yang telah 
menemukan jawaban dari kategori pertanyaan untuk mengemukakan 
jawabannya melalui kapten tim. 
Mengkomunikasi  
11. Guru  memberikan klarifikasi jawaban yang benar serta  




a. Memberikan beberapa pertanyaan yang diajukan kepada kelas, dan 
menunjuk siswa untuk memberikan jawaban.  
b. Kesimpulan: 
Siswa dipandu guru menyimpulkan materi pembelajaran. 








1. Mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki 
ruang kelas (nilai yang ditanamkan: santun, peduli) 
2. Mengajak berdoa dengan khusyu’ 
3. Mengecek kehadiran siswa (nilai yang ditanamkan: disiplin, rajin) 
Apersepsi 
4. Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa melalui 
peristiwa sekitar yang menerapkan konsep fungsi eksponen dan 
logaritma sebagai  alat bantu pemecahan masalah. 
5. Apersepsi: bertanya jawab tentang materi fungsi eksponen dan 
logaritma yang telah dipelajari. Misalkan melalui pertanyaan: 
“Bagaimanakah sifat-sifat eksponen dan logaritma?”, “Bagaimanakah 
cara penyelesaian fungsi eksponen dan logaritma ?” 




1. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  grafik 
fungsi eksponen dan logaritma  dan  menjelaskan secara singkat 
prosedur untuk mengidentifikasi  permasalahan  tersebut sebagai 
modal awal memahami grafik fungsi eksponen dan logaritma. 
Ilustrasi  
Suatu zat yang disuntikkan ke dalam tubuh manusia akan 
dikeluarkan dari darah melalui ginjal. Setiap 1 jam separuh zat itu 
dikeluarkan oleh ginjal. Bila 100 mg zat itu disuntikkan ke tubuh 
manusia, berapa miligram zat itu tersisa dalam darah setelah 2 jam 
pengamatan. Gambar grafiknya dan tuliskan sifat-sifatnya. 
2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan  guru. 
(Guru menulis penyelesaian di papan secara bertahap) 
Diketahui:  
Zat yang dikeluarkan ginjal setiap 1 jam 50 mg 
115 menit 
Ditanya:  
a. Berapa milligram zat yang dikeluarkan setiap 2 jam 
b. Gambar grafik 
c. Sifat-sifat grafik 
Penyelesaian : 
b. Karena setiap 1 jam zat yang dikeluarkan 50 mg dari 100 berati 
selama 2 jam zat yang tersisa adalah 50 : 2 = 25. 
c. Grafiknya 











1 2 4 8 
y=
 log 𝑥2  









3. Siswa dan guru menyimpulkan. 
a. Langkah-langkah menggambar grafik 
1. Buat daftar nilai-nilai x dan y 
2. Gambar setiap titik (x,y)  
b. Sifat-sifat grafik fungsi 









- Terdefinisi untuk 
semua x merupakan 
bilangan riil. 
- Apabila x adalah 0, 
maka y = 1. 
- Jika x bernilai kecil 
dan bertanda 
negatif, maka y 
bernilai besar dan 
bertanda positif. 
- Jika x bernilai besar 
dan bertanda positif, 
maka y mendekati 
nol dengan tanda 
negatif. (Grafik 
menurun). 




- Jika x bernilai kecil 
dan bertanda 
negatif, maka y 
mendekati 0 dan 
bertanda positif. 
- Jika x bernilai 
besar dan bertanda 





- Untuk x = 0, maka 
y = 1. 
 
 y  =  𝑎 log 𝑥 untuk 0 < 
a < 1. 






- Terdefinisi untuk 
semua x > 0. 
- Jika x mendekati 
nol, y semakin besar 
dan bertanda positif. 
- Untuk x = 1, y = 0. 
- Untuk x > 1, y 
bertanda negatif. 
Jika x semakin 




- Terdefinisi untuk 
setiap x > 0. 
- Jika x mendekati 
nol, nilai y semakin 
kecil dan bertanda 
negatif. 
- Untuk x = 1, maka 
y = 0. 
- Untuk x > 1, y 
bertanda positif. 
Semakin besar x, 







4. Mampu mengajukan pertanyaan awal tentang hasil pengamatan. 
Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan contoh 
permasalahan yang diberikan guru dan kesimpulan yang mereka 
dapat. 
Mengumpulkan informasi  
5. Setiap kelompok diberikan satu kategori pertanyaan terkait  fungsi 
eksponen dan logaritma oleh guru.  
6. Guru mengembangkan pertanyaan yang diberikan kepada siswa 
sebanyak 3 pertanyaan per kategori 
7. Guru menunjukkan papan permaianan berbahaya (Jeopardy) pada 
selembar kertas yang lebar yang berisi pertanyaan seputar materi 
fungsi eksponen dan logaritma. 
8. Guru meminta setiap kelompok untuk memilih kapten tim dan 
penjaga skor tim. 
9. Setiap kelompok mendiskusikan jawaban dari kategori pertanyaan 
yang telah dibagikan oleh guru. 
Mengolah informasi  
10. Guru mengintruksikan kepada setiap kelompok yang telah 
menemukan jawaban dari kategori pertanyaan untuk 
mengemukakan jawabannya melalui ketua kelompok. 
Mengkomunikasi  
11. Guru  memberikan klarifikasi jawaban yang benar serta  
memberikan penguatan verbal terhadap siswa dan kelompok yang 
berhak mendapatkannya. 
Penutup 
1. Memberikan beberapa pertanyaan yang diajukan kepada kelas, dan 
menunjuk siswa untuk memberikan jawaban. 
2. Kesimpulan: 
Siswa dipandu guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
3. Menutup pembelajaran dengan berdoa dan  salam. 
10 menit 
 
Pertemuan Ketiga  




1. Mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki 
ruang kelas (nilai yang ditanamkan: santun, peduli) 
2. Mengajak berdoa dengan khusyu’ 
3. Mengecek kehadiran siswa (nilai yang ditanamkan: disiplin, rajin) 
10 menit 
Apersepsi 
4. Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa melalui 
peristiwa sekitar yang menerapkan konsep fungsi eksponen dan 
logaritma sebagai  alat bantu pemecahan masalah. 
5. Apersepsi: bertanya jawab tentang materi sifat-sifat grafik fungsi 
eksponen dan logaritma yang telah dipelajari. Misalkan melalui 
pertanyaan: “Bagaimana cara menggambar grafik fungsi eksponen dan 
logaritma?”, “Bagaimanakah  sifat-sifat grafik fungsi eksponen dan 
logaritma ?” 
6. Menyampaikan inti tujuan pembelajaran.  
Kegiatan Inti 
Mengamati  
1. Guru  memberikan  satu  contoh  permasalahan  terkait  pemecahan 
masalah pertumbuhan dan peluruhan dan  menjelaskan secara 
singkat prosedur untuk mengidentifikasi  permasalahan  tersebut 
sebagai modal awal memahami pemecahan masalah pertumbuhan 
dan peluruhan  
Ilustrasi 1 
Bambang menabung pada bank B sebanyak Rp. 400.000, bila 
bunga bank 3% per tahun. Berapakah uang tabungan bambang pada 
tahun ke 5?  
 
Ilustrasi 2 
Menyatakan hubungan pH dengan [H+]. Berapa pH larutan jika 
konsentrasi ion H+ sebesar : 1 x10-3 ? 
2. Siswa mencermati dan menanggapi penjelasan  guru. 
(Guru menulis penyelesaian di papan secara bertahap) 
Ilustrasi 1 
Diketahui:  
Tabungan bambang = Rp. 400.000 
Bunga Bank = 3% per tahun 
Ditanya:  
Berapa uang tabungan bambang pada tahun ke 5 
Penyelesaian : 























  000.40003,1 5   
710.463  
Jadi, tabungan bambang setelah 5 tahun sebanyak Rp. 463.710. 
Ilustrasi 2 
H+] = 1 x 10-3 
 
pH   = - log [H+] 
       = - log (1 x 10-3) 
       = - log 1 – log 10-3 
        = 0 – (-3) 
        = 3 
3. Siswa bersama guru menyimpulkan: 
Banyak hal yang dapat menggunakan fungsi eksponen dan fungsi 
logaritma. Dalam pemecahan masalah nyata terkait pertumbuhan 
dan peluruhan misalnya: bunga majemuk, pertumbuhan penduduk, 
perkembangbiakan bakteri, peluruhan radio aktif, dan lain-lain. 
Menanya 
4. Mampu mengajukan pertanyaan awal tentang hasil pengamatan. 
Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan contoh 
permasalahan yang diberikan guru dan kesimpulan yang mereka 
dapat. 
Mengumpulkan informasi  
5. Setiap kelompok diberikan satu kategori pertanyaan terkait  fungsi 
eksponen dan logaritma oleh guru.  
6. Guru mengembangkan pertanyaan yang diberikan kepada siswa 
sebanyak 3 pertanyaan per kategori 
7. Guru menunjukkan papan permaianan berbahaya (Jeopardy) pada 
selembar kertas yang lebar yang berisi pertanyaan seputar materi 
fungsi eksponen dan logaritma. 
8. Guru meminta setiap kelompok untuk memilih kapten tim dan 
penjaga skor tim. 
9. Setiap kelompok mendiskusikan jawaban dari kategori pertanyaan 
yang telah dibagikan oleh guru. 
 
 
Mengolah informasi  
10. Guru mengintruksikan kepada setiap kelompok yang telah 
menemukan jawaban dari kategori pertanyaan untuk 
mengemukakan jawabannya melalui ketua kelompok. 
Mengkomunikasi  
11. Guru  memberikan klarifikasi jawaban yang benar serta  
memberikan penguatan verbal terhadap siswa dan kelompok yang 
berhak mendapatkannya. 
Penutup 
1. Memberikan beberapa pertanyaan yang diajukan kepada kelas, dan 
menunjuk siswa untuk memberikan jawaban.  
2. Kesimpulan: 
Siswa dipandu guru menyimpulkan materi pembelajaran. 






H. PENILAIAN  HASIL BELAJAR : 
1. Penilaian Sikap  
a. Teknik  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan (terlampir) 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
        Makassar,     Oktober 2017 
 
 Guru SMAN 16 Makassar                Peneliti 
 
 
Suprapti, S.Pd.,M.Pd                                                            Nursida  
















































KELOMPOK  :  ...................................... 
 
Nama anggota     :          1. ……………………          4. ……………………. 
 
                  2.  ………………… ...          5.  …………………… 
 




1. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah 
disediakan 
2. Gunakan waktu selama 25 menit 
3. Lakukan kegiatan di bawah ini secara berurutan 
4. Bacalah pertanyaan secara cermat 
5. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan yang ditulis 
pada lembar jawaban yang terdapat pada LKS ini. 
Kompetensi Dasar  : 
3.1 : Mendeskripsikan dan menganalisis berbagai konsep dan prinsip fungsi 
eksponensial dan logaritma serta menerapkan dalam menyelesaikan 
masalah. 
Indikator  : 
1. Memahami konsep dan sifat-sifat eksponensial dan logaritma. 
2.  Menyebukkan dan menjelaskan sifat-sifat eksponensial dan logaritma. 
3.  Mengidentifikasi dan menyelesaikan fungsi eksponensial dan logaritma. 
 
 
LEMBAR KEGIATAN SISWA   
(LKS-Eksperimen 1) 
 
                      FUNGSI EKSPONENSIAL DAN LOGARITMA 
 
Waktu   :   25  menit 
       
 
   Pengertian fungsi eksponen dan logaritma 
 Sifat-sifat eksponen dan logaritma 
 Penyelesaian fungsi eksponen dan 
logaritma 
                  
 
1. Jelaskan apa yang  Anda ketahui tentang fungsi eksponen dan logaritma 
Jawab: 





b. Fungsi logaritma 
 
    ……………………………………………………………………. 
 
 
2. Tentukan himpunan penyelesaiannya dari persamaan berikut menggunakan  
sifat-sifat eksponen dan logaritma. 





















KEGIATAN   
b. 3 = 271-x 










































































KELOMPOK  :  ...................................... 
 
Nama anggota     :          1. ……………………          4. ……………………. 
 
                  2.  ………………… ...          5.  …………………… 
 




1. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah 
disediakan 
2. Gunakan waktu selama 25 menit 
3. Lakukan kegiatan di bawah ini secara berurutan 
4. Bacalah pertanyaan secara cermat 
5. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan yang ditulis 
pada lembar jawaban yang terdapat pada LKS ini. 
LEMBAR KEGIATAN SISWA   
(LKS-Eksperimen 1) 
Kompetensi Dasar  : 
3.2: Menganalisis data sifat-sifat grafik fungsi eksponensial dan logaritma dari 
suatu permasalahan dan menerapkannya dalam pemecahan masalah 
Indikator  : 
1. Menggambarkan grafik fungsi eksponensial dan logaritma. 
2. Menggunakan sifat-sifat grafik fungsi eksponensial dan logaritma dalam 
penyelesaian persamaan fungsi eksponen dan logaritma. 
 
 
                  FUNGSI EKSPONENSIAL DAN LOGARITMA 
 
Waktu   :   25  menit 
       
 
   Menggambar grafik fungsi eksponen dan 
logaritma 
 Menggunakan sifat-sifat grafik fungsi 
eksponensial dan logaritma dalam penyelesaian 
persamaan fungsi eksponen dan logaritma 
                  
 
1. Grafik bentuk , untuk 0 < a < 1   
a. Gambarlah grafik  
Langkah-langkah membuat grafik 
 




      
y     
 
   
 
 






KEGIATAN   Daftar Topik 
  







2. Grafik bentuk , untuk a > 1 
a. Gambarlah Grafik  




      
y     
 
   
 
 













3. Gambarlah grafik fungsi logaritma  2 log x! 
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KELOMPOK  :  ...................................... 
 
Nama anggota     :          1. ……………………          4. ……………………. 
 
                  2.  ………………… ...          5.  …………………… 
 




1. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah 
disediakan 
2. Gunakan waktu selama 25 menit 
3. Lakukan kegiatan di bawah ini secara berurutan 
4. Bacalah pertanyaan secara cermat 
5. Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban pertanyaan yang ditulis 
pada lembar jawaban yang terdapat pada LKS ini. 
LEMBAR KEGIATAN SISWA   
(LKS-Eksperimen 1) 
Kompetensi Dasar  : 
4.1: Menerapkan fungsi eksponensial dan logaritma dalam memecahkan 
masalah nyata terkait pertumbuhan dan peluruhan 
 
Indikator  : 
1. Memodelkan masalah nyata yang berkaitan dengan fungsi eksponen dan 
logaritma 




                  FUNGSI EKSPONENSIAL DAN LOGARITMA 
 
Waktu   :   25  menit 
       
 
   Memodelkan masalah nyata yang 
berkaitan dengan fungsi eksponen dan 
logaritma 
 Menyelesaikan model masalah fungsi 
eksponen dan logaritma 
                  
1. Lia menabung sebesar  di suatu bank selama 5 tahun dengan 
bunga majemuk sebesar  per tahun. Pada setiap akhir tahun bunga pada tahun 
yang bersangkutan ditambahkan dengan uang yang rsimpan seluruhnya menjadi 








2. Jika seseorang menabung uang di suatu Bank sebesar Rp. 200.000,- untuk jangka 
waktu tertentu dengan bunga majemuk 40% per tahun. Maka jumlah uangnya 
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 SOAL PRETES  
 
 
Kerjakanlah soal-soal berikut dengan benar dan tepat! 
 
1. Perhatikan  fungsi berikut, manakah yang merupakan fungsi eksponen dan yang bukan 
merupakan fungsi eksponesial serta berikan alasannya : 
a.   yxxf  3  













d.   xxf 5  
2. Tuliskan bentuk yang paling sederhana dari : 







3. Gambarkan grafik fungsi   xxf 4  
4. Tentukanlah nilai x yang memenuhi untuk: 
a. 322
12 x  
b. 142 279   xx  
5. Pada awal tahun, Adam menabung uang di bank sebesar Rp1.000.000,00. Ia menyimpan 
uang tersebut selama 48 bulan. Jika bank memberi suku bunga majemuk 10% setahun, 
tentukan: 
a. Model persamaannya 
























1. a.   yxxf  3   
adalah fungsi eksponen karena a = 3 ; a > 0;  a  1  
 
b.   51xf       














adalah fungsi eksponen karena a = 
2
1
; a > 0; a  1  
 
d. 
  xxf 5
  




























a.  223 223   
                
  223  









482   
          
42
 
               
222 
 
         
  222
 


























3.  a.   xxf 4  
 








































4.  a. 322 12 x  
512 22 x  
512 x  
      62 x  
         3x  
 
b. 142 279   xx  
   332
1
84 33   xx  
    
3342 33   xx       tanda tetap karena 1;3  aa  
  3342  xx  
4332  xx  























5.  Diketahui : 
 
     M = Rp1.000.000,00 
i   = 10% = 0,1 
n  = 4 Tahun     
Ditanyakan : 
a. Model persamaannya 
b. Jumlah uang Adam pada akhir tahun keempat 
Penyelesaian : 
a. Model persamaannya 
 niMMn  1  
        
4
1,01000.000.1 Mn  
b. Jumlah uang Adam pada akhir tahun keempat. 
        
4
1,1000.000.1Mn  
        4641,1000.000.1Mn  
       100.464.1Mn  
Jadi,  jumlah uang Adam pada akhir tahun keempat 











































 SOAL POSTTES  
 
 
Kerjakanlah soal-soal berikut dengan benar dan tepat! 
 
1. Perhatikan  fungsi berikut, manakah yang merupakan fungsi logaritma dan yang bukan 
merupakan fungsi logaritma serta berikan alasannya : 
a.  xf 16log2  



















10 3   
b. Dalam bentuk yang paling sederhana 
1. 2log35log2 aa   
2. 4log28log nn   
3. Gambarkan grafik fungsi   xxf log4  
4. Tentukanlah nilai x yang memenuhi untuk: 
a.    72log3log 33  xx  
b.   21log2 x  


















a. Model persamaannya 


























a.  xf 16log2  
 
adalah fungsi logaritma karena a = 2 ;x = 16 a > 0; x > 0       
b.  xf 9log3  
 






adalah fungsi logaritma karena a = 2 ; x = 
4
1





bukan fungsi logaritma karena a = 2 ; x = 
8
1

























































10 103   
 
b. Bentuk yang paling sederhana 
 
1. 2log35log2
aa   
               
32 2log5log aa   






nn   





























































































4.  a.    72log3log 33  xx  
723  xx  
   37  x  
       4x  
 
b.   21log2 x  
1) Menentukan daerah x yang terdefenisi 
Syaratnya   0xf   101  xx  

























-10 -5 5 10
  21log2 x  
   222 2log1log x  
  4log1log 22 x  
          41x    tanda tetap karena 1;2  aa  
               5x  










5.  Diketahui : 
 









                               = 
28 /10 mWatt  
Intensitas ambang bunyi  0I : 
212 /10 mWatt
 










a. Model persamaannya 
b. Besar taraf intensitas bunyi tersebut 
Penyelesaian : 































b. Besar taraf intensitas bunyi tersebut  yaitu: 























































Jumlah   39 
 
Skor Total  =  





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
KETERLAKSANAAN SINTAKS PEMBELAJARAN 
STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF TIPE TOPICAL REVIEW 
 
Nama Observer :  
Mata Pelajaran  :  
Kelas     :  
Pertemuan   :  
 
Petunjuk  
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan yang senyatanya. 
 
No 
Aspek yang diamati Keterlaksanaan Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Mengucapkan salam        
2 Berdo’a       
3 Mengecek kehadiran siswa       
4 Menyampaikan  tujuan pembelajaran       
5 Membagi siswa kedalam kelompok       
6 Memberikan  satu contoh 
permasalahan terkait fungsi eksponen 
dan logaritma 
      
7 Meminta siswa mencermati dan 
menanggapi penjelasan  guru 
      
8 Meminta siswa mengajukan 
pertanyaan berdasarkan contoh 
permasalahan yang telah diberikan 
      
9 Memberikan suatu permasalahan pada 
setiap kelompok terkait  fungsi 
eksponen dan logaritma dalam bentuk 
daftar topik 
      
10 Meminta Setiap kelompok 
mendiskusikan dan mengingat 
kembali topik materi pelajaran yang 
tertulis pada daftar topik yang telah 
dibagikan 
      
11 Mengamati siswa dalam kelompok       
12 Meminta kepada setiap anggota 
kelompok yang telah memahami 
setiap topik untuk menjelaskan kepada 
teman kelompoknya hingga semua 
anggota kelompok mengerti 
      
13 Meminta beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya, 
sedangkan kelompok lainnya 
memberikan tanggapan. 
      
14 Meminta siswa menjawab pertanyaan 
sesuai dengan topik materi pelajaran 
yang diterima 
      
15 Memberikan klarifikasi jawaban yang 
benar serta  memberikan penguatan 
verbal terhadap siswa dan kelompok 
yang berhak mendapatkannya. 
      
16 Memberikan beberapa pertanyaan 
yang diajukan kepada kelas 
      
17 Menyimpulkan materi pembelajaran       
18 Menutup pembelajaran dengan berdoa 
dan  salam 
      
 
Keterangan : 
1.  Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
2.  Skor 2 : Tidak Baik 
3.  Skor 3 : Baik 





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
KETERLAKSANAAN SINTAKS PEMBELAJARAN 
STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF TIPE JEOPARDY REVIEW 
 
Nama Observer :  
Mata Pelajaran  :  
Kelas     :  
Pertemuan   :   
 
Petunjuk  
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan yang senyatanya. 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Mengucapkan salam        
2 Berdo’a       
3 Mengecek kehadiran siswa       
4 Menyampaikan  tujuan pembelajaran       
5 Membagi siswa kedalam kelompok       
6 Memberikan  satu contoh 
permasalahan terkait fungsi eksponen 
dan logaritma 
      
7 Meminta siswa mencermati dan 
menanggapi penjelasan  guru 
      
8 Meminta siswa mengajukan 
pertanyaan berdasarkan contoh 
permasalahan yang telah diberikan 
      
9 Memberikan setiap kelompok satu 
kategori pertanyaan terkait  fungsi 
eksponen dan logaritma  
      
10 Mengembangkan pertanyaan yang 
diberikan kepada siswa sebanyak 3 
pertanyaan per kategori 
      
11 Menunjukkan papan permaianan 
berbahaya (Jeopardy) pada selembar 
kertas yang lebar yang berisi 
pertanyaan seputar materi fungsi 
eksponen dan logaritma 
      
12 Meminta setiap kelompok untuk 
memilih kapten tim dan penjaga skor 
tim. 
      
13 Meminta setiap kelompok 
mendiskusikan jawaban dari kategori 
pertanyaan yang telah dibagikan 
      
14 Mengintruksikan kepada setiap 
kelompok yang telah menemukan 
jawaban dari kategori pertanyaan 
untuk mengemukakan jawabannya 
melalui kapten tim. 
      
15 Memberikan klarifikasi jawaban yang 
benar serta  memberikan penguatan 
verbal terhadap siswa dan kelompok 
yang berhak mendapatkannya 
      
16 Memberikan beberapa pertanyaan 
yang diajukan kepada kelas 
      
17 Menyimpulkan materi pembelajaran       
18 Menutup pembelajaran dengan berdoa 
dan  salam 




1.  Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
2.  Skor 2 : Tidak Baik 
3.  Skor 3 : Baik 










TERHADAP OBSERVASI AKTIVITAS GURU (OAG) 
 
Petunjuk: 
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 
(kurang baik), 1 (tidak baik) pada kolom yang telah disediakan dengan 
member centang ( . 
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan 






Aspek yang Dinilai 
Nilai yang 
diberikan 
1 2 3 4 
I Format OAG: 
1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan 
penilaian 
2. Kemenarikan 
    
II Isi OAG: 
1. Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
3. Dirumuskan secara jelas, spesifik dan 
operasional sehingga mudah diukur 
4. Setiap aktivitas guru dapat teramati 
5. Setiap aktivitas guru sesuai tujuan pembelajaran 
    
III Bahasa dan Tulisan 
1. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah 
bahasa yang baku 
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 
3. Bahasa mmudah dipahami 
4. Tulisan mengikuti aturan EYD 
    
IV Manfaat lembar observasi: 
1. Dapat digunakan sebagai pedoman observasi 
guru 
2. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan 
proses pembelajaran 
    
 
V.  Penilaian secara umum: 
Format pengamatan aktivitas guru ini: 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 
d. Tidak baik 






      Samata-Gowa,         Oktober 2017 
















TERHADAP OBSERVASI AKTIVITAS GURU (OAG) 
 
Petunjuk: 
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 
(kurang baik), 1 (tidak baik) pada kolom yang telah disediakan dengan 
member centang ( . 
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan 






Aspek yang Dinilai 
Nilai yang 
diberikan 
1 2 3 4 
I Format OAG: 
1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan 
penilaian 
2. Kemenarikan 
    
II Isi OAG: 
1. Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
3. Dirumuskan secara jelas, spesifik dan 
operasional sehingga mudah diukur 
4. Setiap aktivitas guru dapat teramati 
5. Setiap aktivitas guru sesuai tujuan pembelajaran 
    
III Bahasa dan Tulisan 
1. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah 
bahasa yang baku 
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 
3. Bahasa mmudah dipahami 
4. Tulisan mengikuti aturan EYD 
    
IV Manfaat lembar observasi: 
1. Dapat digunakan sebagai pedoman observasi 
guru 
2. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan 
proses pembelajaran 
    
 
V.  Penilaian secara umum: 
Format pengamatan aktivitas guru ini: 
e. Sangat baik 
f. Baik 
g. Kurang baik 
h. Tidak baik 






      Samata-Gowa,         Oktober 2017 
      Validator   
 
 
Sri Sulasteri, S. Si., M.Si. 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
KETERLAKSANAAN SINTAKS PEMBELAJARAN 
STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF TIPE TOPICAL REVIEW 
 
Nama Observer : 
Mata Pelajaran  :  
Kelas     :  
Pertemuan   :  
 
Petunjuk  
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan yang senyatanya. 
 
No 
Aspek yang diamati Keterlaksanaan Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam         
2 Berdo’a       
3 Siswa mendengarkan guru mengecek 
kehadiran siswa 
      
4 Siswa mendengarkan dan mencatat  
tujuan pembelajaran 
      
5 Siswa berkumpul dengan anggota 
kelompoknya 
      
6 Siswa mengamati contoh 
permasalahan terkait fungsi eksponen 
dan logaritma 
      
7 Siswa mencermati dan menanggapi 
penjelasan  guru 
      
8 Siswa mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan 
yang telah diberikan 
      
9 Siswa mencermati suatu permasalahan 
yang diberikan guru terkait  fungsi 
eksponen dan logaritma dalam bentuk 
daftar topik 
      
10 Siswa bekerjasama dalam diskusi 
kelompok dan mengingat kembali 
topik materi pelajaran yang tertulis 
pada daftar topik yang telah dibagikan 
      
11 Siswa bekerjasama dalam kelompok       
12 Siswa menjelaskan setiap topik 
kepada teman kelompoknya hingga 
semua anggota kelompok mengerti 
      
13 Siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya, sedangkan kelompok 
lainnya memberikan tanggapan 
      
14 Siswa menjawab pertanyaan sesuai 
dengan topik materi pelajaran yang 
diterima 
      
15 Siswa mendengarkan klarifikasi 
jawaban yang benar dari guru 
      
16 Siswa menjawab beberapa pertanyaan 
yang diajukan guru 
      
17 Siswa mendengarkan kesimpulan 
materi pembelajaran 
      
18 Siswa menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan  salam 
      
 
Keterangan : 
1.  Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
2.  Skor 2 : Tidak Baik 
3.  Skor 3 : Baik 






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
KETERLAKSANAAN SINTAKS PEMBELAJARAN 
STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF TIPE JEOPARDY REVIEW 
 
Nama Observer : 
Mata Pelajaran  :  
Kelas     :  
Pertemuan   :  
 
Petunjuk  
Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan keadaan yang senyatanya. 
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Penilaian 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam         
2 Berdo’a       
3 Siswa mendengarkan guru mengecek 
kehadiran siswa 
      
4 Siswa mendengarkan dan mencatat  
tujuan pembelajaran 
      
5 Siswa berkumpul dengan anggota 
kelompoknya 
      
6 Siswa mengamati contoh 
permasalahan terkait fungsi eksponen 
dan logaritma 
      
7 Siswa mencermati dan menanggapi 
penjelasan  guru 
      
8 Siswa mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan 
yang telah diberikan 
      
9 Siswa mencermati kategori pertanyaan 
terkait  fungsi eksponen dan logaritma 
yang diberikan guru 
      
10 Siswa mendengarkan pertanyaan yang 
diberikan guru per kategori  
      
11 Siswa memperhatikan papan 
permaianan berbahaya (Jeopardy) 
pada selembar kertas yang lebar yang 
      
berisi pertanyaan seputar materi fungsi 
eksponen dan logaritma. 
12 Setiap tim memilih kapten tim dan 
penjaga skor tim  
      
13 Siswa setiap kelompok mendiskusikan 
jawaban dari kategori pertanyaan yang 
telah dibagikan 
      
14 Siswa mengemukakan jawabannya 
melalui kapten tim. 
      
15 Siswa mendengarkan klarifikasi 
jawaban yang benar dari guru 
      
16 Siswa menjawab beberapa pertanyaan 
yang diajukan guru 
      
17 Siswa mendengarkan kesimpulan 
materi pembelajaran 
      
18 Siswa menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan  salam 




1.  Skor 1 : Sangat Tidak Baik 
2.  Skor 2 : Tidak Baik 
3.  Skor 3 : Baik 











TERHADAP OBSERVASI AKTIVITAS SISWA (OAS) 
 
Petunjuk: 
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 
(kurang baik), 1 (tidak baik) pada kolom yang telah disediakan dengan 
member centang ( . 
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan 






Aspek yang Dinilai 
Nilai yang 
diberikan 
1 2 3 4 
I Format OAS: 
1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan 
penilaian 
2. Kemenarikan 
    
II Isi OAS: 
1. Kesesuaian dengan aktivitas siswa dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
3. Dirumuskan secara jelas, spesifik dan 
operasional sehingga mudah diukur 
4. Setiap aktivitas siswa dapat teramati 
5. Setiap aktivitas siswa sesuai tujuan 
pembelajaran 
    
III Bahasa dan Tulisan 
1. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah 
bahasa yang baku 
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 
3. Bahasa mmudah dipahami 
4. Tulisan mengikuti aturan EYD 
    
IV Manfaat lembar observasi: 
1. Dapat digunakan sebagai pedoman observasi 
siswa 
2. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan 
proses pembelajaran 
    
V.  Penilaian secara umum: 
Format pengamatan aktivitas siswa ini: 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 
d. Tidak baik 






      Samata-Gowa,         Oktober 2017 
















TERHADAP OBSERVASI AKTIVITAS SISWA (OAS) 
 
Petunjuk: 
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 
(kurang baik), 1 (tidak baik) pada kolom yang telah disediakan dengan 
member centang ( . 
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan 






Aspek yang Dinilai 
Nilai yang 
diberikan 
1 2 3 4 
I Format OAS: 
1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan 
penilaian 
2. Kemenarikan 
    
II Isi OAS: 
1. Kesesuaian dengan aktivitas siswa dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
3. Dirumuskan secara jelas, spesifik dan 
operasional sehingga mudah diukur 
4. Setiap aktivitas siswa dapat teramati 
5. Setiap aktivitas siswa sesuai tujuan 
pembelajaran 
    
III Bahasa dan Tulisan 
1. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah 
bahasa yang baku 
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 
3. Bahasa mmudah dipahami 
4. Tulisan mengikuti aturan EYD 
    
IV Manfaat lembar observasi: 
1. Dapat digunakan sebagai pedoman observasi 
siswa 
2. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan 
proses pembelajaran 
    
V.  Penilaian secara umum: 
Format pengamatan aktivitas siswa ini: 
e. Sangat baik 
f. Baik 
g. Kurang baik 
h. Tidak baik 






      Samata-Gowa,         Oktober 2017 
      Validator   
 
 
Sri Sulasteri, S. Si., M.Si. 





INSTRUMEN PRETES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 
Kelas/Semester : X MIA/I 
Nama Validator : 1. Sri Sulasteri, S.Si., M.Si. 
2. Suharti, S.Pd., M.Pd. 
“Perbandingan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Topical Review dan Tipe 
Jeopardy Review terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X 
SMAN 16 Makassar.” 
Definisi Operasional 
 Strategi pembelajaran aktif tipe topical review yang dimaksud disini adalah 
strategi yang membantu peserta didik untuk mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari dalam setiap unit pelajaran dengan cara menyampaikan apa yang telah 
dipelajari sehingga meningkatkan keaktifan siswa secara lisan. Jadi strategi ini sesuai 
bagi siswa yang pintar mengungkapakan pendapat melalui percakapan 
Strategi pembelajaran aktif tipe jeopardy review yang dimaksud disini adalah 
strategi peninjauan kembali yang didesain dalam bentuk kuis atau permaianan. 
Strategi ini merupakan cara aktif dan menyenangkan untuk meninjau ulang materi 
pelajaran secara berkelompok sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa secara 
tulisan. Jadi strategi ini sesuai bagi siswa yang pintar mengungkapakan pendapat 
melalui tulisan. 
Pemahaman konsep yang dimaksud adalah kemampuan peserta didik dalam 
menemukan konsep-konsep, penerapan/pengaplikasian konsep, serta dapat 
memecahkan masalah dan menarik kesimpulan. Jadi pemahaman konsep matematika 
adalah skor yang dicapai siswa kelas X MIA SMAN 16 Makassar setelah mengikuti 
proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe topical review 
maupun yang menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe jeopardy review. Tingkat 
pemahaman konsep matematika ini diperoleh setelah peserta didik diberi posttest 
yang berhubungan dengan materi “Fungsi eksponensial dan logaritma”. 
Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian 
Hasil Belajar Siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Kerangka Skala Penilaian 
ST/SJ  : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J  : Tepat/Jelas 
RR  : Ragu-ragu 
KT  : Kurang Tepat/Kurang Jelas 






ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
1. 
Perhatikan  fungsi berikut, 
manakah yang merupakan fungsi 
eksponen dan yang bukan 
merupakan fungsi eksponesial 
serta berikan alasannya : 
a.   yxxf  3  













d.   xxf 5  




Tuliskan bentuk yang paling 
sederhana dari : 







          
3. 
 
Gambarkan grafik fungsi 
  xxf 4  
 
          
4. 
Tentukanlah nilai x yang 
memenuhi untuk: 
a. 322
12 x  
b. 142 279   xx  
          
5. 
Pada awal tahun, Adam menabung 
uang di bank sebesar 
Rp1.000.000,00. Ia menyimpan 
uang tersebut selama 4 tahun. Jika 





ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
bank memberi suku bunga 
majemuk 10% setahun, tentukan: 
a. Model persamaannya 




Secara umum pretes pemahaman konmsep matematika siswa ini: 
1. : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2. : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3. : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 





      Samata-Gowa…………………2017 
Validator I                     Validator II 
 
 
Sri Sulasteri, S. Si., M.Si.                     Suharti, S. Pd., M. Pd. 
NIP. 19821221 200501 2 002              NIP.  
    
 
LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN POSTTES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 
Kelas/Semester : X MIA/I 
Nama Validator : 1. Sri Sulasteri, S.Si., M.Si. 
2. Suharti, S.Pd., M.Pd. 
“Perbandingan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Topical Review dan Tipe 
Jeopardy Review terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X 
SMAN 16 Makassar.” 
Definisi Operasional 
 Strategi pembelajaran aktif tipe topical review yang dimaksud disini adalah 
strategi yang membantu peserta didik untuk mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari dalam setiap unit pelajaran dengan cara menyampaikan apa yang telah 
dipelajari sehingga meningkatkan keaktifan siswa secara lisan. Jadi strategi ini sesuai 
bagi siswa yang pintar mengungkapakan pendapat melalui percakapan 
Strategi pembelajaran aktif tipe jeopardy review yang dimaksud disini adalah 
strategi peninjauan kembali yang didesain dalam bentuk kuis atau permaianan. 
Strategi ini merupakan cara aktif dan menyenangkan untuk meninjau ulang materi 
pelajaran secara berkelompok sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa secara 
tulisan. Jadi strategi ini sesuai bagi siswa yang pintar mengungkapakan pendapat 
melalui tulisan. 
Pemahaman konsep yang dimaksud adalah kemampuan peserta didik dalam 
menemukan konsep-konsep, penerapan/pengaplikasian konsep, serta dapat 
memecahkan masalah dan menarik kesimpulan. Jadi pemahaman konsep matematika 
adalah skor yang dicapai siswa kelas X MIA SMAN 16 Makassar setelah mengikuti 
proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe topical review 
maupun yang menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe jeopardy review. Tingkat 
pemahaman konsep matematika ini diperoleh setelah peserta didik diberi posttest 
yang berhubungan dengan materi “Fungsi eksponensial dan logaritma”. 
Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian 
Hasil Belajar Siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Kerangka Skala Penilaian 
ST/SJ  : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J  : Tepat/Jelas 
RR  : Ragu-ragu 
KT  : Kurang Tepat/Kurang Jelas 





ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
1. 
Perhatikan  fungsi berikut, 
manakah yang merupakan fungsi 
logaritma dan yang bukan 
merupakan fungsi logaritma serta 
berikan alasannya : 
a.  xf 16log2  























10 3   
b. Dalam bentuk yang paling 
sederhana 
1. 2log35log2 aa   
2. 4log28log
nn   
 
          
3. 
 
Gambarkan grafik fungsi 
  xxf log4  
 
          
4. 
Tentukanlah nilai x yang 
memenuhi untuk: 
a.    72log3log 33  xx  
b.   21log2 x  





ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ 
5. 
Sebuah sumber bunyi mempunyai 


















a. Model persamaannya 
b. Besar taraf intensitas bunyi 
tersebut  
          
Penilaian Umum 
Secara umum posttes pemahaman konsep  matematika siswa ini: 
1. : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2. : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3. : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 









Sri Sulasteri, S. Si., M.Si.                     Suharti, S. Pd., M. Pd. 
NIP. 19821221 200501 2 002              NIP.  
  
1 2 3 4 5
1 A. RESA MAHESA 1 7 1 6 5
2 AFIFA GHALIYA SYARIF 3 8 7 9 5
3 ANDI NADHILA QISTHINA ANSHARI 4 8 5 5 5
4 ANDI NURUL FAHIRA 4 8 9 7 0
5 ANDI TENRI WULAN SYAM 1 8 6 5 5
6 ANUGRAH 0 7 2 4 0
7 ARIANDINI AULIA BACHRY 4 8 7 7 4
8 ASWINI SYAIFUL 0 4 0 9 9
9 HARYANI HASNAWING 3 7 7 7 5
10 HASRIANI KAMARUDDIN 1 7 1 6 5
11 I KOMANG FAJAR AYODIYAN 2 8 0 4 5
12 KEYZA VICKY AURA PURNOMO 4 8 9 7 0
13 MASYTHA ANANDHA AMELIA 3 8 4 6 5
14 MEISYA ANGIE TAURITA 4 8 4 9 0
15 MUH. ADRYANTO RAMADHAN 1 7 1 6 5
16 MUH.FADHILLA 2 7 0 7 5
17 NADIRA 1 8 6 5 5
18 NARLHIANDINI MITRESNA WIDYADHANA 4 8 9 7 5
19 NURUL RESKI 2 8 9 9 9
20 PUTRI MAHARANI 4 8 9 0 0
21 RHEKA ELSA RAMADHAN 1 7 0 4 5
22 RISKA ANANDA 3 8 7 9 5
23 RIZKY AMELIA RUSNING 4 8 7 7 4
24 ROSMINA RAJAB 4 8 9 6 0
25 SITTI DINAR AQILA INDAHKUSUMA 4 8 9 7 0
26 ST. AL WAQIAH NUR HAYYUNI N 0 8 1 4 0
27 ST. MUTMAINNAH 4 8 7 9 0
28 SUCI RAHMADANI 4 8 9 6 2
29 SUCI RAMADHANA SYAMSUDDIN 4 8 9 6 2
30 SULPIANI 3 8 7 9 7
31 SYAHRIANI. B 4 0 6 4 0
32 TANTRY HARDIANSAL PUTRI 0 8 1 4 0
33 WIDYA ANUGRAH PRATIWI 2 8 6 7 0
34 WINDIYA NINGSI 0 8 1 4 0
86 255 178 215 112JUMLAH
          DATA PRETES EKSPERIMEN I PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
NO. NAMA SISWA
JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH SETIAP SOAL
20 51            1 A. RESA MAHESA
32 82            2 AFIFA GHALIYA SYARIF
27 69            3 ANDI NADHILA QISTHINA ANSHARI
28 72            4 ANDI NURUL FAHIRA
25 64            5 ANDI TENRI WULAN SYAM
13 33            6 ANUGRAH
30 77            7 ARIANDINI AULIA BACHRY
22 56            8 ASWINI SYAIFUL
29 74            9 HARYANI HASNAWING
20 51            10 HASRIANI KAMARUDDIN
19 49            11 I KOMANG FAJAR AYODIYAN
28 72            12 KEYZA VICKY AURA PURNOMO
26 67            13 MASYTHA ANANDHA AMELIA
25 64            14 MEISYA ANGIE TAURITA 
20 51            15 MUH. ADRYANTO RAMADHAN
21 54            16 MUH.FADHILLA
25 64            17 NADIRA
33 85            18 NARLHIANDINI MITRESNA WIDYADHANA
37 95            19 NURUL RESKI
21 54            20 PUTRI MAHARANI
17 44            21 RHEKA ELSA RAMADHAN
32 82            22 RISKA ANANDA
30 77            23 RIZKY AMELIA RUSNING
27 69            24 ROSMINA RAJAB
28 72            25 SITTI DINAR AQILA INDAHKUSUMA
13 33            26 ST. AL WAQIAH NUR HAYYUNI N
28 72            27 ST. MUTMAINNAH
29 74            28 SUCI RAHMADANI
29 74            29 SUCI RAMADHANA SYAMSUDDIN
34 87            30 SULPIANI
14 36            31 SYAHRIANI. B
13 33            32 TANTRY HARDIANSAL PUTRI
23 59            33 WIDYA ANUGRAH PRATIWI
13 33            34 WINDIYA NINGSI
831 2.131      JUMLAH
          DATA POSTTES EKSPERIMEN I PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
NO. NAMA SISWANILAI
          DATA PRETES EKSPERIMEN I PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
SKOR TERCAPAI
1 2 3 4 5
1 7 8 9 5 30 77            
2 5 9 9 7 32 82            
2 7 7 9 5 30 77            
3 5 9 8 5 30 77            
4 7 8 7 5 31 79            
3 7 8 7 5 30 77            
3 7 9 9 5 33 85            
4 5 9 7 5 30 77            
4 7 9 7 5 32 82            
4 5 8 7 7 31 79            
2 7 5 5 7 26 67            
2 7 9 9 7 34 87            
4 7 5 9 7 32 82            
3 7 8 9 7 34 87            
2 5 7 5 7 26 67            
2 7 8 5 7 29 74            
2 7 7 5 5 26 67            
4 7 9 9 8 37 95            
4 7 9 9 8 37 95            
3 7 9 5 5 29 74            
2 6 8 8 7 31 79            
4 7 9 8 5 33 85            
1 5 8 9 7 30 77            
2 7 9 8 5 31 79            
2 5 9 9 5 30 77            
2 5 5 5 5 22 56            
2 7 8 7 5 29 74            
2 6 9 9 5 31 79            
4 7 8 7 5 31 79            
3 7 8 9 7 34 87            
2 5 9 7 5 28 72            
2 5 8 5 5 25 64            
4 6 9 5 5 29 74            
3 6 7 8 5 29 74            
94 216 277 257 203 1032 2.646      
NILAI
          DATA POSTTES EKSPERIMEN I PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 




1. Eksperimen 1 
Gambar 4.1. Rata-Rata Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika 
 
 
Gambar 4.2. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Sebelum dan Setelah  






































































2. Eksperimen II 
Gambar 4.3 : Rata-Rata Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika 
 
 
Gambar 4.4. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Sebelum dan Setelah  








































































Gambar 4.5 : Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Posttest Kelas    



























B. VALIDITASI INSTRUMEN 
Uji Coba Tes Pemahaman Konsep Matematika 
1. Pretest  
a. Uji Validitas 
Tabel B. 1. Correlations 
 A B C D E TOTAL 
A 
Pearson Correlation 1 .379* .821** .350* -.007 .676** 
Sig. (2-tailed)  .027 .000 .042 .970 .000 
N 34 34 34 34 34 34 
B 
Pearson Correlation .379* 1 .403* .486** .333 .760** 
Sig. (2-tailed) .027  .018 .004 .054 .000 
N 34 34 34 34 34 34 
C 
Pearson Correlation .821** .403* 1 .352* .037 .732** 
Sig. (2-tailed) .000 .018  .041 .837 .000 
N 34 34 34 34 34 34 
D 
Pearson Correlation .350* .486** .352* 1 .481** .770** 
Sig. (2-tailed) .042 .004 .041  .004 .000 
N 34 34 34 34 34 34 
E 
Pearson Correlation -.007 .333 .037 .481** 1 .554** 
Sig. (2-tailed) .970 .054 .837 .004  .001 
N 34 34 34 34 34 34 
TOTAL 
Pearson Correlation .676** .760** .732** .770** .554** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001  
N 34 34 34 34 34 34 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
b. Uji Reliabilitas 








a. Uji Validitas 
Tabel B. 3. Correlations 
 A B C D E TOTAL 
A 
Pearson Correlation 1 .707** .647** .681** .268 .781** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .125 .000 
N 34 34 34 34 34 34 
B 
Pearson Correlation .707** 1 .710** .822** .237 .860** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .178 .000 
N 34 34 34 34 34 34 
C 
Pearson Correlation .647** .710** 1 .714** .491** .928** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .003 .000 
N 34 34 34 34 34 34 
D 
Pearson Correlation .681** .822** .714** 1 .345* .854** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .046 .000 
N 34 34 34 34 34 34 
E 
Pearson Correlation .268 .237 .491** .345* 1 .577** 
Sig. (2-tailed) .125 .178 .003 .046  .000 
N 34 34 34 34 34 34 
TOTAL 
Pearson Correlation .781** .860** .928** .854** .577** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 34 34 34 34 34 34 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
b. Uji Reliabilitas 
 









C. ANALISIS DESKRIPTIF  
 
1. Kelas eksperimen I 
a. pretest 
Tabel C.1. Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 




    
 
b. Posttest  
Tabel C.2. Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 




    
 
2. Kelas eksperimen II 
a. Pretest 
Tabel C.3. Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 










b. Posttest  
 
Tabel C.4. Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 




    
 
D. UJI NORMALITAS 
 
1. Uji Data normalitas Kelas Eksperimen I 
a. Pretest 





Std. Deviation 16.981 




Kolmogorov-Smirnov Z .708 
Asymp. Sig. (2-tailed) .697 
a. Test distribution is Normal. 












Std. Deviation 8.046 




Kolmogorov-Smirnov Z .844 
Asymp. Sig. (2-tailed) .474 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
2. Uji Data normalitas Kelas Eksperimen II 
a. Pretest 





Std. Deviation 17.253 




Kolmogorov-Smirnov Z .781 
Asymp. Sig. (2-tailed) .575 
a. Test distribution is Normal. 











Std. Deviation 8.695 




Kolmogorov-Smirnov Z .594 
Asymp. Sig. (2-tailed) .872 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
E. UJI HOMOGENITAS 
 







2. Uji Homogenitas Data Posttest Eksperimen I dan Eksperimen II 
 
Tabel E. 2. Test of Homogeneity of Variances 
NILAI 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





Tabel E. 1. Test of Homogeneity of Variances 
NILAI 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.163 1 66 .688 
F. UJI T 
 





t-test for Equality of Means 































1 A. RESA MAHESA L . i .
2 AFIFA GHALIYA SYARIF P . . .
3 ANDI NADHILA QISTHINA ANSHARI P . . .
4 ANDI NURUL FAHIRA P . . i
5 ANDI TENRI WULAN SYAM P . . .
6 ANUGRAH L . . .
7 ARIANDINI AULIA BACHRY P . . .
8 ASWINI SYAIFUL P . . .
9 HARYANI HASNAWING P . . .
10 HASRIANI KAMARUDDIN P . . .
11 I KOMANG FAJAR AYODIYAN L . . .
12 KEYZA VICKY AURA PURNOMO P . . .
13 MASYTHA ANANDHA AMELIA P . . .
14 MEISYA ANGIE TAURITA P . . .
15 MUH. ADRYANTO RAMADHAN L . i .
16 MUH.FADHILLA L . . .
17 NADIRA P . . .
18 NARLHIANDINI MITRESNA WIDYADHANA P . s .
19 NURUL RESKI P . . .
20 PUTRI MAHARANI P . . .
21 RHEKA ELSA RAMADHAN P . . .
22 RISKA ANANDA P . . .
23 RIZKY AMELIA RUSNING P . . .
24 ROSMINA RAJAB P . . .
25 SITTI DINAR AQILA INDAHKUSUMA P . . .
26 ST. AL WAQIAH NUR HAYYUNI N P . . .
27 ST. MUTMAINNAH P . . .
28 SUCI RAHMADANI P . . .
29 SUCI RAMADHANA SYAMSUDDIN P . . .
30 SULPIANI P . . .
31 SYAHRIANI. B P . . .
32 TANTRY HARDIANSAL PUTRI P . . .
33 WIDYA ANUGRAH PRATIWI P . . .
34 WINDIYA NINGSI P . . .
NO NAMA SISWA L/P
Pertemuan Ke-





































DAFTAR HADIR KELAS EKSPERIMEN I
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